Plenary hall saat digunakan untuk 
KTT Gerakan Non-Blok 
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Lobi utama dengan luas 5.583 m2 
dapat menampung 3.500 orang 


Koridor bawah tanah yang 
menghubungkan hotel Hilton dengan JCC. 


Lounge bar di lantai bawah. Sentuhan 
Indonesia sangat terasa di sini. 


menjadi perhatian perencana, mengingat 
luasan bangunannya sangat besar. 


Dikatakannya, mengingat di Indonesia be- 
lum ada ahli yang betul-betul mengerti me- 


ngenai seluk beluk suatu convention centre, 
dalam perencanaannya Indobuildco diban- 
tu oleh konsultan ahli convention centre dan 
konsultan perencana Killing-sworth, 
Stricker, Lindgren, and Wilson (KSLW) dari 
Amerika Serikat. Desain skematik yang di- 
buat oleh ahli dari Amerika, selanjutnya di- 
kembangkan oleh arsitek dan enjiner Indo- 
nesia. Pontjo Sutowo dan beberapa staf 
juga menyempatkan diri mengunjungi sara- 
na sejenis di beberapa negara, diantaranya 
Markas Besar PBB. Selain memperluas dan 
merenovasi Balai Sidang, untuk kepentingan 
keamanan para pemimpin negara selama 
KTT, dibangun jalan bawah tanah yang 
menghubungkan hotel Hilton dengan JCC. 


Kedalaman koridor bawah tanah itu sekitar 
-12 m, dan terdiri dari 3 lapis. Koridor ba- 


wah tanah tersebut kini dimanfaatkan seba- 


gai jalur kendaraan di lingkungan Hotel 


Hilton. 
Dalam upaya memunculkan interior yang 


khas Indonesia, ditampilkan ragam hias dari 
berbagai suku di tanah air sebagai elemen 


dekoratif di ruangan. Ragam hias yang di- 
tampilkan antara lain ornamen dari suku 
Dayak, Lampung, Toraja, Sumbawa, dan 
ukiran dari Jepara. Bahan bangunan yang 


digunakan, menurut Teddy Boen, sekitar 70 
persen menggunakan produk dalam negeri, 


seperti granit dan marmer dari Lampung 
dan Citatah. Sedang sisanya yang diimpor 
dari luar adalah produk yang belum dipro- 
duksi di Indonesia, seperti escalator, lift, AC, 


peralatan dapur, sound system, panel alu- 
minjum untuk eksterior. 


Perlu judgement 
yang sangat tinggi 
Mengingat waktu pelaksanaan yang terse- 


dia sangat singkat, pembangunannya dilak- 
sanakan dengan cara fast track, dimana pe- 


rancangan, perhitungan dan pelaksanaan 
konstruksi dilaksanakan bersamaan. Menu- 
rutnya, ketika pelaksanaan konstruksi dimu- 
lai perancangan baru mencapai 5 persen. 


Pekerjaan renovasi dan perluasan menjadi 
bertambah sulit karena gambar-gambar pe- 
rencanaan struktur, mekanikal-elektrikal, 


serta saluran Gedung Balai Sidang tidak ada 


sama sekali, sehingga harus menerka pada- 
hal waktunya sangat terbatas. ” Untuk itu 
diperlukan judgement yang sangat tinggi, 
dan keputusan yang tegas dan segera. Ha- 
nya orang yang sangat berpengalaman saja 
yang dapat mengetahui mana bagian yang 
harus dibongkar dan jangan dibongkar, 'ung- 
kapnya. Beberapa kemelesetan sempat ter- 
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jadi tetapi tidak berakibat fatal, demikian 
ditambahkannya. 

Waktu pelaksanaan yang singkat, menja- 
di pertimbangan utama dalam pemilihan 


“ struktur. Struktur atas gedung ini menggu- 


nakan konstruksi baja, sedang besmennya 
menggunakan beton bertulang. Demikian 
pula dengan koridor bawah tanah juga 


menggunakan konstruksi beton bertulang. 


"Untuk mempersingkat waktu pelaksanaan, 


struktur dan bagian-bagian arsitektur lain 


sebanyak mungkin dibuat secara prefab, ka- 


rena komponen prefab dapat dilaksanakan 
bersamaan dengan dimulainya penggalian 
besmen,” jelasnya. Komponen yang dipre- 
fab antara lain adalah struktur baja, peker- 
jaan ragam hias. Plat lantai dikerjakan de- 
ngan cara cor ditempat, karena tidak ada pi- 


lihan lain. 
Pelaksanaan konstruksi keseluruhan pro- 


yek seluas 60.000 m2 hanya memakan wak- 
tu sekitar 8 bulan. Dimulai pada 25 Oktober 
1991, dan diserahkan pada 30 Juni 1992. Di- 
mulai dengan pekerjaan penggalian besmen 
sedalam -8 m dengan menggunakan 40 ex- 
cavator. Lalu diteruskan dengan pekerjaan 
pemasangan kolom baja pada 11 Desember 
1991, dan 50 hari kemudian dilanjutkan 
dengan ereksi rangka baja, dan pembuatan 
besmen. Pekerjaan dilanjutkan dengan pe- 
masangan 18.000 m2 marmer pada lantai 
dan dinding, yang diikuti dengan pemasang- 


an instalasi elektrikal dan audio visual. Pe- 
kerjaan diteruskan dengan pemasangan 


19.500 m2 karpet dan 18.000 m2 panel 


aluminium. 
Pelaksanaan konstruksi ini melibatkan 2 


kontraktor yang menangani pekerjaan struk- 


tur arsitektur, dan pekerjaan mekanikal 
elektrikal, yang melibatkan 10 subkontrak- 


tor. Tenaga kerja yang terserap pada saat 
peak sekitar 4.000 pekerja, dan 40 dianta- 
ranya enjiner dan arsitek Indonesia. Pelak- 
sanaan koridor bawah tanah, hanya dilak- 
sanakan dalam waktu 2 bulan, yakni dimu- 
lai pada pertengahan April 1992 hingga per- 
tengahan Juni 1992. Hal ini, karena kepu- 
tusan untuk membangun sarana itu datang- 
nya belakangan. 

Kendala teknis yang dijumpai, menurut 


Teddy Boen, dijumpai terutama pada saat 
penggalian besmen dan pemindahan tanah- 


nya sebanyak 300.000 m3, serta pengecoran 
beton untuk besmen. Mengingat pada saat 
pelaksanaan pekerjaan itu hujan turun sa- 
ngat deras dan terus menerus. "ka bekerja 
berkejaran dengan hujan. Memanfaatkan 
waktu sesingkat apapun untuk penggalian 
dan pengecoran beton,” ujarnya. Dalam 


penggalian koridor bawah tanah sempat 
mengalami longsor. Menurut Teddy Boen, 
selama penggalian koridor memang tidak di- 


Pelaksanaan struktur baja. 
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siapkan struktur penahan dinding karena 
waktunya tidak memungkinkan. ''Tidak ke- 


buru kalau menggunakan struktur penahan. 
Setiap habis digali langsung dinding dicor 
beton,” ungkapnya. Kendala nonteknis 
yang dijumpai tidak banyak, pada umumnya 
berkisar pada birokrasi di tingkat pelaksa-. 
na. Membengkaknya biaya proyek menjadi 
USD 100 juta -- pada awalnya biaya yang di- 
rencanakan USD 60 juta, dikatakan Teddy 
Boen, antara lain karena dipercepatnya 
waktu pengerjaan, dan tambahan pekerjaan 
yakni membangun koridor bawah tanah. 
Bekerja keras,” begitu jawaban Teddy 
Boen ketika ditanya usaha-usaha yang dila- 
kukannya dalam menangani proyek raksa- 
sa dalam waktu sangat singkat. Bicara ten- 
tang cara pelaksanaan, menurutnya, sama 
dengan-membicarakan manajemen. Dalam 
pelaksanaan proyek ini manajemen ditem- 
puh manajemen yang sangat sederhana, dan 
mirip dengan sistem komando militer, yak- 
ni dengan komando tunggal. Segala kepu- 
tusan diambil oleh satu orang dan diambil 
pada saat itu juga, tanpa ditunda-tunda, ” 
katanya. Akan tetapi terlepas dari sistem 
manajemennya, menurut Teddy Boen, ke- 
berhasilan pelaksanaan proyek ini tidak le- 
pas dari kerja keras dan pengorbanan semua 
pihak yang terlibat, yakni: perencana, kon- 
traktor, subkontraktor, dan suplier. Serta 
dukungan instansi pemerintah yang terkait. 
Keberhasilan proyek ini menjadi bukti nya- 
ta kemampuan profesional Indonesia di bi- 
dang konstruksi.L) Ratih 
Developer: | 
PT Indobuildco (Sistem BOT) 
Konsultan Perencana: 
PT Indobuildco (Pengembangan Desain) 
Killing-sworth, Stricker, Lindgren and Wilson 
(KSLW) (Desain Skematik) 


Kontraktor: 


PT Tata Mulia Nusantara Indah (Struktur 
Arsitektur) 


PT Sapta Pusaka Nusantara (Mekanikal Elektrikal) 


Salah satu dari tujuh Multi-purpose 
meeting room yang terletak di lantai 
bawah | 
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engantisipasi peningkatan dan 
perkembangan jasa angkutan 
udara, khususnya kegiatan pari- 
wisata di Pulau Bali diperlukan 


berbagai prasarana dan sarana penunjang 
yang memadai. Antara lain, melayani arus 


penerbangan yang kian meningkat sehing- 
ga perlu mendapat perhatian utama. Seba- 
gaimana diketahui, Bali merupakan daerah 
tujuan wisata yang sangat digemari para 


wisman. ' Dengan membludaknya arus pe- 
numpang pesawat melalui Bandar Udara 


Ngurah Rai ini, dirasa perlu untuk meng- 
adakan pengembangan sesuai dengan kebu- 
tuhan,” kata Ir. Moh. Iksan Tatang dari De- 
partemen Perhubungan Kantor Wilayah XIV 
Propinsi Bali, yang didampingi oleh Ir. Asrul 
Rapani, Ir. Achmad Anwari dan pihak-pihak 
yang terlibat pada proyek, dalam wawanca- 
ranya dengan Konstruksi. 

Menurut Ir. Asrul Rapani, Kepala Cabang 
Perum Angkasa Pura I Bandara Ngurah Rai 
Bali, dilihat dari data operasional Bandara 
ini, dari tahun ke tahun pertambahan 
jumlah penumpang terus meningkat. Seba- 
gai gambaran untuk tahun 1991 saja jumlah 
penumpang sudah mencapai 2.778.273 
orang, jauh diatas perkiraan atau ramalan 


yang ada. Sedangkan sesuai Master Plan 
yang ada dalam tahap I diramalkan akan 


mampu memenuhi jasa angkutan udara 
sampai dengan tahun 1995, yang diantisi- 
pasi sebesar 2,5 juta penumpang. Tapi 
angka yang diramalkan untuk tahun terse- 
but kini sudah tercapai.” Ramalan memang 


tinggal ramalan tapi kenyataan arus penum- 
pang lewat Bandara Ngurah Rai ini sudah 
jauh diatasangka yang diprediksi sebelum 
nya,” tambahnya. 

Mengingat lonjakan penumpang itu, ma- 
ka sangat dirasakan perlu dikembangkan 
prasarana dan sarana serta fasilitas bandar 
udara seperti gedung terminal dan kargo, 
landas pacu, areal parkir pesawat (apron), 
fasilitas telekomunikasi dan navigasi udara, 
pelayanan supply bahan bakar serta fasi- 
litas-fasilitas penunjang yang lain. Secara ke- 
seluruhan pengembangan Bandara Ngurah 
Rai Bali dibagi dalam tiga tahap dengan ting- 
kat kebutuhan yang berbeda pada setiap ta- 
hapnya. Pada tahap I untuk mengantisipasi 
kebutuhan jasa angkutan udara sampai de- 


ngan tahun 1995, tahap II untuk menganti- 
sipasi kebutuhan jasa angkutan sampai ta- 


hun 2000 dan tahap III nanti akan mampu 
mengantisipasi kebutuhan jasa angkutan 
udara sampai tahun 2010. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Renca- 


na Induk Bandar Udara Internasional Ngu- 
rah Rai Bali telah dipersiapkan sejak tahun 


1982. Dan pelaksanaan pengembangan ta- 
hap I ini bekerja sama dengan pemerintah 
Jepang yang dimulai pembangunannya ta- 
hun 1989. 

Dalam kesempatan yang sama Ir. Achmad 
Anwari selaku pimpinan proyek pengem- 
bangan tahap I mengatakan, tujuan dari 
pengembangan ini dimaksudkan selain me- 
ningkatkan fasilitas yang diperlukan juga 
agar dapat melayani pesawat berbadan le- 


bar B-747-200 tanpa pembatasan beban. 
Dan secara kronologis kondisi Bandara Ngu- 


rah Rai Bali sebagai berikut: Pada 1947 di- 
lakukan pembangunan Runway sepanjang 
1600 m dengan perkerasan aspal. Tahun 
1969, dilakukan perpanjangan runway men- 
jadi 2700 m, membangun paralel taxiway 
dan pembangunan terminal penumpang 
domestik. 

Selanjutnya, tahun 1982 dilakukan pem- 
buatan master plan sampai tahun 2010 oleh 
JICA. Selain itu diantara tahun 1982-1985 
dilakukan pembangunan dan pengembang- 
an dari fasilitas-fasilitas yang ada seperti per- 
luasan apron, perluasan terminal penum- 
pang internasioal yang dilakukan oleh Pe- 
rum Angkasa Pura (PAP). 

Pada tahun berikutnya: 1985-1987, dila- 


kukan perencanaan detail untuk pemba- 
ngunan tahap I dengan dana dari OECF. Ta- 


hun 1987 diadakan pragualifikasi pembo- 
rong untuk pembangunan tahap I. Baru pa- 
da tahun 1988-1989 dilaksanakan tender 
dan penandatanganan kontrak untuk pem- 


bangunan tahap I, dimana dilaksanakan da- 
lam empat paket pekerjaan yang ditender- 


kan secara terpisah. Empat paket ini meli- 
puti pekerjaan-pekerjaan antara lain: peker- 
jaan sipil (perpanjangan landasan pacu dan 
parkir) dikerjakan oleh Taisei dan PT PP 


joint operation. Paket II: pekerjaan naviga- 
si udara ditangani C.Itoh dan PT Elnusa joint 


operation. Paket III, dikerjakan Niigata, 
C.Itoh dan PT Tranaco joint operation me- 
liputi pekerjaan Fuel Supply system. Se- 


dangkan untuk paket IV, dikerjakan peker- 
jaan-pekerjaan bangunan arsitektural dan 
external elektrikal oleh ¡Takenaka dan PT 
Hutama Karya Joint operation. 


Libatkan budayawan Bali. 
Proyek senilai kurang lebih Rp 223,65 mil- 

yar itu, direncanakan oleh Pacific Consul- 

tant International bekerja sama dengan PT 


Encona Engineering Consultant Corp. Lama 
pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan 


mencapai 35 bulan dan dikerjakan sejak Ok- 
tober 1989. Adapun dana yang diperlukan 
berasal dari Loan OECF Jepang. Dijelaskan 
oleh Ir. Oetomo Iman Soedjono I.A.I. Pro- 


ject Manager dari PT Encona Engineering 
Inc, sesuai dengan peraturan daerah, diwa- 


jibkan bentuk Bangunan di Bali harus men- 
cerminkan arsitektur tradisionil yang dimi- 
likinya. Oleh karena itu dalam perencanaan- 
nya, bentuk arsitektur tradisionil Bali di- 


adopsi untuk bangunan Bandar Udara de- 
ngan fungsi yang modern. Dan disaat peren- 


canaan, diupayakan menggali berbagai sa- 
ran dan tetua seni bangunan tradisionil Ba- 
li. Ternyata dengan melibatkan para buda- 
yawan tradisionil Bali, didapat sumbangan 


perencanaan. 
Adapun pemilihan bahan, bentuk dan 


warna yang dipakai dalam seluruh ba- 
ngunan memperlihatkan warna dan ciri khas 
yang dimiliki seni arsitektur tradisionil Ba- 
li. Dan yang menonjol dalam perencanaan 
ini, adanya penyusunan ruang-ruang yang 
ditampilkan pada Festival Plaza dan Connec- 
ting Coridor serta public hall yang berfung- 
si sebagai penghubung antara terminal in- 


Menara pengawas, sebagai Land marknya 


Bandara Ngurah Rai Bali. 
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ternasional dan domestik. Disini tamu da- 
pat berjalan melewati jaringan koridor ter- 


sebut dengan menikmati ornamen serta ben- 
tuk atap khas tradisionil daerah setempat. 
Juga ditampilkan Candi Bentar, yang ber- 
fungsi sebagai penyambut tamu, terutama 
dari manca negara. Bentuk arsitektur Can- 
di Bentar disesuaikan dengan kondisi yang 
asli yang ada di Bali. Bentuk ukiran pada 
pintu gerbang diupayakan mengambil mo- 
tif yang sama dengan aslinya. Dan untuk 
pembuatan ukiran pada arsitektur Candi 
Bentar dan ukiran-ukiran tradisionil serta 
patung-patung di seluruh proyek ini meli- 
batkan pekerja dan seniman pemahat dari 
Bali. 

Bentuk atap bangunan, ujar Oetomo, se- 
cara umum menampilkan bentuk limas- 
an/perisai untuk Publik Hall, baik terminal 
domestik maupun interansional. Bentuk 
bangunan terminal penumpang internasio- 
nal dirancang dengan bentuk memanjang 
dengan konsep satu setengah level untuk 
melayani 740 penumpang penerbangan sa- 
tu arah pada saat jam sibuk. Bangunan ini 
dilengkapi dengan sarana yang diperlukan 
pada terminal modern termasuk 4 lorong te- 
leskopik (garbarata) menuju pesawat ter- 
bang. Bangunan terminal tersebut, direka- 
vasa dengan mengikuti gaya arsitektur tra- 
disionil pada bagian atapnya. ` Memang se- 
cara umum bangunan bandara selalu diren- 
canakan dengan gaya arsitektur setempat, 
begitu juga halnya disini,” ujarnya. Dengan 
selesainya bangunan terminal, akan meru- 
pakan salah satu bangunan terbesar yang di- 
bangun dengan gaya arsitektur Bali berben- 
tuk Limasan di Indonesia. 


Penampilan bentuk ukiran pada keselu- 


ruhan bangunan mempunyai makna dan ka- 
rakter yang berbeda-beda dan ditempatkan 
pada posisi yang sesuai dan strategis. Pe- 
nampakkan balok dan kolom beton dibuat 
ekspos, agar memiliki kesan seperti seni 
bangunan yang ada di Bali. Warna beton 
ekspos yang abu-abu ini akan mirip batu 
paras yang merupakan bahan bangunan khas 
pulau Dewata ini. Sebagai penutup atap di- 


Dari kiri ke kanan : Ir. Asrul Rapani, 
Ir. Achmad Anwari dan Ir. Moh. Iksan 
Tatang. | 


pilih genteng yang diproduksi masyarakat di 
sekitarnya. Kemudian pada gelagar atap 
yang terbuat dari pipa baja, diberi penutup 
dari kuningan dengan ukiran yang khas. 

Pada penampilan Candi Bentar yang ber- 
fungsi sebagai penyambut tamu diupayakan, 
agar para tamu begitu masuk, sudah lang- 
sung akan merasakan suasana Bali yang se- 
benarnya. Juga di Festival Plaza dan Con- 
necting corridor dibangun Bale Kul Kul un- 
tuk membuat kesan suasana Bali. Dalam pe- 
rencanaan ini, katanya, memang ada ken- 
dala seperti dalam menyesuaikan bentuk da- 
lam perencanaan arsitektur yang dapat se- 
iring antara bangunan-bangunan lama de- 
ngan bangunan baru yang direncankaan. Pa- 
da bangunan lama diperlukan renovasi tan- 
pa merubah konstruksi bangunan, berupa 
penambahan dan penyempurnaan baik ben- 
tuk, maupun susunan ruangan, sistem sir- 
kulasi penumpang dan utilitas. Agar ba- 
ngunan lama dan baru yang akan dibangun 
seirama, dilakukan penyeragaman beton 
ekspos baik untuk kolom, balok maupun ba- 
gian lain. Kemudian ada penambahan- 
penambahan pada tempat-tempat tertentu 
berupa ukiran-ukiran yang seirama satu sa- 
ma lain pada keseluruhan bangunan. 

Bagian lain dari pokok perencanaan, yai- 
tu pada perencanaan bangunan menara 
pengawas. Bangunan menara pengawas di- 
tempatkan di ujung jalan menuju Bandara 
Ngurah Rai, sedang penempatan ini tidak 
hanya mempertimbangkan persyaratan ope- 
rasional saja. Juga, dimaksudkan sebagai 
Land mark Bandara Internasional Ngurah 
Rai, Bali. 
Tak ada gangguan 

Proyek pengembangan yang diharapkan 
dapat mengakomodasi jumlah pergerakan 
pesawat 25.700 kali per tahun itu, dilaksa- 


bersambung ke halaman E 63 


ertepatan dengan hari jadinya ke 
47 pada 19 Agustus lalu, Departe- 
men Luar Negeri(Deplu)RI menda- 
pat fasilitas baru di lingkungan ker- 


janya di Pejambon, Jakarta. Fasilitas baru 
yang berupa gedung perkantoran seluas 


21.684 m2 (termasuk 12.298 m2 lantai bes- 
men), dan masjid (667 m2) diresmikan peng- 
gunaannya oleh Presiden Soeharto. Dengan 
tambahan gedung tower baru setinggi 12 


lantai, dan Gedung Pimpinan sebanyak 4 
lantai, luas lantai bangunan pada komplek 


seluas 1,9 hektar tersebut, seluruhnya men- 
jadi 43.043 m2, tidak termasuk Gedung Pan- 
casila seluas 1.584 m2. Sebagian besar lan- 
tai besmen digunakan sebagai tempat parkir. 


Pembangunan gedung baru sebagai per- 
luasan ruang kerja di lingkungan Deplu, me- 


nurut Drs. Tegoeh Wahyono Notoprayitno, 
Kepala Biro Perlengkapan Departemen Luar 
Negeri RI, sebenarnya sudah lama dirasakan 
sebagai kebutuhan, sejalan dengan mening- 


katnya tugas yang diemban. Kapasitas ruang 
kerja semakin tidak memadai, apalagi sete- 


lah mengalami musibah kebakaran pada Ge- 
dung Pimpinan pada November 1988. Di- 
samping itu, sebagaimana dikatakan Menteri 
Luar Negeri Ali Alatas pada sambutan pe- 


resmian, Deplu sudah lama mencita-citakan 
memiliki kantor dimana semua unit kerja- 


nya di bawah satu atap, agar dalam pelak- 
sanaan tugas sehari-hari dapat lebih efisien. 
Dengan berdirinya gedung baru, menurut 
Tegoeh, unit kerja yang akan masuk ke kom- 


plek Pejambon adalah unit kerja di Jalan 
Sam Ratulangi, dan sebagian besar unit kerja 


di Jalan Sisingamangaraja. Pembangunan 
gedung baru dan renovasi gedung lama di 
lingkungan Pejambon dilaksanakan atas da- 
sar ruilslag dengan salah satu asset yang di- 
miliki Deplu. 

Pelaksanaan ruilslag, atas pengarahan De- 
partemen Keuangan - sebagai satu-satunya 
departemen yang berwenang atas asset ne- 
gara - melalui suatu tender terbatas. Pihak 
swasta yang memenangkan tender terbatas 


dari 35 calon peserta, lalu  menciut 
menjadi 8 peserta dalam prakualifikasi ke- 


dua adalah PT Pasaraya Tosersajaya. Kepa- 
da Konstruksi, Direktur PT Pasaraya Toser- 
sajaya Usman Ja far mengatakan, lahan se- 


eraron nara a o 


Gedung Pancasila sebagai latar depan dan tower sebagai 


luas 1,4 hektar hasil ruilslag akan diguna- 
kan untuk perluasan usaha. '"Pengambil- 
alihan lahan tersebut, dalam rangka pe- 


ngembangan usaha kita. Di lahan tersebut, 
akan dibangun hotel bintang empat, dan 


x a 


Presiden Soeharto saat meresmikan pemakaian Gedung Deplu. 
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latar belakang 


perluasan pertokoan,” ungkapnya. 
Dalam keseluruhan proses ruilslag, dan 


pembangunan serta renovasi gedung Depar- 
temen Luar Negeri, Panitia Ruilslag diban- 


tu oleh Konsultan Manajemen Konstruksi PT 
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Anodize Plus (GLOSSY) 


Anodisasi yang dilengkapi dengan lapisan resin 

transparan. Warna : Bronze, Hitam (Gloss). 

Sifat sifat Teknis : 

e Lapisan Anodic Oxide Film : 9 um. 

e Lapisan Resin Film :12um. 

e Tahan Alkali ( 196 NaOH) tidak terjadi 
perubahan setelah 96 jam. 

e Tahan Asam ( 5% H2504) tidak terjadi 
perubahan setelah 96 jam. 

e “Tahan karat ( 40 g/1NaCI, 026 g/1 CnC12, PH13 ), 
tidak terjadi perubahan setelah 96 jam. 

e Terhadap Air panas (100 C ), tidak terjadi 
perubahan setelah 5 jam. 

e Terhadap Air Semen (P.C), tidak terjadi 
perubahan setelah 96 jam. 


usen-pintu- CENE dari us See GET ant panas, lapuk kena hujan ` 
dan rentan terhadap rayap tidak dapat diandalkan lagi. 
Berkat teknologi canggih, kini telah diciptakan kusen-pintu-je 


dan selentur kayu. 


mah modern, dengan des: 
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SS Anodize Biasa (DOF) 


Anodisasi tanpa lapisan-resin transparan. 
Warna : Bronze, Hitam (DOF). 


Sifat sifat Teknis : 


Lapisan anodic oxide Film : 18 um. 

Terhadap Alkali (1% NaOH) terjadi perubahan 
setelah 1 jam. 

Terhadap Asam ( 5% H2S04) tidak terjadi 
perubahan setelah 48 jam. 


Tahan karat ( 40 g/1NaCI, 026 g/1 CnC12, PH13 ), 


tidak terjadi perubahan setelah 48 jam. 
Terhadap Air panas ( 100 C ), tidak terjadi 
perubahan setelah 5 jam. 

Terhadap Air Semen (P.C), tidak terjadi 
perubahan setelah 24 jam. 
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PT. YKK ALUMICO INDONESIA, perusahaan patungan (PMA) antara 
PT. KASIH SABARI, PT. MULTI RAHARJA EKA dan YOSHIDA KOGYO KABUSHIKI KAISHA 
= (salah satu produsen alumunium besar di Jepang), 
kini memperkenalkan kusen-pintu-jendela dari bahan Alumunium khusus untuk rumah. 
Dengan hanya menambah sedikit biaya, akan anda dapatkan kelebihan dan keuntungan 
yang maksimal dibandingkan dengan bahan kayu. Sukucadang dan asesori produk YKK 
diimpor dari Jepang, sehingga selalu tersedia dan terjaga küalitasnya. 


Bebas dari rayap, tidak 
akan keropos. 


Tidak tahan terhadap 
rayap, mudah keropos. 


SERANGAN RAYAP 


Warna tidak akan 
luntur, tidak perlu dicat 
ulang. 


Warna cepat luntur, 
harus sering di cat 
ulang. 


PEMELIHARAAN 


Lan Kedap air, udara dan 
ji? suara, karena 

: dilengkapi karet 
Weathership. 


Tingkat kebocoran air, 
udara dan suara 
sangat tinggi. 


KEBOCORAN 
AIR, UDARA, SUARA 


Secara tradisional, 
perlu tenaga ekstra. 


Pemasangan sangat 
mudah dan cepat. 


PEMASANGAN 


Tampil modem, 
Citarasa tinggi. 


PENAMPILAN RUMAH 


Tampil biasa saja. 


Terkadang sulit di 
buka-tutup, karena 
muai-susut tidak tetap. 


Kondisi apapun, tetap 
mudah dibuka-tutup. 


PEMAKAIAN 


NIKMATI GAYA HIDUP MODERN DENGAN YKK ALUMINIUM ARSITEKTURAL 


YKK 


ALUMINIUM ARCHITECTURAL PRODUCT 


PT. YKK ALUMICO INDONESIA Agen Penjualan : PT. TAMINDO PERMAI GLASS YKK Cabang Surabaya 
Kantor Pusat: Chase Plaza Lt. 3, Jl. Jend. Sudirman Kav. 21 Showroom : Jl. Raya Mangga Dua Blok F 1/6 Ambengan Plaza A-2, Jl. Ngemplak 30 
Jakarta. Telp. 5208085, 5704430 Jakarta 10730. Telp. 6009949, 6011522 Surabaya 60272. Telp. (031) 519998 


Dacrea, PT Parama Loka, sebagai konsultan 
perencana arsitektur, interior, dan lansekap, 
— didukung dengan konsultan associate un- 
tuk perencanaan struktur dan M&E, serta 
penasehat hukum Makarim & Taira. Sedang 
pelaksanaan konstruksi renovasi dan per- 
luasan di lingkungan Pejambon ditangani 
oleh PT Total Bangun Persada, atas perse- 
tujuan pihak Deplu dan Pasaraya. 

Tim perencana yang terlibat antara lain 
Ir. Suwarmo Soepeno (Direktur Proyek), Ir. 
Bambang Yuliarso (Koordinator Proyek un- 


tuk desain), Ir. Erry Djarot Koordinator Pro- _ 


yek untuk pelaksanaan) yang membawahi 
Ir. Emil Mardam, dan Ir. Tas'an Taufik (ar 
sitektur), Drs. Aing Najadilaga, dan Dra. Nai- 
la Djatnika (interior), Ir. Ridolina, dan Ir. Su- 
ryani (lansekap), Ir. Davy Sukamta, dan Ir. 
Suryanta (struktur), Ir. Setiawan Djogan dan 
Ir. Adi Nugroho(M&E). Sedangkan tim dari 
Total Bangun Persada Ir. Victor Sianipar 
(Manajer Proyek), Ir. Susanto (Wakil Mana- 
jer Proyek) Ir. Thomas (Manajer Konstruksi 
bidang M&E), Ir. Fauzi (Manajer Konstruk- 
si bidang struktur- arsitektur). 


Gedung Pancasila 
sebagai fokus 

Sebagai suatu perencanaan perluasan, pe- 
rancangan Gedung Deplu, dikatakan Ir. Su- 
warmo Soepeno, IAI, Direktur PT Parama 
Loka Consultant, tidak lepas dari bangunan 
eksisting di kompleks tersebut. Gedung Pan- 
casila yang memiliki nilai sejarah menjadi fo- 
kus perancangan. Olahan massa, ruang luar, 
dan fasada bangunannya -tanpa mengabai- 
kan aspek fungsi dan arsitektural lainnya - 
berangkat dari pemikiran mempertahankan 
keberadaan Gedung Pancasila sebagai ele- 
men dominan dalam lingkungan Pejambon. 
Dengan menjadikan gedung Pancasila seba- 
gai elemen pengikat massa-massa di kom- 
plek itu. 

Olahan massa Gedung Pimpinan di kanan 
Gedung Pancasila, menurutnya, untuk 
mengimbangi keberadaan Gedung Konsuler, 
sesuai dengan karakter simetris gedung ber- 
sejarah itu. Sedangkan tower lama (10 lan- 
tai), dan baru (12 lantai) diperlakukan se- 
bagai latar belakang Gedung Pancasila agar 
konsep Gedung Pancasila sebagai titik pu- 
sat dapat terwujud. Untuk tidak menengge- 
lamkan Gedung Pancasila, dan mendapat- 
kan komposisi yang baik, ketinggian Gedung 
Pimpinan dibatasi hanya 4 lantai, setinggi 
Gedung Konsuler. Dikatakannya, studi kom- 
posisi massa dalam rangka mendukung kon- 
sep di atas dilakukan secara cukup menda- 
lam, mengingat luas lahan yang terbatas, se- 
mentara kebutuhan ruangnya cukup besar. 

Selanjutnya, untuk mendukung konsep la- 
tar belakang dan latar depan itu, perenca- 
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na menggunakan bahasa fasada yang berbe- 
da antar keduanya, walaupun ada saling ke- 
terkaitan. Bangunan tower diolah dengan 
karakter horisontal yang kuat, membedakan 


dengan karakter Gedung Pancasila yang ber- 
karakter vertikal. Dengan begitu, diharap- 
kan Gedung Pancasila tetap menjadi domi- 
nan, walaupun massanya kecil. ' Jika digu- 
nakan karakter yang sama, tidak kelihatan 
mana yang akan ditonjolkan, dan mana yang 
akan menjadi latar belakang,” jelas 
Suwarmo. 

Masih dalam upaya menjadikan Gedung 
Pancasila sebagai elemen dominan di kom- 
plek Pejambon, di depan gedung tersebut di- 
beri ruang terbuka/plaza cukup besar, yang 
terbebas dari jalur kendaraan dan parkir. Se- 
bagai konsekuensinya, harus menyediakan 
sarana parkir pada lantai besmen. Selain se- 
bagai monumental space, ruang terbuka ter- 
sebut dimanfaatkan sebagai tempat upaca- 
ra. Dan pada kondisi darurat dimungkinkan 
untuk dilewati kendaraan. 

Gedung Pimpinan seluas 3.056 m2 terdi- 
ri dari ruang kerja menteri, ruang kerja pe- 
jabat Eselon I, dan beberapa fasilitas penun- 
jang seperti ruang serbaguna (function 
room ), executive lounge, ruang konferensi 
pers dengan kapasitas 66 kursi wartawan di 
lantai satu. Gedung ini dilengkapi dengan fa- 
silitas yang cukup canggih, seperti Building 
Automation System (BAS), dan CCTV. Pe- 
ralatan mekanikal elektrikal yang dikontrol 
dengan BAS terutama yang berkaitan de- 
ngan sifat hemat enerji, seperti AC, dan 
listrik. Besmen di blok ini terdiri dari 1 lan- 
tai, sedang pada blok tower (11.795 m2) ter- 
diri dari 2 lantai besmen. Kedua besmen 
(12.298 m2)tersebut saling berhubungan. 

Sirkulasi pencapaian dibagi menjadi dua 
pintu masuk. Hal itu, menurut Ir. Erry Dja- 
rot S, dikarenakan adanya dua kegiatan uta- 
ma di Deplu. Pintu utama menjadi jalan ma- 


Ruang kerja menteri 


suk bagi kegiatan interen Deplu, sedangkan 
pintu kedua merupakan jalan masuk bagi ke- 
lompok kegiatan konsuler. Pencapaian ke 
Gedung Pimpinan dan tower, masing- 
masing memiliki pintu masuk tersendiri, na- 
mun antara kedua gugus massa itu ada hu- 
bungan. Dengan disambungnya tower lama 
dan baru, pintu masuk menuju kedua tower 
tersebut disatukan, yakni melalui lobi di lan- 
tai dasar tower baru. Dengan demikian, me- 
nurut Naila Djatnika, desainer interior, ta- 
mu yang datang ke gedung tersebut lebih 
terkontrol. Sebelumnya, tower lama memi- 
liki pintu masuk di dua tempat, yakni pada 
kedua ujung bangunan. 


Menampilkan kekayaan 
budaya bangsa 

Dikatakan Suwarmo, perancangan arsitek- 
tur dan interior di proyek ini berjalan 
bersama-sama untuk mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal. Karena kedua disiplin 
itu bisa saling mengisi. Dijelaskan Naila, 
olahan interior Gedung Deplu berangkat dari 
pemikiran bahwa Deplu sesuai perannya 
akan banyak didatangi oleh tamu-tamu dari 
berbagai negara. Sebagai pintu gerbang In- 
donesia, sangat tepat bila olahan interior Ge- 
dung Deplu dapat memberi gambaran pada 
para diplomat mengenai kekayaan budaya 
Indonesia. Karena itu di sini, tidak ditam- 
pilkan satu corak budaya, tetapi berbagai co- 
rak budaya suku Indonesia.” 

Menurut Drs. Aing Najadilaga, pengolahan 
interior pada Gedung Pimpinan, aspek este- 
tika dan tematis yang berorientasi pada pe- 
nampilan kekayaan budaya bangsa memili- 
ki bobot besar. Serta memerlukan pena- 
nganan khusus, disamping aspek fungsional- 
operasional yang menunjang aktivitas peng- 
gunanya. Sedangkan pada daerah tower, 
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aspek estetis dan tematis berperan secukup- 
nya saja, dengan maksud untuk mencipta- 
kan kenyamanan lingkungan dan motivasi 
kerja pada karyawan. Pertimbangan- 
pertimbangan fungsional-operasional di- 
seimbangkan dengan pertimbangan esteti- 


ka, sesuai dengan tingkat eselonnya. Untuk 
memberi kesan, kesatuan antara kedua blok 


itu, pada olahan interiornya dimasukkan un- 
sur pengikat, antara lain berupa border lan- 
tai, dan cove light meskipun menggunakan 
“bahan yang berbeda. 


Drs. Tegoeh Wahyono N. 


Secara umum, dijelaskannya, tema inter- 
jor yang dikembangkan adalah Modern Clas- 
sicism dengan menampilkan unsur lokal In- 
donesia, seperti kayu, ornamen dan tekstil 
tradisional, patung, relief candi, lukisan (Le- 
bih lanjut lihat rubrik Interior). Berbeda de- 
ngan kebanyakan gedung instansi pemerin- 
tah, olahan interior ruang kerja karyawan 
di Gedung Deplu menggunakan sistem open 
space, dan ruang-ruang tertentu yang lebih 
memerlukan privasi, digunakan kaca seba- 
sai dinding partisi sehingga lebih trans- 
paran. Penerapan konsep ini dilatarbela- 
kangi keinginan terciptanya kedisiplinan 
yang tinggi di departemen. 

Bahan bangunan untuk teritisan menggu- 
nakan panil Glass Reinforced Cement (GRC), 
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Usman Ja'far 


Function room yang dilengkapi dengan 
fasilitas penterjemahan ke dalam 5 
bahasa dengan sistem wireless dengan 
menggunakan sinar inframerah. 


sedang bahan finishingnya dengan cat. Pe- 


nyelesaian untuk bangunan lama sama de- 
ngan bangunan baru. Digunakannnya panil 


GRC, menurut Suwarmo, karena bahan ter- 
sebut relatif murah, teknologinya sudah di- 
kuasai kontraktor Indonesia, ringan. Selain 
itu juga waktu pelaksanaannya lebih cepat 
dibanding menggunakan list. plank beton, 


Ir. Suwarmo Soepeno 


serta pelaksanaannyabisa lebih rapih. Untuk 
interior digunakan bahan granit, marmer, 
keramik, guary tile untuk lantai. Untuk din- 
ding digunakan granit, marmer, wallpaper, 
porselin dan cat. Untuk marmer mengguna- 
kan ex Pusaka Marmer Indahraya. Bahan 
akustik, gypsum, tombo, metal linier, dan 
plywood untuk plafon. 

Olahan lansekap di komplek ini, menurut 
Ir. Ridolina, arsitek lansekap Parama, prin- 
sipnya memberi kesejukan dan kenyamanan 


pada lingkungan. Mengimbangi karakter 
bangunan yang formal, olahan lansekapnya 


tidak bisa terlalu bebas. Demikian pula da- 
lam pemilihan tanaman, juga kurang tepat 
bila digunakan warna yang terlalu banyak. 
Plaza di depan Gedung Pancasila diolah de- 


aa 


ngan pola simetris, baik tanamannya mau- 
pun unsur airnya. Tanaman yang digunakan 
yang bersifat rendah agar Gedung Pancasi- 
la tetap menonjol. Namun, pada daerah 
yang bersebelahan dengan tower baru, ben- 
tukan lansekapnya dibuat lebih bebas, dan 
alami seperti hutan buatan. Mengingat dae- 
rah tersebut, nantinya - setelah lahan milik 
Hankam yang kini dalam proses dialihkan ke 
Deplu - akan digunakan untuk perluasan sa- 
rana parkir. Menurut Ridolina, tanaman 
yang digunakan diusahakan yang merupa- 
kan tanaman asli Indonesia. Karena sebagai- 
mana interior, olahan lansekap juga ingin 
memberi wawasan akan tanaman khas In- 
donesia pada tamu asing di Deplu. 
Dijelaskan Ir. Davy Sukamta, Direktur PT 
Rekayasa Davy Sukamta, struktur atas ge- 
dung tower, pimpinan, dan konsuler meng- 
gunakan sistem open frame dengan kons- 
truksi beton bertulang, dan beton pratekan, 
tanpa shearwall, kecuali pada dinding bes- 
men. Mutu beton yang digunakan K.400, 
dengan tulangan baja TD.40 untuk tulangan 
pokok, TD.30 untuk tulangan geser, dan wi- 
remesh U.50. Pada gedung tersebut diterap- 
kan analisa struktur secara 3 dimensi. Se- 
dang untuk perhitungan pembagian gaya ge- 
ser gempa digunakan analisa dinamis de- 
ngan metoda response spectrum. Menurut- 
nya, secara struktur antara Gedung Pim- 
pinan dan tower dibuat secara terpisah de- 
ngan suatu seismic joint yang dapat menga- 
komodasi gerakan kedua gedung akibat be- 
ban lateral pada 2 kondisi ekstrem, yakni ke- 


“tika kedua gedung saling mendekati dan 


menjauhi. 

Untuk pondasinya digunakan pondasi da- 
lam tiang franki diameter 50 cm, dengan 
daya dukung izin 130 ton/tiang untuk gaya 
tekan, dan 30 ton/tiang untuk gaya tarik. 
Oleh karena air tanah yang cukup tinggi, se- 


kitar 3 m, ada tiang pondasi yang secara 
khusus direncanakan mengakomodasi gaya 


tarik sebesar 30 ton untuk mengatasi uplift 
pada bagian tertentu. Kedalaman pondasi 
sekitar 19 m. Lahan tapak yang terbatas me- 
nyebabkan salah satu sisi besmen sedalam 
2 lapis harus berdampingan dengan Gedung 
Pancasila, dan gedung tower lama pada sisi 
lainnya. Pada kondisi tersebut, masalah de- 
formasi tanah harus mendapat perhatian. 
Untuk mencegah adanya pergerakan tanah, 
di sekeliling dinding besmen yang berdam- 


pingan dengan Gedung Pancasila maupun 
tower diberi struktur pendukung berupa sol- 


dier pile dikombinasi dengan steel sheetpile. 


Dipercepat 5 bulan 
Pelaksanaan konstruksi untuk renovasi 

maupun perluasan Gedung Deplu dimulai 

Mei 1991, dan direncanakan selesai pada De- 
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KONSTRUKSI, 


Ir. Davy Sukamta 


sember 1992. Tetapi, dengan terpilihnya In- 
donesia sebagai tuan rumah KTT Gerakan 
Non-Blok penyelesaiannya dipercepat hing- 
ga Agustus 1992, demikian dikatakan Ir. 
Dharsono, Manajer Proyek dari PT Dacrea. 


Pelaksanaan konstruksi, menurutnya, dimu- 
lai ketika desain telah kurang lebih menca- 


pai 100 persen. Walaupun masih ada yang 

perlu dilengkapi, seperti detail desain. 
Total Bangun Persada sebagai kontraktor 

utama dalam renovasi dan perluasan Ge- 


dung Deplu memiliki skup pekerjaan mulai 
dari pondasi, struktur atas, arsitektur, meka- 


nikal elektrikal kecuali Building Automation 
System (BAS), fire fighting, dan interior ter- 
masuk pengadaan mebeler. Menurut Ir. Vic- 
tor Sianipar, Manajer Proyek dari Total, da- 
lam melaksanakan pekerjaan ini, Total me- 
libatkan 46 subkontraktor, dan 6 suplier. 
Menurutnya, pembangunan dilaksanakan 
secara frontal, dan dibagi atas 3 kelompok 
kerja berdasarkan lokasi, yakni tower, ge- 
dung pimpinan, dan renovasi dan konsuler. 
Masing-masing bagian itu dikoordinasi oleh 
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Ir. Dharsono 


e * 


Ir. Victor Sianipar 


Site Manager, demikian dijelaskan Ir. Susan- 
to, Wakil Manajer Proyek. Penggalian bes- 
men kedua blok dilaksanakan secara 
berbarengan. 


Penggalian besmen pada daerah yang ber- 
sentuhan dengan gedung eksisting dikerja- 
kan terlebih dahulu, dan yang belakangan 
dikerjakan adalah daerah yang menjauhi 
bangunan eksisting, karena khawatir ada ke- 


longsoran. Akan tetapi dengan begitu, kon- 
sekuensinya adalah semakin sempit areal se- 


makin sulit dikerjakan karena konsentrasi air 
tanah menjadi makin tinggi. Air tanah yang 
tinggi, menurut Victor, memang agak me- 
nyulitkan. Apalagi penyelidikan tanah yang 


dilakukan kurang dapat menggambarkan 
kondisi tanah yang sebenarnya. Dari jejak- 


jejak yang ditemukan pada saat penggalian, 
diduga sebagain besar tapak adalah bekas 
sungai. Untuk melaksanakan pekerjaan pon- 
dasi diadakan dewatering. Dan karena ter- 


Saat pelaksanaan besmen. 


batasnya waktu, sebagian sheet pile tidak 
sempat dicabut. 

Pekerjaan struktur selesai pada Maret 
1992, sementara finishing yang dilaksana- 
kan overlap dengan struktur masuk sekitar 
September 1991. Jumlah tenaga kerja yang 
terserap pada saat puncak sekitar 1.200 
orang. Masa puncaknya sendiri terjadi an- 
tara November 1991 hingga April 1992, yak- 
ni pada saat pekerjaan struktur overlap de- 
ngan arsitektur dan mekanikal elektrikal. 
Total volume beton yang digunakan pada 
proyek ini sekitar14.800 m3, sedang besi tu- 
langan sekitar 2.860 ton. 


Menambah alat, tenaga kerja, baik staff 
maupun pekerja, maupun jam kerja meru- 
pakan langkah yang ditempuh sehubungan 
dengan waktu penyelesaian yang diperce- 
pat 5 bulan. Disamping itu, juga mengupa- 
yakan tempat tinggal pekerja yang sedekat 
mungkin dari proyek. ''Ketika itu tanah mi- 
lik Pertamina di seberang tapak dipinjam un- 
tuk tempat tinggal pekerja,” ungkap Victor. 
Salah satu hambatan adalah pelaksanaan di 
daerah sambungan antara tower lama dan 
baru, karena diperlukan pengosongan- 
pengosongan. Untuk pengosongan diperlu- 
kan waktu mengingat kondisi gedung yang 
memang sudah sangat padat sehingga sulit 
mencari ruang untuk menampung pindah- 
an. ` 

Permintaan owner untuk bisa mulai me- 
nempati sebagian gedung baru pada 1 Agus- 
tus, dikatakannya, tidak dapat tepat betul 
terpenuhi. Baru sekitar 5 Agustus bisa di- 
tempati. Penyebabnya antara lain karena 
terlambatnya sumber daya listrik sekitar 2 
bulan dari skejul. Hingga awal September, 
sekitar 85 persen gedung sudah bisa diper- 
gunakan. Pembangunan secara fisik sudah 
selesai, hanya tinggal pekerjaan yang sifat- 
nya kearah penyempurnaan. Sedang untuk 
pekerjaan renovasi, yang sudah dilaksana- 


kan secara penuh, bagian interior dan eks- 
teriornya baru Gedung Pancasila. Sedang to- 


wer lama, baru renovasi eksteriornya yang 
telah selesai dikerjakan, sedang interiornya, 
yakni penggantian AC sedang dalam tahap 
pelaksanaan.L] ratih/Saptiwi/Sorita 


Pemilik: 

Departemen Luar Negeri RI 
Developer: 

PT Pasaraya Tosersajaya 
Konsultan: 

PT Dacrea (Manajemen Konstruksi) 


PT Parama Loka Consultant (Main Consultant - 
Arsitektur, Interior, Lansekap), didukung: 


PT Rekayasa Davy Sukamta (Struktur) 

PT Meco Systech Internusa (Mekanikal-Elektrikal) 
Studio D 23 (Interior) 

Kontraktor Utama: 

PT Total Bangun Persada 
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Pusat Perbelanjaan Atrium 


eberadaan daerah Senen sebagal 
salah satu sentra primer perda- 
gangan dan jasa di Jakarta Pusat, 
rasanya akan semakin mantap 


dengan dikembangkannya komplek Segi Ti- 
ga Senen (STS). Komplek komersial dengan 


konsep self contained unit ini, dikembang- 
kan di atas lahan seluas 5,1 hektar itu. Ter- 
diri dari empat macam peruntukan, yakni: 
ruko, pusat perbelanjaan, hotel dan kantor, 


dengan luas bangunan seluruhnya sekitar 
200.519 m2 (termasuk lantai parkir) — de- 


ngan KDB 46,3 dan KLB 2,58. Kehadiran Pu- 


sat Perbelanjaan Atrium seluas 66.000 m2, - 


salah satu peruntukan di komplek STS, an- 
tara lain yang nampaknya langsung mena- 
rik minat masyarakat luas. Ini dapat dilihat 
dari terus berjubelnya pengunjung sejak fa- 
silitas ini dibuka Agustus lalu. Pusat perbe- 
lanjaan terluas di Jakarta ini - paling tidak 
sampai sekarang - terletak di ujung lahan 


OK 
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Olahan eksterior berangkat dort 
konsep ingin memberi suasana ramah 
pada lingkungan. 


yang berbentuk segi tiga, dengan beberapa 
pintu masuk, baik dari Jalan Pasar Senen 
maupun Senen Raya. 

Menurut Ir. Hariadi Jasim, Vice Project Di- 
rector dari Indokisar, pusat perbelanjaan 
merupakan satu-satunya peruntukan di 
komplek STS yang dikembangkan dengan 
sistem BOT bersama PD Pembangunan Sa- 
rana Jaya, dalam jangka waktu tertentu. 
Pembangunan komplek STS yang dimulai 
sekitar 2 tahun lalu, berkaitan dengan pe- 
remajaan lingkungan Senen keseluruhan (15 
hektar) yang diprogramkan Pemda DKI Ja- 


karta sejak tahun 1965. Yakni dalam upaya 
memanfaatkan lahan sesuai dengan poten- 


si ekonomi yang dimilikinya sebagai sentra 
primer (Konstruksi, Mei 1990). Keterlibatan 


Indekisar dalam pengembangan komplek 
STS berdasarkan suatu tender yang diada- 


kan PD Pembangunan Sarana Jaya. 
Pusat perbelanjaan terluas di Jakarta ini 


terdiri dari 7 lantai, termasuk 1 lantai bes- 
men. Didukung oleh sarana parkir yang da- 
pat menampung 800 kendaraan. Sarana par- 
kir tersebut menyatu dengan bangunan per-. 


belanjaan, dan terdapat di setiap lantai, mu 
lai lantai dasar hingga lantai atap, kecuali 


di lantai 4 dan 5 yang digunakan untuk bios- 
kop. Di lantai tersebut, sirkulasi kendaraan 
dari lantai 3 menuju lantai-lantai atap, dan 
sebaliknya melalui scissor ramp untuk 


menghemat ruang. Dilihat dari sudut tenant 
mix, Atrium dengan luas rentable area se- 


kitar 36.000 m2 cukup lengkap. Terdapat 
department store sekitar 12.000 m2 yang 
menempati 5 lantai, supermarket, food- 
court, berbagai macam restoran dan big te- 
nant lainnya, serta beragam retail store, ter- 
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masuk toko emas yang menjadi ciri khas 
daerah STS sebelum diremajakan. Dikatakan 
Jasim pada Juli lalu, tingkat okupansi pusat 
perbelanjaan yang pembangunannya me- 
nyerap dana Rp 80 milyar, telah mencapai 


90 persen. 
Karena berada dalam satu pengembangan 


yang terintegrasi, maka perancangan pusat 
perbelanjaan di komplek STS tidak lepas dari 
perencanaan master plan-nya, termasuk 
kendala-kendala yang terkait. Bentuk dan 


besaran massa, luas bangunan, antara lain 
hal yang telah ditentukan dalam master 


plan. Demikian dikatakan Budiman H. Hen- 
dropurnomo, B Arch (Hons), IAI, ARAIRA 
Direktur PT Duta Cermat Mandiri. Dalam 


et^ 


proyek ini, Duta Cermat Mandiri bekerja sa-: 


ma dengan Denton Corker Marshall, konsul- 
tan perencana dari HongKong. Sampai de- 
ngan desain skematik, Atrium ditangani Bu- 
diman bersama Stuart Young, dan James 
Gibson, Associate Director dan Managing Di- 
rector DCM HongKong. 

Blok massa pusat perbelanjaan ini meng- 
ikuti bentuk tapaknya yang berbentuk segi 
tiga. Dengan 2 buah bidang lengkung yang 
membentuk ruang terbuka untuk kota, yang 
masing-masing terdapat pada sisi yang ber- 
sebelahan dengan Jalan Pasar Senen dan Se- 
nen Raya. Ruang terbuka yang bersebelah- 
an dengan Jalan Senen Raya merupakan res- 
pon terhadap Gedung Jaya Gas yang diper- 
tahankan keberadaannya. Sedang yang ber- 
sebelahan dengan Jalan Pasar Senen meru- 
pakan respon terhadap bentukan ruang Pa- 
sar Senen untuk mengupayakan adanya ke- 
satuan secara ruang antara kedua peruntuk- 


an tersebut. 
Dari lingkungan sekitar tapak, hanya ben- 


tukan ruang kotanya saja yang dapat dima- 
sukkan sebagai konsideran dalam perenca- 
naan master plan komplek STS. Karakter 
bangunan sekitar site, menurut Ir. Nina 
Achadiat, M Arch, Kepala Divisi Perenca- 


naan Atelier 6, tidak cukup kuat untuk di- 
jadikan semacam acuan. Justru diharapkan 


pembangunan selanjutnya di daerah Senen 
mengacu pada komplek STS.” Bidang leng- 
kung tersebut dimanfaatkan sebagai pintu 
masuk utama (yang bersisian dengan Jalan 
Senen Raya) dan pintu masuk sekunder 


(yang bersisian dengan Jalan PasarSenen). 


Atrium terpanjang 
di Asia Tenggara 

Pusat perbelanjaan ini diolah dengan si- 
stem atrium tunggal yang memanjang de- 
ngan duaanchor tenant dikedua ujung atri- 
um.Anchortenant di salah satu ujung atri- 
um adalah department store , sedang ujung 
satunya lagi diisi oleh big tenant. Secara se- 
pintas, olahan ruang dalam pusat perbelan- 
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Pintu masuk sekunder dari Jalan 
Pasar Senen. 


jaan ini mirip dengan Blok M Plaza, yakni 
memiliki atrium tunggal yang memanjang. 
Tetapi, pada Atrium, tidak diterapkan sis- 
tem ramp pada koridor sebagaimana di Blok 
M Plaza, karena dikedua ujung atrium di- 
lengkapi dengan escalator sebagai alat trans- 


portasi vertikal. Dan satu unit panoramic lift 
di tengah atrium. ' Karena dari segi trans- 


portasi vertikal sudah cukup lengkap, ma- 
ka kita tidak perlu menerapkan sistem 
ramp,” ungkap Budiman. Di Blok M Plaza 
pun kini, menurutnya, pada salah satu 
ujung atrium ditambahkan escalator seba- 
gaimana desain semula. 


Menurut Jasim, atrium di pusat perbelan- 
jaan ini hingga saat ini merupakan atrium 
terpanjang di Asia Tenggara, atau bahkan 
di Asia, yakni sekitar 150 m. Atrium yang 


panjang, menurutnya, sama sekali bukan 
hambatan yang bisa mengurangi kenyaman- 


an berbelanja, tetapi justru dapat menjadi 
daya tarik asalkan diselesaikan dengan cara- 
cara yang pas. Misalnya dengan menyedia- 
kan alat transportasi yang dapat mengkover 


seluruh area tanpa menyebabkan pengun- 
jung lelah karena harus berputar mengeli- 
lingi atrium. ' Dengan memberi escalator di 
kedua ujung atrium, setidaknya memberi al- 
ternatif pada pengunjung,” tambah arsitek 
lulusan Trisakti. Lantai atrium menjadi area 
publik yang dapat digunakan untuk kegiat- 
an promosi, pameran ataupun hiburan ba- 
g pengunjung. 


| Kemiripan kedua pusat perbelanjaan ter- 
sebut, menurut Budiman yang juga mena- 
ngani perencanaan arsitektur Blok M Plaza 


bersama DCM HongKong, disebabkan faktor 
lokasi, dan kondisi tapak yang hampir sama. 


Yaitu sama-sama berada di pusat kota, me- 
miliki lahan yang terbatas dengan tapak 
yang berbentuk segi tiga. ” Karena lokasi 
yang terbatas, maka solusinya adalah ba- 


ngunan yang naik ke atas. Itu berarti diper- 
lukan sarana yang memungkinkan pengun- 


jung dapat melihat etalase toko di titik ma- 
napun mereka berada, disamping kejelasan 
orientasi,” ujar penerima penghargaan IAI 
Award 1991 dalam katagori bangunan pu- 
blik komersial. Menurutnya, melihat kebu- 
tuhan tersebut, atrium tunggallah yang 
nampaknya paling cocok. Sebaliknya, pusat 
perbelanjaan di daerah pinggir kota yang 
cenderung bersifat melebar, penyelesaian 
dengan multiatrium nampaknya lebih pas. 


In 


Ir, FE. Hariadi Jasim 


Menurut Budiman, ada hal-hal tertentu 
yang harus diperhatikan dalam perencanaan 
pusat perbelanjaan di Indonesia,agar tidak 
menimbulkan masalah di kemudian hari. 
Unsur kenyamanan, seperti kejelasan sirku- 
lasi, dan tata letak unit-unit toko, kemu- 
dahan pencapaian ke pintu masuk maupun 
ke tempat parkir menjadi hal yang sangat 
menentukan suksesnya pusat perbelanjaan 
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The Atrium Shopping Centre , Jakart 
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PRESTRESSING SPECIALIST 


di Indonesia. Pusat perbelanjaan dengan ba- 
nyak liku-liku yang tidak tembus ke atrium 
bisa dipastikan kurang sukses dipasaran. 
Berbeda dengan pusat perbelanjaan di 
HongKong, dimana jalan tikus pun tidak per- 
nah sepi pengunjung. ” Untuk pusat perbe- 
lanjaan, pada akhirnya bukan tampaknya 
saja yang penting, tetapi bagaimana olahan 
ruang dalamnya agar pengunjung merasa 
mudah, nyaman,” katanya. 

Unit toko terkecil di Atrium berukuran 52 
m2 (4 m x 8 m). Penyebaran tenant, dije- 
laskan Jasim, diusahakan terpola berdasar- 
kan jenis barang yang dijual. Untuk lantai 
dasar, dan satu selain diperuntukkan bagi 
speciality store yang menjual barang dari 
merek ternama, convinience store, dan de- 
partment store. Lantai besmen dimanfaat- 
kan untuk supermarket, foodcourt. Sedang 
bioskop yang terdiri dari 4 cineplex terda- 
pat di lantai 4, bersama retail store. 


Olahan eksterior Atrium, dijelaskan Budi- 
man, berangkat dari konsep memberi sua- 
sana ramah pada lingkungan. Oleh karena 
itu digunakan bahan finishing yang berke- 
san ringan dengan warna yang sejuk. Wa- 
jah bangunan diselesaikan dengan menerap- 
kan sistem tripatra, dimana terdiri dari ke- 
pala, badan, dan kaki bangunan. Garis pe- 
doman arsitektural dalam master plan kom- 
plek STS, memang menyebutkan setiap da- 
sar bangunan harus memiliki kaki. Dua lan- 
tai pertama diperlakukan sebagai kaki ba- 
ngunan dengan mengolahnya menjadi sema- 
cam colonnade yang dimanfaatkan sebagai 
selasar. | 

Selanjutnya, dua lantai di atasnya diang- 
gap sebagai badan bangunan. Bagian ini di- 
olah sebagai semacam kerangka yang me- 
mutar di sekeliling bangunan, yang diisi oleh 
bidang kaca dan bidang masif. Badan ba- 
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Dari pintu masuk sekunder dan pintu 
masuk selatan, pengunjung diterima 
oleh area publik yang diolah secara 
khusus 


ngunan yang masif - yang diselesaikan de- 
ngan bahan keramik - dimanfaatkan seba- 
gai tempat menempelkan signboard. Sedang 
bidang kacanya diselesaikan dengan meng- 
gunakan kaca buram berwarna aaguamarine 
yang diberi aksen berupa garis dari bahan 
aluminium yang di-coating berwarna merah, 
kuning, biru. Penampilan kaca buram yang 
telah kita kenal, tampak menjadi lebih ber- 
kualitas dengan adanya detail khusus terse- 
but. Bagian kepala pada 2 lantai teratas me- 
rupakan satu-satunya bagian yang diolah 
agak berat dengan menggunakan kaca re- 
flektif. Secara keseluruhan, bahasa fasada 
yang berangkat dari bahasa kotak sebagai- 
mana disebutkan dalam garis pedoman ar- 
sitektural komplek STS, terlihat jelas pada 
pusat perbelanjaan ini: 


Dibagi menjadi 4 blok 


Dikatakan Ir. Steffie Tumilar, M. Eng, 
MBA, Direktur PT Wiratman & Associates, 
secara Struktur, massa pusat perbelanjaan 
Atrium dibagi menjadi 4 blok. Mengingat 
massa bangunannya yang panjang, tidak 
memiliki keteraturan bentuk, dan adanya sa- 
luran kabel bawah tanah yang tidak boleh 
diganggu di antara blok D dan blok lainnya, 
dekat department store. Keempat blok 
masing-masing dipisahkan oleh gap sebesar 
8 cm. Walau begitu, mengingat air tanah 
yang tinggi - sekitar -0,5 m dari muka tanah 
asli atau -2,0 m dari lantai dasar - pada bes- 
men tidak ada pemisahan, agar masalah ke- 
bocoran dapat direduksi. 

Perencanaan struktur atas pada umumnya 
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menggunakan sistem open frame , dan di- 
kombinasi dengan shearwall yang tidak do- 
minan. Konstruksinya menggunakan beton 
bertulang biasa dengan K.300. Dan khusus 
pada bagian atap yang kantilevernya relatif 
panjang, sekitar 3 m, yakni pada bagian par- 
kir menggunakan beton pratekan. Jembatan 
di daerah atrium menggunakan konstruksi 
baja. Menurut Steffie, seluruh perhitungan, 
baik untuk pembebanan vertikal maupun 
gempa dilakukan dengan komputer. Demi- 
kian pula dengan penggambaran. Bantuan 
komputer dalam penggambaran, menurut- 
nya, mutlak diperlukan mengingat bentuk 
massa bangunannya yang kurang beraturan, 


MAAN 


| | 


Budiman H. Hendropurnomo, B Arch 


sehingga dibutuhkan ketelitian yang tinggi. 
Sedang dalam perhitungannya digunakan 


kombinasi beberapa program, agar lebih da- 
pat menggambarkan pola pembebanan yang 


lebih akurat sehingga diperoleh struktur 
yang ekonomis. 


bersambung ke halaman 95 
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P.T. DACREA 


DESIGN & ENGINEERING CONSULTANTS 


Jl. Bendungan Hilir Raya Kav.36A Blok B No.8 
Jakarta 10210 

Phone : 587816-587817-587255 

Fax (62-21) 588329 


"pt. bina jayo perkosa utuma 


< KONSTRUKSI BAJA 
* SCAFFOLDING 

* MATERIAL LIFT 

e BELT CONVEYOR 


e TANGKI 
* CONCRETE BUCKET 
* PASSANGER HOIST 


| Office/Work Shop : 
JI. Raya Cilincing Cakung (Cacing) No.169 Jakarta Utara 
Telp. (021) 4400291 - 4400292 - 4400294 Fax. (021) 4400293 - 


DT. Gradian Mitrakarsa 


Jl. Paus No. 12A, Rawamangun — Jakarta 13220 
Telp. : (021) 4713552, 4713606, 4713775 


STAINLESS STEEL PRODUCTS 


PT. GEMA KARYA ABADI 


JL. GAJAH MADA 16M - JAKARTA 
TELP.: 372308 (5 LINES) FAX.: (62-21) 3809208 
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MAIN OFFICE : 

Jalan Bendungan Hilir Raya Kav.36 A Blok B No. 13-19 
Phone : 583407, 587597, 587598, 5705456 - 59 
Telex : 44773 WIRAS IA, Jakarta 10210 

Fax : (021) 583769 JAKARTA 
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ACOUSTIC CEILING & GYPSUM 
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Phone 
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6903168 (Hunting) (JAKARTA) 
24969 - 527907 (MEDAN) 
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Selamat & Sukses 


atas beroperasinya 


SHOPPING CENTER | 


KORRA ANTARBUANA P.T. 


QUANTITY SURVEYORS e COST/VALUE ENGINEERS 
PROJECT AND CONSTRUCTION MANAGERS 


Associated Offices : 
Singapore e Malaysia e Brunei e Hongkong e Australia 
* New Zealand e United Kingdom e Holland e Japan e USA 


2nd floor WISMA SENTOSA Jl. Arteri Pondok Pinang Kav. 30 
Xebayoran Lama Jakarta Selatan P.O. BOX. 3771 Jakarta 10037 
Phone : 771397-7204689-711246, Fax.(021) 7204690 


PT. SUMBERURIP ALFA 


ALUMINIUM FABRICATOR & CONTRACTOR 


PT. SUMBERURIP ANGGADA 


WOOD WORKING & INTERIOR & CONTRACTOR 


JA GROUP 


OFFICE : 
Pinangsia Timur No. 4B, Jakarta 11110 - Indonesia 
one : 6005167 - 6907209 - 6297717 - 6297761, Fax ` (021) 6905070 


YORKSHOP & WAREHOUSE : 
Ji. Raya Bekasi Km. 28 Pondok Ungu, Bekasi 17132 - Indonesia 
Phone : 8802510 - 082 - 131630, Fax : (021) 8802517 
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DISTRIBUTOR : 
P.T. SARANA AIRCON UTAMA 


FA GoldStar 


Elevator & Escalator 


P.T. JAYA KENCANA 


Mechanical & Electrical Contractors 


Jl. Salemba Raya 61, Jakarta 10440 
Phone: (021) 3908501 (6 Lines) 

Fax. : (021) 3908510 

Telex : 46669 JAYKEN IA 
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PRODUCTS OF GERARD INDUSTRIES. PTY. LTD, AUSTRALIA 
SWITCHES - SOCKETS - COUNDITS 
PT. CLIPSAL GRAHA NUSANTARA 
JI. K.H. Mansyur No. 11 

Komplek Jembatan Lima Permai Blok D/8-9 
ft 361104-3805379-365383-3805338 


Fax. : (021) 3805348 
Jakarta 10140 - Indonesia 


( CLIPSAL 


ELECTRICAL 
ACCESSORIES 


super bangunan 


ALUMINIUM DISTRIBUTOR & FABRICATOR 
JL. GAJAH MADA NO. 90 = 6295509 - 6490700 - 6012820 


FAX. : (021) 6498953 JAKARTA 11140 - INDONESIA 


PT. FRANSA RITIRTA 
INDUSTRIAL WATER & WASTE WATER TREATMENT 
KOMP. KOTA GROGOL PERMAI BLOK A-14 
JL. PROF.DR. LATUMETEN 
JAKARTA 11460 
PHONE : (021) 5600616, 5661461 
F A X : (021) 5600616 


D Cable Trunking, Cable Ladder, Cable Tray. 
Underfloor duct and accessories, Channel 
fitting, Mirror Reflector fitting, 
Emergency light. 
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LI SOON (SINGAPORE) PTE. LTD 
PT. LELCO TRINDO 


Jl. K.H. Mansyur No. 11 

Komplek Jembatan Lima Permai Blok D/8-9 
= 361104-3805379-365383--3805338 

Fax. : (021) 3805348 

Jakarta 10140 — Indonesia 
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P.T. KARYA TUNAS MUSTIKA 


ENGINEERING & TRADE 


rena Pekan Raya Jakarta (APRJ) 
Kemayoran yang pada Juni lalu 
untuk pertama kalinya diguna- 
kan untuk Pekan Raya — setelah 


24 tahun diadakan di Silang Monas — pada 
Oktober 1992 ini tuntas sudah pemba- 


ngunan tahap pertamanya. Pada tahap ter- 
sebut fasilitas yang telah terbangun adalah 
Gedung Pameran Tetap dan Pusat Niaga 
(Trade Mart) seluas 40.836 m2, Gedung Pa- 
meran Murni terdiri dari Hall A (12.544 m2), 


Hall B (6.340 m2), dan Hall C (4.212 m2), : 


restoran (3.054 m2), Gedung Perkantoran 
dan Pelayanan atau Service Building (6.941 
m2), sebagian Pasar Gambir (4.024 m2), 
Ruang Pamer Terbuka (26.500 m2), selasar 
yang menghubungkan antara Hall A, B dan 
Gedung Trade Mart (2.628 m2, pelataran 
utama di depan Gedung Pameran Tetap 
(3.984 m2), dan parkir seluas 50.000 m2 
yang dapat menampung sekitar 2.000 ken- 
daraan. 


Menurut rencana, jika seluruh tahap pem- 
bangunan telah selesai, di komplek APRJK 
ini, akan berdiri bangunan dengan luas lan- 


tai total sekitar 686.650 m2. Fasilitas yang 
nantinya akan berdiri melengkapi fasilitas 


5 Oktober 
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Tampak luar Hall A yang merupakan 
Gedung Pameran Murni 


yang telah dibangun di tahap I, antara lain 
adalah Kantor Bea Cukai dan hotel seluas 
2.500 m2, Bangunan Akomodasi seluas 
17.000.m2, Masjid seluas 250 m2. Semen- 
tara itu, Gedung Pameran Tetap rencananya 
akan dipeluas hingga menjadi 354.500 m2, 
yang didukung dengan bangunan parkir. 
Pembangunan APRJ Kemayoran ini dilak- 
sanakan oleh suatu konsorsium antara pe- 
merintah dan swasta, yakni PT Jakarta In- 
ternational Trade Fair Corporation (JITC). 
Pada perusahaan patungan ini, pemerintah 
diwakili oleh Badan Pengelola Komplek Ke- 
mayoran (BPKK), sedang dari swasta diwa- 
kili oleh PT Jaya Nusa Pradana dan konsor- 
sium 5 perusahaan Jepang yang tergabung 
dalam Jakarta Development Corporation. 
Keseluruhan pembangunan komplek yang 
berada di atas lahan seluas 44 hektar diper- 
hitungkan akan menyerap dana sebesar Rp 
440 milyar lebih. Dana yang terserap pada 
pembangunan tahap I sekitar Rp 250 milyar. 
Sebagian besar dana tersebut berasal dari 
pinjaman lunak OECF. Pentahapan pem- 
bangunan tersebut adalah didasarkan atas 


kebutuhan dan ketersediaan dana. (Kons- 
truksi, Maret 1990) 

APRJ Kemayoran dimaksudkan untuk 
menggantikan lokasi Pekan Raya di Silang 
Monas. Dipindahkannya arena pekan Raya 
ke Kemayoran karena dirasakan sarana di 
Silang Monas makin tidak memadai sejalan 
dengan makin pesatnya perkembangan Pe- 
kan Raya dari tahun ke tahun. Oleh karena 
itu, dirasakan perlu sebuah arena yang le- 
bih luas dan lengkap fasilitasnya, serta ber- 
ada di lokasi yang bersifat tetap sesuai de- 
ngan peruntukannya. Lokasi di Silang Mo- 
nas, pernah dikatakan Presdir PT JITC Soe- 
kardjo Hardjosoewirjo, SH pada Konstruk- 
si, dari semula bersifat sementara, karena 
tidak sesuai dengan peruntukan yang diatur 
dalam RUTR. Kemayoran dirasakan sebagai 
lokasi yang paling cocok untuk arena Pekan 
Raya karena daerah bẹkas bandara itu dite- 
tapkan pemerintah sebagai pusat perda- 
gangan internasional. 


Secara garis besar, macam kegiatan di 
komplek ini adalah pameran murni, pamer- 
an promosi penjualan/mandiri, hiburan, dan 
aneka kegiatan budaya. Sasaran pokok yang 
hendak dicapai adalah mendorong pro- 


mosi usaha di bidang non migas yang pada 
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan negara. 


Fast track 


Dikatakan Ir. Sutoyo Danumihardja, Di- 
rektur Teknik PT JITC, kontinuitas ruang 
dan kejelasan aliran (flow) pengunjung sa- 
ngat dibutuhkan pada komplek APRJK, 
mengingat di lahan yang cukup luas itu 
bangunan-bangunan terletak menyebar dan 
memiliki fungsi dan kegiatan yang beragam. 


Kejelasan sirkulasi menjadi amat penting, 
baik untuk manusia maupun barang dan ba- 


rang sisa. Mengingat akan banyak lalu lin- 
tas barang dari luar negeri untuk dipamer- 
kan, di dalam arena disediakan fasilitas pe- 
meriksaan barang. Barang yang datang dari 
pelabuhan langsung menuju ke tempat pe- 


meriksaan tersebut melalui Jalan Martadi- 
nata dan run way. 


Gedung Pameran Tetap dan Pameran Nia- 
ga yang terdiri dari 6 lantai merupakan tem- 
pat pameran promosi yang dimungkinkan 
terjadi penjualan langsung/retail. Setiap lan- 
tai di gedung ini di bagi atas unit-unit kecil 
semacam toko. Lantai teratas gedung ini di- 
manfaatkan sebagai ruang konvensi, dan da- 
pat menampung sekitar 12.000 tempat du- 
duk. Gedung Pameran Murni, yang terdiri 
dari hall A,B, dan C dimaksudkan untuk 
tempat memamerkan contoh produk, dima- 
na lebih diutamakan terjadi transaksi yang 
bersifat kontrak daripada bersifat langsung. 
Arena pameran berada di tengah ruang pa- 
meran yang berukuran 144 m x 58 m untuk 
hall A, dan 78 m x 51 m untuk hall B. Se- 
dang di sisi kanan-kiri kedua hall tersebut, 
digunakan untuk ruang administrasi dan 
mekanikal-elektrikal. 

Gedung Pelayanan atau Service Building 
yang merupakan jantung” komplek APRJK 
ini terdiri dari 2 lantai ditambah 1 lantai bes- 


men. Dari gedung inilah, seluruh kebutuhan 
mekanikal-elektrikal yang diperlukan 


masing-masing bangunan disuplai, kecuali 
untuk Pasar Gambir yang memiliki perleng- 
kapan mekanikal-elektrikal tersendiri. Lan- 
tai besmen seluas 2.200 m2 difungsikan se- 


bagai ground reservoir. Sedang lantai 1 de- 
ngan luas 4.000 m2 diperuntukkan untuk 


warehouse, workshop, ruang chiller, ruang 
switchgear, dan kantin. Untuk lantai 2-nya 
seluas 400 m2 dimanfaatkan untuk ruang 
pengelola. 


Pelaksanaan APRJK tahap I dimulai Juli 
1990 dan dijadwalkan selesai pada Oktober 


1992. Namun, karena Juni 1992 akan di- 
gunakan untuk Pekan Raya Jakarta, maka 
seluruh bangunan dan Ruang Pameran Ter- 
buka difokuskan selesai terlebih dulu se- 
belum kegiatan tersebut dimulai. Selebihnya 


hingga Oktober, fokus pekerjaan diarahkan 
pada pekerjaan pembuatan areal parkir, ta- 
man, dan menyelesaikan Gedung Pameran 
Tetap dan Pusat Niaga, demikian Sutoyo 
menjelaskan. Pada saat Pekan Raya berlang- 
sung, baru 2 lantai pertama Gedung Trade 
Mart yang sudah siap. 

Kata Sutoyo, proyek dilaksanakan dengan 
sistem fast track dengan total waktu sekitar 
22 bulan, dimana mencakup perancangan 
hingga pelaksanaan konstruksi, termasuk 
pengurukan tanah. Ketika perletakkan ba- 
tu pertama pada 10 Juli 1990, perencanaan 


baru sampai tahap desain skematik menge- 
nai blok plan — yang mendapat persetujuan 
dari Gubernur DKI Jakarta pada November 
1990. Pengembangan desain dilakukan pa- 


da saat di lapangan melaksanakan pengu- 
rukan dan pekerjaan pondasi. Pembangunan 


komplek ini di bawah Manajemen Konstruksi 
dari Parsons Polytechnic, Amerika. 


Pelaksanaan konstruksi pada tahap Tini 


Gedung Pameran Tetap dan Pusat 
Niaga (Trade Mart) dengan finishing 
GRC dan granit. 


melibatkan 14 kontraktor utama (8 nasional 


dan 6 joint operation dengan asing). Keter- 
libatan kontraktor tersebut, menurutnya, 


berdasarkan tender tertutup. Sedang kon- 
traknya dilakukan dengan 2 sistem, yakni 
lumpsum dan unit price, dan dalam rupiah 
maupun dolar. ' Hal itu untuk pengaman- 


an,” ujar Sutoyo singkat, berkeberatan me- 
rinci lebih lanjut. Menurutnya, dalam per- 


jalanan proyek terbukti tindakan peng- 
amanan itu membawa manfaat. Kontraktor 
yang terlibat antara lain adalah Murthi Kur- 
nia Utama yang ber-joint operation dengan 
Shimizu, Pembangunan Perumahan, Was- 
kita Karya, Jaya Steel, Bangun Cipta Sara- 


na, Cityneon Prima Mandiri. 


Pembangunan komplek ini tidak dilakukan 
secara serempak — karena faktor kesiapan 
desain dan kemudahan pelaksanaan di la- 
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pangan, tetapi memiliki waktu penyelesal- 
an yang hampir bersamaan, yakni antara 
Mei dan pertengahan Juni 1992. Gedung 
Trade Mart yang memiliki luas bangunan pa- 
ling besar dilaksanakan terlebih dahulu, yak- 
ni Januari 1991 (untuk pekerjaan pondasi). 


Selanjutnya, disusul dengan pembangunan 
Hall A, B, dan C, serta Gedung Servis be- 


serta perlengkapan utilitas lainnya. Yang pa- 
ling akhir dilaksanakan adalah pemba- 
ngunan jalan, areal parkir dan lansekap. Me- 
nurut Sutoyo, dalam pelaksanaannya di- 


butuhkan koordinasi yang amat ketat dan 
keputusan yang cepat di tengah interfacing 


sekian banyak pekerjaan. 


1.209 titik tiang pancang 
Murthi Kurnia Utama (MKU)-Shimizu JO 


pada komplek APRJK ini menangani pelak- 
sanaan konstruksi Gedung Trade Mart dan 


pekerjaan pondasi tiang pancang untuk ba- 
ngunan Hall A, B, dan Gedung Servis. Me- 
nurut Matsuura Yuji, Project Manager, dan 
Ir. Daniel Y. Suwardi, Deputy Project Ma- 
nager MKU-SMZ JO, skup pekerjaan yang 
mereka tangani pada Trade Mart adalah pe- 


kerjaan pondasi, struktur atas dan finishing, 
serta mekanikal-elektrikal, yakni pemasang- 


an lift dan escalator. Keseluruhan pondasi 
tiang pancang yang terpasang adalah 1.209 
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Hall B dalam tahap penyelesaian 
finishing. 


titik, dengan dimensi 40 cm x 40 cm, dan 
kedalaman antara 10 dan 12 m. Dikatakan- 
nya, gambar yang mereka terima masih 
berupa gambar prinsip sehingga untuk gam- 
bar kerja masih perlu dilengkapi. Karena ke- 
terbatasan waktu, maka kelengkapan gam- 
bar detail dikerjakan pihak kontraktor. Me- 
nurut Matsuura maupun Daniel, ketika pe- 
kerjaan pemancangan dilaksanakan, gambar 
perencanaan sedang dalam tahap penye- 
lesaian. 

Gedung Trade Mart yang dijadwalkan se- 
lesai pada Oktober 1992, pelaksanaan pon- 
dasinya dimulai pada Januari 1991. Menu- 
rut Daniel, sebenarnya keseluruhan peker- 
jaan direncanakan selesai pada Agustus 
1992. Namun karena adanya Pekan Raya Ja- 
karta selama sebulan, pekerjaan tambahan, 
dan waktu kerja yang sempit , yakni antara 
pukul 7 pagi sampai 3 sore, maka targetnya 
agak mundur. Namun demikian, ketika 
Konstruksi berkunjung ke proyek pada awal 
Juli, prestasi yang telah dicapai sekitar 90,98 
persen. 

Siklus pekerjaan struktur per lantai, me- 
nurut Matsuura, dicapai sekitar 20 hingga 21 
hari. Pelaksanaannya secara frontal dengan 


half slab system, dari lantai 1 yang luasnya 
1.800 m2 hingga lantai tipikal (lantai 3 hing- 
ga 6) yang luasnya 7.180 m2. Selama pelak- 
sanaan konstruksi tenaga kerja yang ter- 
serap sekitar 800 orang pada saat rata-rata, 


dan sekitar 1.200 orang pada saat puncak. 
Tower crane yang digunakan sebanyak 2 


unit. Total volume beton yang digunakan se- 
kitar 21.000 m3 dengan mutu 25 dan 30 
MPA, dan 3.900 ton besi dengan spesifikasi 
bervariasi. Sedangkanluasan granit yang ter- 


pasang, baik untuk lantai, dinding, maupun 
kolom sekitar 9.500 m2, panel GRC — yang 


digunakan untuk finishing eksterior — seba- 
nyak 11.000 m2. 


Pembangunan Hall A, B dan selasar di- 
tangani oleh Pembangunan Perumahan. 
Skup pekerjaan PP di situ adalah pekerjaan 
struktur, mulai dari pile cap, kolom, dinding, 
lantai, dan pekerjaan mekanikal-elektrikal. 
Sedangkan pekerjaan atapnya dilaksanakan 
oleh Jaya Steel. Menurut Ir. Budianto, Ma- 
nager Proyek dari PP, pelaksanaan konstruk- 
si kedua hall dan selasar dilaksanakan seca- 
ra berbarengan, yakni pada Juli 1991. Hall 


B yang luasannya lebih kecil dibanding Hall 
A selesai lebih dahulu, yaitu pada per- 
tengahan Mei 1992, sedang hall A selesai pa- 
da 5 Juni 1992. waktu penyelesaian itu, me- 


nurutnya, sesuai dengan skejul yang dite- 
tapkan. 

Selama pelaksanaan, dikatakan Budi, ti- 
dak dijumpai kendala teknis yang berarti. 
Sedang kendala nonteknis yang cukup di- 
rasakannya disebabkan oleh faktor cuaca 
yang terus menerus hujan, dan banyaknya 
kontraktor yang terlibat di proyek. Untuk 
itu, harus terjalin koordinasi yang baik. Vo- 
lume beton yang diserap untuk Gedung Pa- 
meran Murni ini sekitar 13.000 m3, dengan 
mutu K. 375 (beton kedap air), sedang un- 
tuk besinya sekitar 4.000 ton, dengan mu- 
tu U 39 sebagai jenis yang dominan. Pem- 
bangunan proyek ini mengerahkan tenaga 
kerja sekitar 400 orang pada saat puncak, 
yaitu antara Januari sampai Maret 1992, dan 
200 orang pada saat rata-rata. 


Pipe to pipe joint 

Sedang pekerjaan atapnya — dengan 
konstruksi baja —.yang ditangani PT Jaya 
Steel Indonesia (sebagai kontraktor utama) 
dilaksanakan pada waktu yang hampir ber- 
samaan dengan pelaksanaan badannya, yak- 
ni mulai 12 Agustus 1991 hingga 12 Mei 
1992. Ir. BudiWijaya, Project Manager, dan 
Djuanda GP, Site Manager dari Jaya Steel 
mengungkapkan, desain struktur atap yang 


terpasang merupakan alternatif desain yang 
diusulkan oleh JSI dengan tujuan agar bia- 


ya pembangunannya bisa lebih rendah. 
Dengan demikian nilai kontrak bisa ditekan 
menjadi USD A 1 juta. 

Struktur utama atap hall A dan B dibagi 
menjadi 2 (dua) bagian, yaitu Mega Truss 
yang berperan sebagai balok utama, dan 
Arch Truss sebagai balok anak. Mega truss 
bertumpu pada balok utama bangunan yang 
berada di sisi kiri-kanan bangunan, yang 
berdiametar 2 m, sedangkan arch truss ber- 
tumpu pada mega truss. Bentangan mega 
truss di Hall A mencapai 72 m, dan di Hall 
B 64 m. Untuk bentangan arch truss pada 
Hall A mencapai 48 m, dan di Hall B 39 m. 
Arch truss di bangunan ini merupakan truss 
melengkung yang berjari-jari 76 m. Total 
jumlah mega truss di Hall A dan B 7 buah, 
sedang arch truss mencapai 38 buah. 

Sistem sambungan pada struktur baja ini 


adalah sistem pengelasan langsung atau pipe 
to pipe joint. Sistem tersebut merupakan sis- 


tem sambungan tersulit pada konstruksi ba- 
ja, namun memberi hasil yang paling indah. 
Persyaratan teknis untuk memakai sistem 
ini, menurut Budi, sangat ketat, baik dari 


kualifikasi welder (5G dan 6G), material 
maupun template untuk pemotongan pipa. 


Dengan pemakaian template yang harus 
akurat, tiap pipa dipotong sedemikian rupa 
sehingga ujung pipa yang bertemu dengan 
batang pipa yang lain dapat masuk secara 


tepat. Celah hanya diperbolehkan hanya 
2 mm saja. Pemakaian pipa di sini bervaria- 
si, mulai diameter 2” sampai 18” 

Bentuk arch truss yang melengkung, di- 
buat dengan cara menyambung (las) po- 
tongan pipa sepanjang 3,6 m. Untuk itu di- 
buat jig dengan bentuk yang persis sama 
dengan lengkungan arch truss yang dikehen- 
daki, sehingga potongan-potongan pipa ting- 
gal ditempatkan pada jig tersebut. Pelaksa- 
naan semua pekerjaan itu, dikatakan Djuan- 
da, dilakukan di area terbuka sekitar lokasi 
proyek APRJK. 

Jumlah pipa baja yang dipakai pada Hall 
A mencapai 4.392 batang, sedangkan Hall 
B mencapai 2.298 batang. Berat total struk- 
tur ini mencapai 708 ton atau sekitar 45,5 
kg/m2. Pipa baja yang digunakan adalah pi- 
pa baja ERW buatan lokal dengan mutu 
STK-41. Untuk bangunan selasar, atapnya, 


menggunakan struktur rangka ruang dengan 
sistem sambungan ball joint. 
Untuk atap penutup digunakan material 


Ir. Daniel Y. Sumardi 


muka air tanah yang tinggi. 


Ir. Budianto 


Pengerjaan besmen Gedung Servis. Dewatering dilakukan selama 24 jam karena 


Corrugated Metal sheet dengan tebal 0,5 
mm. Pada awalnya, metal sheet itu berupa 
gulungan/coil — sudah mengalami proses 
galvanisasi dan pengecatan dengan silikon 
polyster sehingga tahan karat dan cuaca. 
Proses penge-roll-an metal sheet menjadi 
corrugated metal sheet, menurut Budi, di- 
lakukan di lapangan, sehingga bisa dicapai 
panjang yang sesuai dengan bentangan tan- 
pa sambungan. ' Karena atap penutup tan- 
pa sambungan, maka kemungkinan bocor 
menjadi minim sekali,” katanya. Konstruksi 
penutup atap terdiri dari 2 lapis, yakni de- 
ngan glasswool setebal 50 mm, dan alumi- 
nium foil untuk bagian tengah. Konstruksi 
tersebut berfungsi sebagai heat insulation 
agar dapat menghemat AC. 

Djuanda menjelaskan, untuk konstruksi 
talang menggunakan fiberglass dengan ke- 
tebalan 5 mm. Talang tersebut diletakkan te- 


pat di atas setiap mega truss, sehingga le- 
bar talang mengikuti lebar mega truss, yai- 


tu 4,2 m dengan tinggi 1,5 m. Pemakaian ba- 


Ir. Elisabeth W 
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Dari kiri; Djuanda GP, Ir. Ananto Notorahardjo, MBA, dan Ir. Budi Wijaya 


| 9230800 0350832 


SEARA]. A 
YA (MOB ILRAR 


han fiberglass dianggap menguntungkan, se- 
bab disamping fleksibel juga mudah peme- 
liharaannya. 

Pelaksanaan pekerjaan, menurut Budi, di- 
lakukan dengan memperhatikan prioritas. 
yakni dengan Hall B sebagai prioritas uta- 
ma. Pekerjaan untuk Hall A dimulai ketika 
pekerjaan Hall B telah mencapai 40 persen. 
Tenaga kerja yang terlibat di lapangan se- 
kitar 120 - 150 orang pada saat rata-rata, dan 
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177 orang pada saat puncak yang terjadi pa- 
da Februari 1992. Output konstruksi yang 
terpasang yang dihasilkan rata-rata setiap 
hari mencapai 5,8 ton atau 174 ton per 
bulan. 

Menurut Direktur Operasi JSI Ir. Ananto 
Notorahardjo MBA, pengelolaan proyek di- 


lakukan dengan sangat baik. Dalam penilai- 
annya, proyek ini dianggapnya paling lan- 
car dibanding dengan proyek-proyek lain, 
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dan tidak ada kecelakaan yang berarti. ' Wa- 


lau dari segi tonage, tidak terlalu besar, te- 
tapi dari segi kesulitan pelaksanaan dan 


uniknya bentuk bangunan, proyek ini me- 
rupakan salah satu yang dibanggakan JSI,” 
tegasnya. 


Gedung Servis yang merupakan "an: 
tung” komplek pelaksanaan konstruksinya 
ditangani oleh PT Waskita Karya. Skup pe- 
kerjaan Waskita di situ adalah pekerjaan 
struktur, mulai dari pile cap hingga struk- 
tur atas, dan pekerjaan mekanikal - 
elektrikal, yang terdiri dari kelistrikan, AC, 
air bersih, fire hydrant, dan jaringan ke se- 
luruh bangunan di komplek APRJK. Demi- 
kian dijelaskan Ir. Elisabeth W, Project Ma- 
nager dari Waskita. 


Tidak berbeda jauh dengan waktu pelak- 
sanaan Hall A, dan B, pembangunan Gedung ' 
Servis juga dimulai Juli 1991, sesuai dengan 
kontrak 17 Juli 1991. Menurut Elisabeth, 
pembuatan besmen memakan waktu 4 bu- 
lan, mulai Agustus hingga Desember 1991. 
Dilanjutkan dengan pelaksanaan lantai sa- 
tu dan dua hingga Maret 1992. Pekerjaan 
finishing dan mekanikal-elektrikal dilakukan 
bersamaan. Dan proyek selesai seluruhnya 
pada Mei 1992. 

Menurutnya, pembuatan besmen agak la- 
ma karena kondisi muka air tanah yang ting- 
gi, yakni hanya minus 1. Sedang penggalian 
untuk besmen mencapai minus 8 m. Itu me- 
nyebabkan perlu dewatering terus menerus 
selama 24 jam. “Tanah yang digali selalu 
runtuh, karena itu digunakan sheet pile agar 
dapat bekerja di dalamnya,” ungkapnya. 
Gedung Servis merupakan satu-satunya ba- 
ngunan di komplek APRJK yang memiliki 
besmen. Tenaga kerja yang terlibat selama 
konstruksi sekitar 400 orang pada kondisi 
rata-rata, dan 500 orang pada kondisi pun- 
cak. Sedang volume beton yang terserap se- 
kitar 9.000 m3, dan untuk tulangan sekitar 
1.300 ton. RativSaptiwi 


Pemilik Proyek: 

PT Jakarta International Trade Fair 
Corporation. 

Konsultan Manajemen Konstruksi: 

Parsons Polytechnic, USA 

Konsultan Perencana: 

PT Pamelaras Yasaindah Perdana 

Nikken Sekkei, Tokyo 

Kontraktor: 

PT Murthi Kurnia Utama-Shimizu JO (Gedung 
Trade Mart) 

PT Pembangunan Perumahan (Hall A, B, dan 
Selasar) 

PT Jaya Steel (Konstruksi Atap Hall A dan B) 


PT Waskita Karya (Gedung Pelayanan dan 
Perkantoran) 


PT Bangun T jipta Sarana (Jalan dan Lansekap) 
PT Cityneon Prima Mandiri (Hall C) 
PT Wijaya Kusuma (Restoran) 
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sambungan dari halaman 50 


nakan dengan pengendalian pekerjaan yang 
sangat akurat dalam waktu yang terbatas 
pula. Dalam pekerjaan sipil yang meliputi 
perluasan apron, perpanjangan landasan pa- 

u dan overlay untuk landasan existing di- 


tangani kontraktor nasional bekerja sama 
lengan asing. Adapun pekerjaan perpan- 


jangan landasan pacu, dilakukan ke arah Ti- 


mur. Pada pekerjaan perpanjangan landasan 
pacu harus dibersihkan areal seluas 120.000 
m2, eskavasi sebesar 125.300 m3, penguru- 
gan dengan limestone sebanyak 61.900 m3 
lan urugan dengan pasir serta tanah men- 


apai jumlah 223.600 m3. Perpanjangan lan- 
lasan pacu dilakukan hanya 300 m sehing- 
za panjang total landasan yang ada seka- 
rang, mencapai 3000 m. Ini berarti, telah 


memenuhi persyaratan penerbangan inter- 
nasional ICAO. 


Pelaksanaan konstruksi menara 
pengawas, menggunakan form work dari 
GRC untuk mendapatkan permukaan 
yang rata dan rapih. 


Drs. Suparman dari PT PP menjelaskan, 
landasan pacu yang baru memiliki lebar 45 
m dengan ketebalan konstruksi beton ber- 
tulang berbeda antara 27 hingga 51 cm de- 
ngan minimum flextural strength klas P 
tanpa lapis atas. Pelaksanaan pekerjaan pe- 
ngecoran landasan pacu, mengandalkan 
kekompakkan kerja dari tim yang dibentuk 


khusus untuk menangani pekerjaan terse- 
but. Dengan waktu yang diberikan hanya 


pada waktu malam hari yang hanya kurang 
lebih tujuh jam kerja setiap harinya. Sewak- 


tu mengerjakan landasan dikeluarkan 
NOTAM (Notice Airmen), bahwa bandara 
Ngurah Rai ditutup bagi penerbangan dari 
jam 24.00 sampai 7.00. Pada pekerjaan ini 
tidak boleh satu item pekerjaanpun meng- 
ganggu operasi penerbangan. Meskipun 
demikian, pekerjaan dapat diselesaikan lebih 
cepat dari rencana semula. Juga pada pe- 
kerjaan overlay pada landasan pacu existing. 
Pekerjaan ini mempunyai ketebalan lapisan 
untuk overlay 7 cm dengan luasan mencapai 


126.000 m2, sedang fine aspal concrete de- 


ngan tebal 5 cm dihampar areal seluas 13 
133.000 m2. Selain itu pekerjaan yang di- 
tangani berupa perbaikan taxiway dengan 
luas 23.800 m2 dan pembuatan taxiway ba- 
ru seluas 19.300 m2 dengan konstruksi be- 
ton. Disamping itu ada pekerjaan perluasan 
apron 81.700 m2 dilakukan untuk dapat 
menampung pesawat berbadan lebar 9 buah 
yang semula hanya mampu menampung 5 
buah pesawat berbadan lebar. Juga dikerja- 


kan drainase, seperti pembuatan box culvert 
sepanjang 810 m, channel sepanjang 3.640 
m dan pipa culvert 790 m. 

Untuk melaksanakan pekerjaan overlay 
landasan pacu, ujar Surahman, dibentuk 
sebuah tim khusus. Sebelum dilakukan pe- 
kerjaan yang sesungguhnya di lapangan, di- 
adakan terlebih dahulu semacam gladi resik. 
Maksudnya untuk mengukur keefektifan 
cara kerja dan metode yang paling akurat 
yang nanti digunakan selama pekerjaan 
overlay. Gladi resik atau percobaan metode 
dan cara kerja itu dilakukan berkali-kali un- 
tuk mendapatkan sebuah tim kerja yang 
benar-benar dapat diandalkan. Dengan cara 
demikian, ujarnya, dapat dicapai mutu pe- 
kerjaan dan waktu pelaksanaan yang opti- 
mal. Dan pekerjaan overlay itupun hanya di- 


lakukan pada malam hari dari jam 24.00 
hingga 06.00, sebenarnya batas waktu ini 


Ir. Oetomo Iman Soedjono IAI, kedua 
dari kanan dan Drs. Suparman ketiga 
dari kanan didampingi para staf 
kontraktor pelaksana. 


sangat kurang untuk pekerjaan overlay, 
Tapi dengan kecermatan tim yang mena- 
ngani pekerjaan, semua dapat diselesaikan 
lebih cepat. 


Hindari getaran 

Untuk pelaksanaan pekerjaan bangunan 
arsitektural dan elektrikal eksternal juga di- 
tangani kontraktor nasional bekerja sama 
dengan asing. Dijelaskan oleh Ir. R.B. Tri 
Adi Nuryatno, Deputy project manager dari 
PT Hutama Karya dan Takenaka JO, kami 
menangani pembangunan gedung gedung 
terminal internasional baru, renovasi ge- 
dung terminal domestik dan internasional, 
main power house, menara pengawas, ge- 
dung operasi, gedung kargo dan gedung 
sentral AC dan interior. 

Ada pekerjaan yang memerlukan perhati- 
an khusus, terutama pada pekerjaan menara 
pengawas. Pada pekerjaan pondasinya, se- 
mula direncanakan menggunakan pondasi 
tapak (spread foundation), namun dalam 


penyelidikan ulang mengenai kondisi tanah 
disekitar bangunan dikhawatirkan terdapat 
rongga-rongga (cavity) dibawah tanah. Maka 
demi keamanan bangunan yang akan di- 
dukungnya, rencana pondasi itu diubah 
menjadi pondasi tiang pancang. Setelah 
dirubah dihadapkan lagi pada pemancang- 
annya. Hingga perlu penyesuaian pelaksana- 
an pekerjaan terhadap lokasi sekitar pekerja- 
an menara pengawas. 

Pekerjaan menara pengawas dekat dengan 
bangunan-bangunan ama yang terdapat ber- 
bagai peralatan elektronik untuk pengopera- 
sian penerbangan. Oleh karena itu tidak 
boleh «da sedikitpun gangguan yang diaki- 
batkan oleh aktifitas pekerjaan proyek. 
Untuk mengatasi timbulnya getaran maka 
pada pemancangan tiang tidak dilakukan 
dengan cara dipancang seperti biasanya, 
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hingga tidak mengacaukan pembacaan data 
radar dan sebagainya. Pekerjaan penempat- 
an tiang pancang dilakukan dengan me- 
masukkan kedalam lobang yang dibor ber- 
diameter lebih besar dari dimensi tiang 
pancang tersebut. Karena kondisi tanah 


berpasir maka pekerjaan pengeboran me- 
nemukan hambatan, terutama karena hasil 


pengeboran akan tertimbun lagi oleh tanah 
berpasir yang runtuh. Dan untuk meng- 
hindari keruntuhan, digunakan cairan ben- 
tonit pada saatpengeboran.Cairan bentonite 
akan melapisi dinding hasil pengeboran se- 
hingga tidak akan terjadi keruntuhan. Ke- 
mudian barulah tiang pancang tersebut di- 
masukkan ke dalam lobang yang penuh de- 
ngan bentonite. Pada saat dimasukkan tiang 
pancang pada permukaan/lapisan tanah ke- 
ras bentonite akan tertekan dan mengalir ke 
tempat yang sudah disediakan yang kemudi- 
an dapat dimanfaatkan kembali pada lubang- 
lubang pengeboran yang lain. Setelah tiang 
dipancang dengan beban tertentu sehingga 
tidak menimbulkan masalah getaran, maka 
barulah dimasukkan cairan semen (cement 
milk) yang mempunyai berat jenis lebih 
besar dari BJ bentonite. Dengan mengering- 
nya semen cair ini nanti akan mengikat tiang 
pancang dalam kedudukan yang kokoh. 
Sedang untuk konstruksi atas menara 
pengawas, ujar Nuryatno, digunakan kons- 
truksi baja yang ditutup dengan GRC sehing- 
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Ir. RB. Tri Adi Nuryatno (paling kanan), 
didampingi staf pimpro. 


ga memberi kesan seperti beton ekspos. Se- 
lain itu, ada bagian-bagian dinding menara 
pengawas yang dibuat dari konstruksi beton 
dengan lapisan luar yang terbuat dari GRC 
dengan'hiasan tertentu (GRC berfungsi juga 
sebagai bekisting saat pengecoran). Ada pula 
bagian dinding yang dilapisi dengan bata 
pelapis (facing brick). 

Untuk pekerjaan renovasi bangunan lama 
dan pembangunan terminal baru, dilakukan 


dengan konstruksi yang sama. Dimana un- 
tuk renovasi, pada bagian kolom dan balok 


yang ada dilapis dengan GRC untuk men- 
dapatkan beton ekspos dengan permukaan 
halus dan rapi. Demikian pula pada pekerja- 
an bangunan terminal baru, dilakukan hal 
yang sama dengan menggunakan GRC se- 
bagai pelapis konstruksi kolom dan balok- 
nya. 

Sebagai bandara bertaraf internasional, 
Bandara Ngurah Rai Bali juga diperlengkapi 
dengan berbagai peralatan untuk navigasi 
udara, telekomunikasi penerbangan, pene- 
rangan bandara, sistem observasi meteoro- 
logi dan lain-lain. Pada pekerjaan navigasi 


udara dilakukan pekerjaan seperti: pem- ` 


baruan glide path, localizer, middle marker, 
DME, NDB, panel kontrol navigasi, pem- 
baruan radar (PSR/SSR sistem) dan radar 


Pemasangan sewer pipe di tanah yang 
berpasir, digunakan well point system 
untuk menurunkan permukaan air 
tanah. 


controle console. Kemudianuntuk peralatan 
telekomunikasi dikerjakan pembaruanADT 
TX, emergency TX/RX, ATIS Time Genera- 
ting Equipment, menara console dan per- 
alatan catu daya (power supply equipment). 

Selain itu dikerjakan pula sistem pene- 
rangan Bandara (Air field Lighting System), 
seperti ALS untuk landasan pacu 27, pem- 
bangunan runway/taxiway edge light, pem- 
baruan runway threshold light, REIL lan- 
dasan pacu 09, pemasangan PAPI, pemin- 


dahan rotating beacon, pembaruan controle 
console, pembangunan apron edge light, 


apron flood light dan pemasangan Visual 
Docking Guidance System. Sebagai keleng- 
kapan peralatan penerbangan maka dipa- 
sang pula peralatan sistem observasi meteo- 
rologi. Pekerjaan ini meliputi pemasangan 
peralatan observasi lapangan pada runway 
strip, pembaruan sistem peralatan observasi . 
meteorologi, dan pembaruan sistem peralat- 
an pengumpul data cuaca. 

Dan sebagai pendukung operasional pen- 
suplaian bahan bakar pesawat, maka di- 
bangun beberapa sarana seperti Fuel-Farm 
dan Fuel Hydrant system. Adapun untuk 
Fuel Farm dilakukan pekerjaan sistem pipa 
penerimaan bahan bakar, sistem penyim- 
panan bahan bakar, sistem pemompaan dan 
distribusi, sistem pengukuran dan kontrol. 
Dibangun pula gudang dan kantor pengope- 
rasian catu daya. Sedang untuk Fuel Hydrant 
system meliputi sistem pompa dan peng- 
ukuran header dan hidrant pit, header pipes 
dan lop pipes pada apron serta alat penun- 
jang untuk pengisian BBM pesawat yang di- 
operasikan secara otomatis. 

Dengan selesainya keseluruhan pekerjaan 
pada proyek pengembangan Bandara Ngu- 
rah Rai tahap lini, maka telah pula siap me- 
nyongsong era tinggal landas. nanti. Dan 
menurut rencana, proyek bertaraf inter- 
nasional itu akan diresmikan oleh Presiden 
Suharto dalam waktu dekat mu CT raknidin. 
Nama Proyek : Proyek Pengembangan Bandara 
Ngurah Rai Bali Tahap I. 

Konsultan perencana dan pengawas : Pacific 
Consultants International, Tokyo, Japan in 
association with PT. Encona Engineering Inc. 


Kontraktor pelaksana: -Paket I (Pekerjaan Sipil): 
Taisei Corp -PT.PP-Taisei Road Construction 
Co.Ltd.J.O. 

-Paket II (Pekerjaan Sistem Navigasi Udara): C.Itoh 
& Co Ltd/Elnusa J.O. 

-Paket III (Pekerjaan Sistem Catu Bahan Bakar): 
Niigata Engineering Co Ltd/C.Itoh Co.Ltd/PT 
Trans Nusantara Multi Cont.J.O. 


-Paket IV (Pekerjaan arsitektural dan elektrikal luar 
bangunan): Takenaka/PT.Hutama karya JO. 
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Diselenggarakan 
secara profesional 


p akan menjadi sa- 
rana promosi yang efektif 
bagi para pesertanya, jika mana- 
jemen penyelenggaraannya di- 


tangani secara profesional. 
Building Construction Indonesia 


yang diselenggarakan setiap 2 
tahun sekali oleh PT Pamerindo 
Buana Abadi dan tahun ini me- 
rupakan yang ke-6 barangkali 


bisa dijadikan contoh. Hal ini 
terlihat dari kesan beberapa pe- 


serta yang berpartisipasi. Dian- 
taranya PT Kenari Djaya Prima, 
PT Bakrie Building Industries. 

"Dari pameran-pameran 
untuk bahan bangunan yang 
kami ikuti, penyelenggaraan 
Building Construction Indonesia 
kami lihat yang paling profesio- 
nal,” ujar Hendra B.Syarifudin 


- Direktur Pemasaran PT Kenari 
Djaya Prima menjelaskan kesan- 


nya. Menurutnya, profesionalis- 
me tersebut, bisa dicapai karena 
memang penyelenggara dalam 
hal ini PT Pamerindo Buana 


Abadi merupakan perusahaan 
spesialis di bidang pameran. 


Dari segi pengunjung Hendra 
menilai cukup selektif karena 
umumnya adalah para ahli di 
bidang bangunan seperti para 


arsitek, kontraktor, dan penye- 
dia bahan bangunan. Juga tidak 


Dengan Kenari Partisi, pemakaian ruang lebih efisien 
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jarang pemilik proyek. “Jarang 
pengunjung yang hanya iseng- 
iseng meskipun jumlah pengun- 
jung tidak sepadat pameran 
yang memamerkan produk cam- 
puran,” ujarnya. 

Menurut Direktur Pemasaran 
PT Kenari Djaya Prima ini, pi- 
haknya selalu ikut serta dalam 
setiap pameran meskipun di- 


akuinya, tarif yang diberlakukan 
relatif lebih tinggi dibanding 


pameran lain. Sebagai gambar- 
an, untuk Building Construction 
Indonesia '92 stand berukuran 
6 mx 8 mia harus membayar 
sebesar USD 14 ribu. Belum lagi 
biaya pembuatan stand sebesar 


Rp 16 juta sehingga total ia ha- 
rus keluar biaya sebesar Rp 44 
juta untuk pameran selama 5 
hari. "Kita bukan tidak mau ikut 


pameran lain, tetapi kenyataan 
menunjukkan bahwa banyak pe- 
nyelenggaraan pameran yang 
tidak konsisten dengan judul 
pameran,” tegasnya. Seperti 
yang telah menjadi tradisinya, 
dalam pameran yang diadakan 
di APRJ Kemayoran, Kenari 
Djaya Prima selalu berusaha 
menampilkan produk-produk 
kunci dengan desain terbaru. 
Kali ini adalah koleksi terbaru 
kunci-kunci CISA yang berlapis 
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Dinding rumah ini menggunakan sistem Arcon Panel 


emas baik untuk pintu depan, 
pintu bagian dalam, pintu kamar 
mandi serta kunci-kunci untuk 
pintu sorong. Penampilan pro- 
duk-produk baru itu merupakan 
upaya antisipasi terhadap per- 
saingan sehingga Kenari Djaja 
Prima yang dikenal sebagai Ra- 
ja Kunci” di Indonesia, dapat 
memenuhi mottonya yaitu ' se- 
lalu selangkah di depan. 


Masih dalam stand yang sama, 
dipamerkan pula Kenari Partisi 


yaitu partisi kedap suara ber- 
mutu tinggi hasil produksi PT 
Kenari Gatra Kayu Lestari yang 
juga adalah anak perusahaan 
Kenari Djaja Prima. 


Tidak asal ikut 


"Building Construction Indo- 
nesia merupakan arena pamer- 
an yang baik sekali bagi kami 
yang memproduksi bahan ba- 
ngunan,'' itulah ungkapan yang 
disampaikan Joseph W.Inkiri- 
wang - Chief Executive Officer 
Bakrie Building Industries ke- 
pada Konstruksi. Dikatakan, 


pihaknya dalam memilih pamer- 
an mana yang akan diikuti cu- 


kup selektif. "Bukan hanya asal 
ikut, tetapi harus ada hasil yang 
positif. Kita memang sejak awal 
ikut dalam pameran ini, dan 
hasilnya cukup positif,” ujar- 
nya. 

Jika semula Bakrie Building 
Industries hanya memproduksi 
bahan bangunan, tetapi dewasa 
ini telah mampu mengembang- 
kan sistem. Yang dipamerkan 
kali ini, menurut Joseph, adalah 
jenis produk Harflex, Pipa Air 


Minum, Arcon Panel berikut sis- 
tem disamping produk-produk 


James Hardie Architectural Sys- 
tem seperti Toilet Partition serta 
Facade. 
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Mengenai Arcon Panel, Jo- 


seph mengatakan, sistem itu 
dikembangkan oleh pihak Jer- 


man, Finlandia serta James Har- 
die. "Kita berusaha menganti- 
sipasi kelangkaan batu bata, di- 
samping mencari solusi sistem 
pembangunan yang lebih baik,” 
ujar Joseph menjelaskan latar 
belakang pemilihan Arcon Pa- 
nel. Menurutnya, aplikasi dari 
sistem Arcon panel semakin ber- 
kembang luas. Karena panel 


yang terbuat dari beton berlu- 
bang dan terbuat dari pasir, 


semen dan serpih-serpih kayu, 
selain dapat digunakan untuk 
pagar juga bisa dijadikan alter- 
natif untuk pagar dinding ru- 


mah, partisi dan facade. Me- 
mang Arcon Panel paling efisien 


digunakan untuk dinding rumah 
type menengah. Meskipun de- 
mikian, Bakrie Building Indus- 
tries, terus mencoba untuk da- 


pat menjangkau perumahan 
sangat sederhana (RSS). "Kita 


arahkan produk kita untuk be- 
berapa kelas,” katanya. Tekno- 
logi baru itu juga dipresentasi- 
kan di Amerika Serikat oleh 
Joseph pada 3rd International 
Inorganis Bonded Wood and Fi- 
ber Composite Material Con- 
ference yang berlangsung pada 
tanggal 28-30 September 1992 di 
University of Idaho-USA. 


Corian yang 
serbaguna 

Bagi PT Decorindo Perdana, 
keikutsertaan dalam Building & 


Construction Indonesia seperti 
dikatakan Sri Mutiara Sutardji - 


Direktris, adalah baru pertama 
kalinya. Perusahaan ini memang 
masih baru. Didirikan pada bu- 
lan Desember 1990 dan mulai 
aktif sejak bulan Juli 1991, seba- 


gai distributor tunggal produk 
Corian buatan Du Pont. 
Corian adalah solid surface 
material sintetis, dengan bahan 
dasarnya Acrylic yang ditemu- 
kan hampir 30 tahun lalu oleh 
laboratorium Du Pont yang su- 
dah terkenal. Bahan ini ternya- 
ta, memiliki sifat-sifat yang lebih 
baik dibanding beberapa mate- 
rial lain seperti polyester, mela- 
mine, marmer, granit dan kera- 
mik. Karena komposisi material 
Corian demikian solid, permu- 
kaannya tidak porous, mampu 
menahan panas sampai 500 F. 
Mudah dibentuk, diukir maupun 
digergaji untuk pembuatan 
barang-barang dekoratif mau- 


pun seni. Malah di Hongkong 
yang memiliki banyak pengrajin 
ukir gading, sekarang dengan di- 
lindunginya satwa penghasil ga- 
ding, mereka beralih ke Corian. 


Ternyata hasilnya lebih baik di- 


banding gading asli. 
Corian banyak digunakan un- 


tuk berbagai keperluan alat ru- 
mah tangga seperti Countertop 
dapur, meja wastafel, ruang 
shower, sink, wastafel, counter- 


top pada bank, restoran, rumah 
sakit, laboratorium kimia dan se- 


bagainya. Corian dinyatakan se- 
bagai produk Sanitasi, sangat 
baik digunakan di rumah sakit, 
ruang operasi, ruang radiologi, 
public area dan laboratorium. 
Hanya saja untuk lantai, plafon, 
dan anak tangga sangat tidak 
dianjurkan karena bahan yang 
solid ini sangat licin jika diinjak. 
Corian bersifat non toxic sehing- 


ga tidak membahayakan. 
Keunggulan sifat yang menon- 


jol lain dari Corian adalah dalam 
penyambungan, tidak akan ter- 
lihat nyata hasil sambungannya 
karena bahan perekatnya memi- 


liki warna yang sama dengan ba- 
han yang disambung. Pemeliha- 


raannya juga sangat mudah. Un- 
tuk membersihkan tidak perlu 
menggunakan bahan kimia yang 
keras, cukup air dengan sabun 
dan dilap dengan spon. 
Menurut Sri, ada 24 warna pi- 
lihan yang terdiri 10 warna po- 
los dan 14 motif bintik-bintik. 
Karena bahan dasarnya adalah 
Acrylic, maka Corian memiliki 


sifat transparan. Oleh karena itu 
banyak kamar-kamar hotel yang 


didesain dengan Corian untuk 
Covelight Selain cahaya lampu 
tidak mubazir, suasana ruang 
menjadi lebih indah. 


Keindahan ruang terlihat 


dari bak cuci dan 
ornamen dari Corian 


Corian dipasarkan dalam ben- 
tuk lembaran dengan tebal 6 


mm, 13 mm dan 19 mm, lebar 
16 cm dengan panjang standar 
2490 mm, 3070 mm dan 3680 
mm. Karena pemasaran bersifat 


job order sehingga lebih banyak 
tergantung pada imajinasi arsi- 
tek dan designer. Namun dalam 
memberikan jasa, tenaga-tenaga 
PT Dekorindo Perdana yang ter- 
latih, mampu memenuhi per- 
mintaan pelanggannya. Bagi pa- 
ra pelanggan, Du Pont membe- 
rikan jaminan produk selama 25 
tahun. TT Muhammad Zaki 


Penyekat 
bermutu 


gar ketenangan ruang- 
ruang kantor, rumah sakit 
dan hotel lebih terjaga, sebenar- 
nya bisa dilakukan dengan men- 


cegah masuknya suara lewat 
pintu dan jendela. Sebab, bisa 


saja suara dari luar ruangan me- 
rambat lewat udara memasuki 
ruang-ruang lewat celah-celah 
pintu dan jendela. Khusus untuk 


pintu dan jendela yang terbuat 
dari kayu, kini telah ada bahan 


penyekat khusus yang bermutu 
tinggi yang bisa digunakan un- 
tuk maksud tersebut. Bahan pe- 
nyekat itu merk Schlegel, dibuat 


oleh salah satu industri di Inggris 
dan dipasarkan oleh PT Sandei 


Inti Karsa, Jakarta. 

Pada dasarnya ada dua jenis 
bahan penyekat yang dipasar- 
kan. Yaitu jenis @lon Seals dan 
Pile Weather Seal. @lon Seals 
memiliki beberapa type, yakni 
Aquamac Seal 21 (untuk pintu), 
Aquamac Seal 63 (untuk jende- 
la), Gap Seal (untuk pintu dan 
jendela) serta ”V”” Strip(WSVS 
7). Aguamac memiliki bentuk 
khusus seperti letter S, sedang 
Gap Seal berbentuk segi empat 
dengan ukuran 8x5 mm. Jika 
@lon Seals digunakan untuk pin- 
tu dan jendela non sliding, Pile 


Weather Seal digunakan untuk 
pintu dan jendela sliding pada 


bagian bawah. 

Menurut Kurnadi Halim — 
Marketing Manager Sandei Inti 
Karsa, Qlon Seals terbuat dari 
bahan PVC. Untuk penggunaan 
bahan penyekat tersebut, harus 
ada persiapan sejak pembuatan 
kusen. Yaitu, pada bagian sudut- 
sudut harus diberi alur selebar 
2,7 mm. Jika bahan penyekat 
lain dipasang setelah kusen da- 
lam keadaan finish, tetapi untuk 


@lon Seals dianjurkan agar pe- 
masangan dilakukan sebelum di- 


finish. Karena bahan penyekat 
ini tidak akan bersenyawa de- 
ngan cat maupun plitur, se- 
hingga jika ada material yang 
menempel akan lepas kembali. 

Qlon Seals memiliki keta- 


FIN SEAL 


SCHLEGEL 
HIGH PERFORMANCE 


WEATHERSEALS 
FOR TIMBER DOORS 


hanan terhadap suhu antara 
-34°C s/d 70°C tanpa berubah 
bentuk serta tahan sinar ultra 
violet. Dengan menggunakan 


@lon Seals, menurut Kurnadi, 
akan mampu meredam suara 


sampai 27 dB. Sebelum dipasar- 
kan bahan ini telah lulus test 
hentak sampai 100.000 kali. 
Sementara Pile Weather Seal 
hanya memiliki satu type yaitu 
Timber Finseal (TFS) 48850. 
Bentuknya seperti sikat dan ba- 
hannya adalah Silikon. Bahan 
penyekat ini, memang hanya 
khusus digunakan di bagian ba- 
wah pintu maupun jendela dan 
sangat efektif guna mencegah 
masuknya suara/udara, serta 
air. Bahan penyekat ini juga me- 
miliki berbagai keunggulan se- 
perti tahan alkali, asam, tidak 
korosi, dan sebagainya. 
Produk Schlegel ini sampai se- 
karang sudah digunakan diber- 
bagai bangunan gedung di Indo- 
nesia. Seperti gedung Bank BNI 
Pusat, misalnya. TT Muhammad Zaki 
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39 Tahun PT (Persero) Pembangunan Perumahan 


ebuah gedung baru berlantai delapan 
di kawasan Jalan TB. Simatupang 57 
(dahulu jalan Gedong No. 57) Pasar 
Rebo - Jakarta Timur, nampak belum lama 
dibangun. 

Di bagian atasnya ada logo ''PP”. Itulah 
Kantor Pusat PT (Persero) Pembangunan Pe- 
rumahan, salah satu kontraktor nasional 
yang sudah tidak asing di kalangan dunia ja- 
sa konstruksi di Indonesia. 
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Awalnya, perusahaan yang didirikan pa- 
la tanggal 20 Agustus 1953, ini bernama: 
NV Pembangunan Perumahan. Kemudian 
berubah menjadi PN Pembangunan Peru- 
mahan dan akhirnya berubah lagi menjadi 
PT (Persero) Pembangunan Perumahan 
sampai sekarang. Dikalangan masyarakat, 
nama perusahaan ini lebih dikenal dengan 
singkatan PP saja. Namun, menurut Subi- 
vanto - Direktur Utama, justru nama sing- 
katan itu lebih mengena jika Cilihat dari ak- 
tifitas usaha yang kian berkembang. Jika 
sedang mengerjakan proyek perumahan, 
singkatan nama itu bisa berarti Pemba- 
ngunan Perumahan. Jika sedang mengerja- 
kan proyek Pelabuhan, bisa berubah men- 
jadi Pembangunan Pelabuhan. Jika menger- 
jakan proyek irigasi, bisa berarti Pemba- 
ngunan Pengairan,” demikian selorohnya di 
lepan wartawan. 


PT PP, memang bermula sebagai BUMN 
yang khusus melaksanakan pembangunan 
rumah-rumah instansi. Kemudian dipercaya 
mengerjakan proyek-proyek besar di tahun 
1960-an. Diantaranya yang sampai sekarang 
masih bisa disaksikan adalah Hotel Indone- 
sia, Hotel Ambarukmo Yogyakarta, Sanur 
Beach Hotel - Bali, Samudera Beach Hotel 
Pelabuhan Ratu, President Hotel dan Wis- 
ma Nusantara Office dan sebagainya. 


Lama kelamaan usahanya kian berkem- 
bang sejalan dengan meningkatnya proyek- 
proyek pembangunan di Indonesia: PP tidak 
hanya menangani proyek-proyek perumah- 
an dan gedung saja, tetapi juga mampu me- 
nangani proyek-proyek pelabuhan, irigasi, 
bendungan, terowongan, jalan raya, jalan 
kereta api, jembatan yang lokasinya terse- 
bar di seluruh Nusantara. Misalnya: Ben- 
dungan Tangga di Asahan, Bendungan Sa- 
guling, Bendungan Cirata, Pelabuhan Teluk Kantor Pusat PT PP di Jl. 
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Bayur, Pelabuhan Tanjung Priok, Pelabuhan 
Merak, Jaringan Irigasi Panton Labu di Aceh, 
Jembatan Kapuas Kecil di Pontianak dan 
lain-lainnya. 


Pengembangan usaha 


Dalam usianya yang 39 tahun, PT PP kini 
termasuk diantara BUMN di bawah Depar- 
temen PU yang tergolong papan atas dengan 
predikat sehat sekali. Ini dapat dilihat dari 
perolehan keuntungannya yang selalu naik 


dari tahun ke tahun. Begitupun dengan pro- 


duksi pendapatannya. 

Sejalan dengan kemajuan yang dicapai da- 
lam usahanya sebagai kontraktor, PT PP ju- 
ga berusaha mengembangkan dirinya de- 
ngan melakukan penganekaragaman usaha 
ke bidang lain yang masih ada kaitan dengan 
bidang konstruksi. Sejak tahun lalu, telah 
dirintis usaha di bidang property dan deve- 
loper. Menurut Daryatno - Direktur Teknik, 
usaha tersebut harus dilakukan dengan per- 
timbangan yang cermat dan hati-hati kare- 
na menyangkut permodalan yang besar dan 
merupakan investasi jangka panjang. 

Realisasi usaha dimulai dengan menyewa- 
kan separuh dari 8 lantai gedung baru di Ja- 
lan TB Simatupang No.57. Separuhnya lagi 
digunakan sendiri sebagai kantor pusat. Me- 
nurut Daryatno, meskipun lokasinya tidak 
termasuk prima, namun cukup strategis se- 
hingga ia optimis usaha property itu akan 
berhasil. Di lokasi kantor lama di Jalan 
Thamrin No. 57, kemudian dibangun ge- 
dung perkantoran modern yaitu Permata 
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Plaza dengan membentuk PT Mitra Perma- 
ta Indah selaku developer dan pengelola 
yang merupakan usaha patungan antara PP 
dengan Mitsui dan Taisei dari Jepang. 
Kerjasama juga dilakukan dengan Perum 
Otorita Jatiluhur dalam membangun dan 


- mengelola gedung Kunitha Plaza yang akhir 


tahun ini akan dimulai pelaksanaan fisiknya 
di Jalan Rasuna Said-Jakarta. Usaha deve- 
loper juga diwujudkan melalui pembangun- 
an komplek Perumahan Permata Puri di dae- 
rah Cimanggis yang pengelolaannya di- 
tangani oleh unit developer PP sendiri. Ada 
pula pengembangan usaha dengan memben- 
tuk usaha kontraktor khusus bidang Meka- 
nikal dan Elektrikal serta pekerjaan alumi- 
nium yang pengoperasiannya di bawah pe- 


“ngelolaan PP Cabang JI Jakarta. 


Secara keseluruhan performance PP, baik 
dalam usahanya sebagai kontraktor maupun 
usaha-usaha yang dibentuk dalam rangka 
penganekaragaman usaha, dewasa ini ber- 
ada dalam keadaan yang sangat baik ter- 


“utama jika dilihat dari perolehan laba serta 


pemasukan pajak. 

Apa yang telah dicapai itu tak lain berkat 
adanya peningkatan efisiensi dan produkti- 
Das kerja dalam semua bidang operasional, 


“maupun dalam pemanfaatan sumber daya 


manusianya. Disamping itu, eksistensi PP 
yang semakin sehat juga didorong oleh ada- 
nya paket-paket deregulasi dan debirokra- 
tisasi serta pemberian wewenang lebih be- 
sar kepada pimpinan BUMN oleh Pemerin- 
tah untuk mengatur dirinya sendiri. 


Sebagai perusahaan yang bergerak di bi- 
dang jasa konstruksi yang tergolong beresi- 
ko tinggi dengan profit margin relatif rendah 
maka Direksi PP yang susunannya terdiri : 
Subiyanto (Direktur Utama), Budiono (Di- 
rektur Operasi I), Suharto (Direktur Opera- 
si Il), Daryatno (Direktur Teknik) dan Budi- 
man H. Rafioedin (Direktur Administrasi dan 
Keuangan) menyadari bahwa sebagai ekse- 
kutif perusahaan harus mampu mengukur 
dirinya masing-masing. 

Menurut Subiyanto, meskipun PP sebe- 
narnya telah memiliki corporate planning 
yang setiap lima tahun diperbaharui, namun 
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diakuinya baru pada dekade terakhir seca- 
ra konsekwen dilaksanakan. Baik corpora- 
te planning maupun budaya perusahaan 
yang selama ini ditanamkan adalah dengan 
berorientasi pada semua kegiatan dan pelak- 


sanaan kerja yang ditujukan pada kualitas 


guna "Mengutamakan Kepuasan Anda”. 
Motto dan falsafah hidup perusahaan ini, 
tentu tak akan terlepas dari sudut kualitas 
hasil kerja maupun kualitas pelayanan ter- 
masuk kualitas seluruh kegiatan perusaha- 
an. 

Untuk dapat memenuhi tujuan tersebut 
maka dalam melaksanakan pekerjaan, setiap 
karyawan PT PP harus berpegang pada bu- 
daya kerja yang diformulasikan dalam 3 si- 
kap, yaitu : Kerja Keras, Disiplin dan Ber- 
syukur. Budaya kerja ini juga tercermin di- 
dalam lagu Mars PP dan lagu Mars GKM PP. 

Manajemen PT PP, menyadari benar bah- 
wa sebagai perusahaan penjual jasa kons- 
truksi akan banyak menghadapi kendala dari 


berbagai segi. Meskipun demikian dengan ` 


berbagai pengalaman yang dimiliki semua 
kendala diyakini akan dapat ditanggulangi. 
Karena dalam eraglobalisasi lewasa ini, ja- 
sa yang dapat diberikan busar lagi berda- 
sar pada pengalaman uan penguasaan 
teknologi maupun ketersediaan prasarana, 
namun terutama terletak pada manusia yang 
memenejnya. Modal besar, peralatan cang- 
gih, serta peluang yang ada tidak akan ber- 
arti jika sumber daya manusianya tidak 
mampu memanfaatkannya. 

Oleh karena itu, manajemen PT PP sejak 
empat tahun lampau telah menempatkan 
sumber daya manusia sebagai subjek dari tu- 


juan perusahaan, dimana pengelolaan SDM 


Garuda Maintenance Facility di 
Cengkareng 
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Tus dicapai, yaitu : 


Manajemen PT PP sadar bahwa sumber 
daya manusia memegang peranan penting, 
maka PT PP menetapkan 4 sasaran yang ha- 
1. Menumbuhkan dan 
meningkatkan rasa aman, antara lain dari 
segi penghasilan, kepastian hak dan kewa- 
jiban pengembangan karier serta terhadap 
masa depan. 

2. Menumbuhkan rasa bangga menjadi ba- 
gian dari PT PP 

3. Menumbuhkan rasa memiliki (Sense of 
belonging) 

4. Menumbuhkan rasa betah, artinya, seba- 
gai rumah kedua setelah rumah sendiri de- 
ngan jalan menciptakan lingkungan kerja 


yang konduktif dan harmonis untuk mening- 


katkan produktifitas kerja, inovasi dan 
kreatifitas. 

Untuk mencapai semua itu, maka dibuat 
program kerja yang meliputi pembinaan dan 
pengembangan sumber daya manusia me- 
lalui pendidikan, latihan, rotasi serta promo- 
si. Disamping itu, pengembangan sumber 
daya manusia melalui merit system, perfor- 
mance appraisal, penyempurnaan job desk, 
job speck, kualifikasi personalia dan inven- 
tarisasi kemampuan. Dan tak luput pula ma, 
salah kesejahteraan dan pensiun mendapat 
perhatian manajemen secara penuh. 


Melirik sektor swasta 


Keberhasilan bidang pemasaran dapat di- 
katakan merupakan sumber utama agar pe- 
rusahaan dapat tetap survive dan mengem- 
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“Pelabuhan Teluk 


Bayur - Sumatera Barat 
bangkan diri. Dalam hal ini informasi sangat 
dibutuhkan untuk memperoleh proyek. Dari 
pengalaman yang ada menunjukkan bahwa 
informasi yang dibutuhkan untuk mendapat 
proyek cukup besar. Bisa mencapai 5-10 kali 
dari perolehan proyek. Jika perolehan yang 
ditargetkan Rp 200 milyar pertahun misal- 
nya, maka informasi yang dibutuhkan bisa 
mencapai Rp 2000 milyar . 

Dengan demikian menurut Subiyanto, pe- 
nguasaan informasi merupakan kebutuhan 
utama untuk mencapai pemasaran yang 
diharapkan. 


Sebagai gambaran, untuk tahun 1991 
yang lalu, target produksi yang ditetapkan 
adalah Rp 295 milyar. Dan realisasi yang 
dicapai tahun 1991 adalah Rp 337 milyar. 
Angka tersebut menurut Dirut PP, merupa- 
kan yang pertama kali dicapai oleh BUMN 
dibawah naungan Departemen PU. Produksi 
itu berasal dari prospect project sebesar Rp 
580 milyar dan carry over project Rp 193 
milyar. 


Untuk tahun ini diharapkan dapat dipero- 
leh prospect project di atas Rp. 530 milyar. 
Bahkan diharapkan, 10 s/d 15 persen le- 
bih besar dari target tersebut. Sampai pada 
triwulan kedua tahun ini telah dicapai pros- 
pect Rp 274 milyar. 
Sehingga jika tidak terjadi penyimpangan, 
target yang ditentukan optimis bisa terca- 
pai. Dengan target tersebut, menurut Subi- 
yanto, paling tidak dibutuhkan informasi 


Wisma Tugu Expansion - Jakarta 
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Salah satu rumah (type 90/300) di Perumahan Permata Puri - Cimanggis. 
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proyek sebesar 2 s/d Rp 5 trilyun. Melihat 
besarnya angka tersebut, maka disitulah ma- 
najemen PP merasakan perlunya melirik ke 
sektor swasta, agar pertumbuhan yang di- 
inginkan bisa tercapai. 

Masalah kompetitor sendiri, menurut Su- 
biyanto, tidak selamanya dapat dikategori- 
kan sebagai ancaman bagi pemasaran. Se- 
bab pada proyek-proyek tertentu, justru 
kompetitor dapat dijadikan mitra yang sa- 
ling menguntungkan, dan meningkatkan ke- 


tajaman dalam kompetisi. 


Dalam menentukan target pemasaran, 
manajemen PP selalu memperhitungkan se- 
cara cermat dengan melihat perkembangan 
pasar. Tentunya dengan memperhitungkan 
karakter company for tomorrow dengan se- 
gala variant dan tantangannya, serta ada- 
nya peningkatan selera dari pemilik proyek 
untuk menerapkan sistem baru seperti : 
Turnkey, BOT (Build, Operate and Trans- 
fer), BOL (Build, Operate and Lease Back) 
yang kesemuanya harus diperhitungkan se- 
bagai pola yang harus dapat ditempuh. Mes- 
kipun, dalam hal ini ada konsekwensi yang 
harus dihadapi yaitu masalah keuangan. 
Tuntutan proyek dengan pola Turnkey atau 
prefinancing project menurut Subiyanto me- 
rupakan trend project for tomorrow yang 
mulai banyak diminati. 

Dalam mengantisipasi keinginan manaje- 
men, agar PP dapat menjadi company for to- 
morrow, menurut Budiman H. Rafioedin, 
dapat diterjemahkan sebagai perusahaan 
yang siap menghadapi segala tantangan dan 
perubahan lingkungan usaha pada masa 
mendatang, banyak hal yang perlu dikaji. 
Dalam tulisannya di media intern PP, "KO. 
RIDOR'"', Budiman menjelaskan, bahwa per- 
siapan yang harus dilakukan tidak terlepas 
dari corporate planning tersebut. Sehingga 
dapat diterjemahkan pada berbagai aspek. 
Bidang pemasaran misalnya, harus me- 
nyiapkan diri dengan sistem maupun meto- 
da perhitungan yang lebih efisien, wawasan 
yang lebih luas dan sebagainya lebih mam- 
pu bersaing dalam tender. Sebab dalam 
rangka mempersiapkan diri sebagai compa- 
ny for tomorrow pintu gerbang utama ter- 
letak pada aspek pemasaran. 

Itulah sekilas kegiatan serta kiat PP dalam 
kiprahnya sebagai agen pembangunan yang 
juga bertekad untuk dapat selalu berada di- 
barisan terdepan diantara BUMN sejenis. ` 
Dan upaya itu dibuktikannya melalui tekad 
keras dari semua personilnya mulai dari pu- 
cuk pimpinan sampai bawahan. Kerja keras, 
disiplin namun tak lupa tetap bersyukur atas 
segala rahmatNya, merupakan etos kerja 
yang selalu menjadi pegangan setiap insan 
PP.L] Muhammad Zaki. 
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disesuaikan dengan kemampuan perusa- 
haan masing-masing. Sistem tersebut, me- 
nurutnya, lebih menguntungkan daripada 
mendirikan satu perusahaan, karena tetap 
masih memiliki kebebasan. Kerjasama yang 
dilakukan perusahaannya kebanyakan da- 
lam bidang engineering, tetapi tidak menu- 
tup kemungkinan kerja sama dalam bidang 
arsitektur. 


Bentuk kerjasama yang efektif, menurut 
Suwarmo,adalah pola sinergi. Suatu bentuk 


kerja sama bukan sekedar ikatan profesi pa- 
da saat tertentu, sesuai dengan skup masing- 
masing. Namun lebih dari itu, yakni kerja 
sama yang dapat memberikan nilai tambah 
dalam kaitan kerja, pada saat sekarang mau- 
pun masa depan, misalnya dengan network- 


ing, dan sebagainya. Namun untuk menca- 
pai kerja sama sinergi diperlukan rasa saling 
percaya penuh. Perusahaan yang dipimpin- 
nya menerapkan sistem tersebut dalam me- 
lakukan kerja sama, menurutnya, tidak 
mengalami masalah dan jalinan itu masih di- 
bina hingga sekarang. 

Tentang pola mana yang ideal, menurut 
Poedji Rahardjo, sebenarnya tergantung dari 
klien juga. Apakah klien mau yang bertang- 


Ir. Rivai Pulungan. 


gung jawab hanya satu perusahaan atau 
menghendaki bersama-sama, kalau yang 
pertama maka akan terbentuk ''main-sub” 

dan dalam pola yang kedua konsorsium. Da- 
lam pola konsorsium ada konsultan yang le- 
ading, yang bertindak selaku koordinator, 
namun dalam pertanggungjawabannya ada- 
lah renteng. Apakah JO lebih baik dari JV, 
misalnya, menurutnya itu tergantung pro- 
yek dan pihak-pihak yang beroperasi. Keun- 
tungan kerja sama permanen adalah betul- 
betul satu, makin lama makin kenal satu sa- 
ma lain, sedangkan dalam JO bisa ber- 


ubah-ubah. ' 

Poedji menilai, sebenarnya ada batas di- 
mana suatu kerja sama itu memang diper- 
lukan, baik dari kapasitas tenaga yang dimi- 
liki perusahaan maupun bidang keahlian 
yang dimiliki. Artinya, tidak bisa sebuah pe- 
rusahaan konsultan membengkakkan perso- 
nilnya tanpa batas, untuk menyerap seba- 
nyak mungkin proyek. Di swasta mungkin 
tidak ada peraturan yang mengatur hal itu, 
namun di Bina Marga, misalnya, sebuah pe- 
rusahaan konsultan hanya boleh merekrut 
tenaga baru sebanyak-banyaknya sama de- 
ngan jumlah tenaga tetap yang dimilikinya. 
Jadi, kalau sebuah perusahaan konsultan ha- 
nya memiliki 6 tenaga ahli, ia hanya diper- 
bolehkan merekrut tenaga baru sebanyak 6 
orang. Dengan demikian Tim inti (core) ha- 
rus ada, tidak semuanya hasil merekrut ba- 
ru. Bagi klien, juga merugikan jika ada pro- 
yek yang ditangani oleh tenaga yang hasil 
rekrut baru. 

Apakah ada batas untuk skala proyek be- 
rapa suatu kerja sama antar konsultan na- 
sional dipandang efektif? Menurutnya, ba- 
tas tersebut memang agak subyektif, namun 
misalnya kalau proyek itu hanya memerlu- 
kan tenaga 3-4 orang akan kurang efisien 
untuk suatu kerja sama, itu lebih baik jika 
merupakan satu tim dari satu perusahaan. 
Di atas 5-10 orang, mungkin bisa dilakukan 
konsorsium untuk dua perusahaan, sedang- 
kan kalau mencapai 20 orang bisa merupa- 
kan konsorsium dari 3 - 4 perusahaan. 

Pola kerja sama yang efisien dan efektif 


sesama konsultan nasional, menurut Wirat- 
man, dengan membagi pekerjaan dalam 


paket-paket mandiri, yang masing-masing 
paket pekerjaan tersebut dikerjakan oleh sa- 


tu perusahaan peserta kerja sama, sebagai 
suatu sub-kontrak. Sehingga perusahaan 
tersebut dapat menerapkan cara kerja dan 
gaya manajemen sendiri dengan tanggung 
jawab penuh, menghasilkan karya dari ba- 
giannya yang paling optimal. 

Dalam kerja sama demikian, tentu saja di- 
perlukan seorang Project Manager yang kuat 
dan berwibawa, yang mengelola unit-unit 
kerja tadi dan menggabungkan masing- 
masing hasilnya menjadi satu hasil menye- 


luruh dari tugas konsultansi. Dalam sistem 
kerja sama demikian lahirlah yang disebut 


Design Managemen (DM) untuk membeda- 
kannya dari Construction Management (CM) 
pada tahap pelaksanaan proyek. Dengan po- 


la kerja sama seperti itu, setiap perusahaan 
peserta tidak kehilangan identitasnya dan 


dapat menerapkan gaya manajemennya 
masing-masing. Karena suksesnya kerja sa- 
ma seperti itu sangat tergantung pada ke- 
trampilan dari Design Manager, maka semua 
perusahaan peserta harus sepakat untuk 


Ir. Darma T. Saptodewo. 


menunjuk calon terkuat yang terdapat di- 
antara mereka. ' Pola kerja sama seperti ini 


yang dicoba diterapkan di dalam PT NAICI 
dalam usaha mengerahkan potensi-potensi 
perusahaan anggota Inkindo. Sehingga men- 
jadi satu kekuatan besar dalam menghada- 
pi proyek-proyek konsultansi yang sifatnya 
sangat multi-disipliner, menyangkut pene- 
rapan teknologi tinggi dan memerlukan 
jumlah tenaga yang besar,” ujar Wiratman 
yang juga Presiden Direktur NAICI itu. 
Menyangkut tentang pola kerja sama de- 
ngan bentuk JO, Rivai Pulungan memiliki 
pengalaman tersendiri. Ketika akan menga- 
jak konsultan lain untuk menjadi mitra JO, 
lantas pihak owner-nya malah membatalkan 
order-nya. Ini jadi berantakan, bukan de- 


ngan JO bisa sukses tapi malah sebaliknya. 
Ini nyata-nyata. Mungkin karena kurang 


baik performance-nya di mata owner atau 
mungkin dalam pergaulan si A kurang lu- 
wes. Tapi banyak pula owner yang tidak 
mau tahu, asal proyeknya beres itu terse- 
rah konsultan bersangkutan. Persoalan itu 
bukan saja berlaku di Indonesia sendiri, ta- 
pi asing pun demikian. Bukan lagi 'how' ta- 
pi juga "who'," ujarnya. 

Nampaknya semuanya sepakat bahwa 
kerja sama itu memang diperlukan untuk 
menggalang kekuatan sekaligus membagi re- 
siko. Tapi bagaimana pola kerja sama yang 
ideal harus dilakukan, tidak ada aturan 
umum yang bisa dijadikan pedoman untuk 
semua kasus: baik dalam bentuknya sendi- 
ri maupun batas skala proyek yang di- 
tangani. Yang penting mungkin, bagaima- 
na agar kerjasama kontraktor/konsultan na- 
sional, apapun bentuknya, perlu dibudayakan, 
guna meningkatkan kemampuan dan daya 
saingnya dalam menghadapi arus globalisa- 
si, yang sekarang sudah terasa dampak- 
nya. ES Urip Yustono/Ratih/Rakhidin j 
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Pra Lokakarya Nasional Perumahan Dan Permukiman 1992 


Peran masyarakat dan Pemerintah 


ebagai langkah persiapan mengha-. 
dapi Lokakarya Nasional Perumahan 


dan Permukiman Nopember 1992, 
Departemen PU bersama Kantor Menteri 
Negara Perumahan Rakyat menyelenggara- 
kan Pra-Lokakarya Nasional. Acara yang 
berlangsung tiga hari ini, dibuka 10 Sep- 
tember 1992 dengan dihadiri antara lain 
oleh Menteri PU Radinal Mochtar dan para 
pakar peserta pra-lokakarya. Juga hadir 
pejabat Kementerian Perumahan, Perenca- 
naan Fisik dan Lingkungan (MVROM) dari 
Belanda yang akan memberi beberapa masuk- 
an pada lokakarya berdasarkan pengalaman 
negeri itu. 

Dalam pra-lokakarya ini antara lain di- 
ketengahkan rangkuman hasil kajian dan 
olah pemikiran tentang kebijaksanaan, stra- 
tegi serta masalah-masalah pengaturan, 
pembinaan dan pelaksanaan pembangunan 
perumahan dan permukiman nasional se- 
lama kurun waktu PJPT I, maupun kecen- 
derungan dalam PJPT II mendatang. Untuk 
itu disusun materi lokakarya yang disiapkan 
oleh Tim Teknis Lokakarya Nasional Peru- 
mahan dan Permukiman dengan dukungan 
jajaran Departemen PU, Kantor Menpera, 
dibantu oleh para pakar dari LAN, LPEM UI, 
ITS, ITB, BPN dan sebagainya. 

Direktur Jenderal Cipta Karya - Rachmadi 
BS -, sebagai Ketua Panitia Pengarah, dalam 
pembukaannya mengatakan, dalam pe- 
nyiapan materi antara lain dipelajari ber- 
bagai keberhasilan selama PJPT I. Selain itu, 


ditelaah pula berbagai issue yang telah atau 
dapat menjadi kendala dalam pembangunan 
perumahan dan permukiman selanjutnya. 

Salah satu kendala, menyangkut masalah 
keterjangkauan bagi masyarakat berpeng- 
hasilan rendah akibat kenaikan biaya penga- 
daan yang jauh lebih cepat, dibandingkan 
dengan kenaikan pendapatan. Issue makin 
meluas dan cepat berkembangnya kawasan- 
kawasan kumuh di kota besar, menjadi ma- 
salah tersendiri. Hal ini membutuhkan pe- 
remajaan dan rehabilitasi. Sementara itu, 
kesenjangan mutu perumahan dan per- 
mukiman diantara berbagai golongan pen- 
dapatan masyarakat, dikatakan dapat me- 
nimbulkan ekses negatif atau masalah dalam 
kepedulian sosial. Disinggung pula issue 
yang sering menjadi ‘sorotan masyarakat, 
yaitu masalah peranan pemerintah dalam 
mengatur dan mengendalikan unsur-unsur 


strategis, misalnya pertanahan, dukungan 
akses pembiayaan, dukungan teknologi, dan 
sebagainya, terutama bagi masyarakat ber- 
penghasilan rendah. Masalah peranan pe- 
merintah ini menyangkut juga penciptaan 
iklim pembangunan melalui sektor informal. 

Sebagai hasil telaah tadi, dalam pra-loka- 
karya diketengahkan enam pokok bahasan 
yang dianggap strategis. Pokok bahasan per- 
tama, berkaitan dengan kebijaksanaan pe- 
rumahan dan permukiman nasional. Kedua, 
mengenai pertanahan. Ketiga, mengenai 
pendanaan. Keempat, menyangkut kelem- 
bagaan. Pokok bahasan kelima adalah per- 
aturan perundangan, khususnya operasio- 
nalisasi UU No. 4 tahun 1992 tentang pe- 
rumahan dan permukiman. Terakhir mem- 
bahas pembangunan perumahan dan per- 
mukiman berkelanjutan yang bertumpu pa- 
da kemandirian masyarakat. 
Berpegang pada prinsip 

Dalam kata pengantarnya, Radinal Mooch- 
tar antara lain menegaskan, pembangunan 
perumahan adalah tanggung jawab masya- 
rakat sendiri. Dikatakan, prinsip mendasar 
tersebut tetap dipegang teguh sepanjang 
pembangunan perumahan dalam jangka 
waktu 25 tahun ke belakang. Karena itu dari 
segi jumlah pembangunan rumah, peran 
sektor pemerintah kecil saja, yaitu kurang 
dari 10 persen seluruh rumah yang diba- 
ngun. Dalam hal ini, pemerintah memang 
hanya berupa pendorong dan perangsang. 
Namun demikian, upaya pemerintah untuk 
menciptakan iklim yang lebih menggairah- 
kan masyarakat untuk membangun pe- 
rumahan dianggap langkah yang penting. 
Radinal menunjuk perintisan pembangunan 
perumahan skala besar oleh Perum Perum- 
nas, telah memberikan pengaruh positif da- 
lam pemanfaatan lahan perkotaan untuk 
kepentingan masyarakat luas dan dalam 
menciptakan standar harga rumah bagi ma- 
syarakat yang wajar dan terjangkau. Di sisi 
lain, Perum Perumnas telah menjadi labora- 
torium lapangan efektif dalam mencobakan 
berbagai teknologi pembangunan perumah- 
an, berbagai upaya untuk menekan biaya, 
berbagai cara manajemen kawasan peru- 
mahan dan lain-lain. 

Dalam perkembangannya, penyertaan 
modal pemerintah dalam pembangunan pe- 
rumahan oleh Perum Perumnas sebagai sa- 
lah satu pendorong pembangunan, secara 


bertahap dihapuskan karena dianggap telah 
memadai. Selanjutnya, Perum Perumnas 
harus mengupayakan dananya sendiri. Na- 
mun masih diusahakan pendanaan untuk 
pembangunan perumahan melalui bantuan 
luar negeri, antara lain dari Bank Dunia. 
Bantuan ini semula berupa kredit, lambat 
laun diarahkan untuk menyediakan tambah- 
an bagi kredit pemilikan rumah. Dalam per- 
kembangan ini, menurut Radinal, tercatat 
suatu hal yang positif. Yaitu, sekalipun pem- 
berian subsidi dari pemerintah ditekan se- 
rendah mungkin, namun program pemba- 
ngunan perumahan dapat berjalan terus 
melalui usaha swadaya masyarakat sendiri. 
Sebagai contoh terlihat perumahan real 
estate yang tumbuh dengan cepat. Sebagai 
jaminan pasar yang mendorong usaha pem- 
bangunan oleh sektor swasta serta masyara- 
kat, dikatakan, pemerintah berperan dalam 
mengatur pembiayaan yaitu melalui penye- 
diaan kredit pemilikan. Mendampingi BTN, 
dibentuk lembaga Papan Sejahtera untuk 
memberikan kredit pemilikan rumah bagi 
lapisan masyarakat yang lebih luas. 
Namun ditekankan oleh Radinal, bahwa 
dalam meninjau berbagai permasalahan ada 
beberapa prinsip yang harus dipegang. Me- 
nurutnya, prinsip pertama, masalah pe- 
rumahan bukan masalah yang harus di- 
tangani dalam batas sektor itu sendiri. Ke- 
bijaksanaan makro ekonomi pembangunan 
nasional dan kebijaksanaan pembangunan 
di pelbagai sektor mempunyai pengaruh 
sangat besar dalam masalah perumahan. 
Berkaitan erat dengan prinsip pertama, 
masalah perumahan tidak dapat dipisahkan 
dari permukiman, karena perumahan me- 
rupakan bagian dari permukiman. Pendekat- 
an permukiman, dikatakan Radinal, meng- 
isyaratkan agar masalah perumahan dilihat 
dalam suatu konteks terpadu dengan per- 


 mukimannya. Hal ini sejalan dengan pe- 


mikiran untuk melihat program pembangun- 
an prasarana kota secara terpadu dan ber- 
kait dengan manajemen lahan perkotaan. 
Prinsip ketiga, sesuai dengan yang selama 
ini dipegang, pemerintah berperan dalam 
memberi kemudahan-kemudahan bagi ma- 
syarakat untuk melakukan pembangunan 
perumahan. 

Beberapa pakar berpendapat bahwa pem- 
bangunan yang bertumpu pada masyarakat, 
mutlak adanya. Hal ini disebabkan pem- 


EE 


72 KONSTRUKSI, Oktober 1992 


bangunan serupa itu akan memperbaiki 
akses ke sumber daya strategi yang akan 
mempercepat mobilitas sosial. Pada giliran- 


nya akan memperbaiki struktur sosial yang 
ada. Dalam pra-lokakarya ini, masalah pem- 
bangunan yang bertumpu pada masyarakat 
ini dibahas oleh Ir. Soeroto Martomidjojo. 

Berbeda dengan pola-pola umum yang 
mendudukkan rumah sebagai komoditi serta 
menekankan nilai tukar dan menempatkan 
penghuni sebagai objek yang harus mene- 
rima apa yang direncanakan dan dibuat pi- 
hak lain, maka pola pembangunan perumah- 
an berlandaskan ancangan pembangunan 
bertumpu pada masyarakat menekankan 


nilai guna. Selain itu, penghuni ditempatkan 
sebagai tokoh sentral dalam seluruh proses 


merumahkan diri. 

Pada pola pembangunan ini, masyarakat 
menjadi klien dan pelaku utama atau penen- 
tu sehingga semua keputusan didasarkan 


atas: Kepentingan masyarakat, aspirasi dan 
kebutuhan masyarakat, kemampuan masya- 


rakat dan upaya masyarakat. Pola pem- 
bangunan bertumpu pada masyarakat ini 
mengakui perlunya peran pelaku-pelaku 
pembangunan lainnya dan mendudukkan 


sektor swasta sebagai penunjang yang se- 
cara konseptual dikelompokkan dalam pe- 


ngertian enabler. Sementara itu, sektor 
pemerintah didudukkan sebagai katalisator, 
fasilitor sekaligus wasit. Dalam pola ini di- 
percayai bahwa pembangunan perumahan 
hanya akan berhasildengan baik bila tiap pe- 
laku pembangunan memainkan perannya 
dengan aktif. 

Secara rinci, pembangunan bertumpu 
pada masyarakat dapat dibedakan menjadi 
dua. Pertama adalah yang tidak terorganisa- 


Si, yaitu pembangunan perumahan yang di- 
lakukan secara swakelola oleh orang per 


orang. Kedua, yang terorganisasi. Yang ter- 
akhir ini adalah pembangunan perumahan 
yang dilakukan oleh kelompok masyarakat 
yang terorganisasi baik dalam wadah lem- 


baga seperti paguyuban, koperasi sekedar 
tradisi kebersamaan. 


Dalam situasi seperti itu, peranan organi- 
sasi-organisasi bertumpu pada masyarakat 
(Community based organization) yang mam- 
pu membentuk komunitas seperti paguyu- 
ban, koperasi dan lain-lain, menjadi sangat 
penting, demikian Soeroto. Hal ini dikarena- 
kan bentuk seperti itu merupakan kelemba- 
gaan yang paling sesuai untuk mewujudkan 
azas pembangunan bertumpu pada masya- 
rakat. Melalui organisasi semacam ini, peran 


masyarakat sebagai subjek pembangunan 
dan pelaku penentu dapat diaktualisasikan 


secara nyata. 
Prinsip dasar pembangunan bertumpu pa- 
da masyarakat adalah Azas Enabling, Azas 


Pemitraan dan Azas Partisipatif. Seperti te- 
lah diketahui, masyarakat sebagai tokoh sen- 
tral dan pelaku penentu tidak akan berhasil 


dengan baik bila tidak ada kontribusi dari pe- 
laku-pelaku pembangunan lainnya sebagai 
enabler. Enabler ini akan memungkinkan 
tercapainya hal-hal yang sebelumnya di- 


anggap tidak dapat dicapai. Misalnya dalam 
penciptaan peluang-peluang atau kemudah- 


an serta dukungan sumberdaya yang tidak 
dimiliki atau dikuasai masyarakt seperti per- 
izinan, teknologi, dana, lahan dan sebagai- 
nya. Dengan demikian, azas enabling harus 


dijalankan dengan semangat solidaritas. 
Dalam upaya memampukan atau mening- 


katkan kemampuan masyarakat dalam me- 
rumahkan diri dan tetap dalam posisi pelaku 
utama atau penentu, maka peran pelaku- 
pelaku pembangunan lain sebagai enabler 


harus dilakukan azas pemitraan. Artinya in- 
teraksi yang terjadi adalah interaksi antar 


pihak yang setara, meskipun berbeda fungsi. 
Selanjutnya peran enabler harus dijalankan 


Harga rumah 


nda ingin membeli/kredit rumah? 
Cukup banyak tersedia di proyek 
proyek perusahaan pembangunan 
perumahan yang tersebar di DKI Jakarta, 


Bogor, Tangerang, dan Bekasi (Jabotabek). 
Pembelian tersebut, selain dengan tunai, da- 


pat juga melalui Kredit Pemilikan Rumah 


(KPR) PT Papan Sejahtera maupun bank- ` 


bank swasta lainnya. Pada umumnya, pe- 
rumahan yang ditawarkan itu, ditampilkan 
dengan gaya arsitektur tropis dan meng- 
gunakan bahan bangunan bermutu dan be- 
bas banjir. Pula, lingkungannya menghijau 
dan udara segar: bebas polusi. 

Adapun harga jual rumah-rumah tersebut, 
pada umumnya sudah termasuk antara lain: 


Izin Mendirikan Bangunan (IMB), Pajak Per- 
tambahan Nilai (PPN), penyambungan lis- 


trik PLN dan air PAM/PDAM serta akta 


secara aktif dan bukan hanya sekedar me- 
nungggu. Dengan demikian, setiap pelaku 
pembangunan terkait harus bertindak secara 
partisipatif dengan tetap memperhatikan 
azas pemitraan. Karena pendekatannya ada- 
lah pembangunan bertumpu pada masyara- 
kat, maka setiap langkah kerjasama harus 
dilakukan untuk kepentingan masyarakat 


sebagai pemeran utama. 
Adapun kerangka kerja pola pembangun- 


an perumahan bertumpu pada masyarakat 
ini, khususnya yang terorganisasi, diungkap- 
kan Soeroto dapat dikelompokkan menjadi 
tiga. Pertama adalah pengorganisasian ma- 
syarakat yang membutuhkan perumahan 
menjadi satu paguyuban atau klien yang ter- 
organisasi. Kedua, pengorganisasian sumber 
daya yang dikuasai oleh berbagai pelaku 
yang telah melakukan akumulasi (pooling) 
sumber daya. Ketiga, adalah mempertemu- 


kan paguyuban tersebut. dengan sistem pe- 
nyediaan sumber daya yang terorganisasi. L] 


Sorita 


berbagai tipe 


notaris. 

Nah, lihat itu perumahan ' Palm Village 
yang ditangani PT Bina Bangun Pondok Les- 
tari menyajikan tipe country dengan berba- 
gai ukuran. Lokasinya, dekat dengan peru- 
mahan Bintaro Jaya dan Kota Mandiri Ser- 
pong Damai (lihat peta lokasi), di Jakarta 
Selatan. 

Adapun harganya dengan Luas Bangunan 
(LB) dan Luas Tanah (LT) sebagai berikut: 


| S.T. KOMPUTER | 
J 
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SESKOAL 
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M 


KE SERPONG 


Palm Jambe 
Palm Anggur 


19.000.00 
110.000.00 
129.000.00 
137.000.00 
168.500.00 


Palm Putri 
Palm Raja 
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PERMAT; 
HIJAU 


n 
| BINTARO JAYA 2 


.250.000, - 


O,- | 
0,- | 
0,- 
0,- 
0,- 


Disamping itu, PT Darma Sarana Nusa ; LB/LT Harga Rp 
Pratama yang mengelola proyek perumahan | 
"Dasana Permai” di daerah Tangerang, an- 
tara lain menggelar rumah dengan harga se- 
bagai berikut: 


Gardenia 81/136-m2 12.985.000, - 


Anyelir 96/153 80.855.000, - 
Anyelir-A | 104/221 100.165.000, - 


Alamanda 135/200 108.890.000) - 


Seruni 150/240 124.730.000,- 
Gladiol 275/300 216.910.000,- 
Teratai 291/375 245.800.000,- 
Tulip 320/500 295.050.000, - 


LB/LT Harga Rp Ini lagi. Proyek perumahan ' Tigaraksa” 


Akasia 45/90-m2 | 43.500.000, - yang termasuk dalam daerah Tangerang ini 
Anggrek 45/90 43.500.000, - ditangani oleh PT WiragrahaEstitama. Peru- 
Sakura 85/160 93.000.000, - sahaan pembangunan perumahan tersebut 
Flamboyan | 94/195 107.955.009, - menampilkan berbagai tipe rumah, sehing- 
Flamboyan | 94/198 108.750.000,- ga harganya pun bervariasi. 

Flamboyan | 94/200 109.545.000,- Diantara harga rumah yang ditawarkan, 
Edelwise 157/300 180.000.000, - adalah sebagai berikut: 


Yang ini, agaknya cocok bagi anda. Dae- 
rah permukiman yang ideal di kawasan Ba- 
rat Jakarta, didesain khusus untuk meme- 
nuhi selera para eksekutif, dengan fasilitas 
lengkap. Duta Garden”, demikian nama- 


proyek perumahan yang dibangun dan di- 
kelola Duta Putra Mahkota Group. 


Adapun harga rumah yang ditawarkan- 
nya, sebagai berikut: 


-— 


CR 


KEBON JERUK 


Flamboyant | 70/153-m2 | 42.700.000,- 


Anyelir 187/240 31.925.000, - 
Anyelir 157/240 19.675.000, - 


Anyelir 98/240 63.450.000,-| : 
Anyelir 189/240 88.415.000, - 
Flamboyant | 175/220 181.625.000, - 


e PABRIK BIR BINTANG 


MODERNLAND 


Ini lagi. Komplek perumahan ' Cibubur In- 
dah” yang dibangun dan dikelola PT Multi 
Sejahtera Propertindo. Pemukiman alami 
yang berada di tepi danau” Jakarta Timur 
itu, menampilkan pula berbagai tipe rumah 
dengan harga sebagai berikut: 


Melati 45/90-m2 23.950.000, - 
Melati A 48/90 24.950.000, - 
Soka 50/120 30.950.000, - 
Mawar 80/120 35.950.000, - 
Bougenville 12/160 42.950.000, - 
Flamboyan 93/160 46.950.000, - 
Catleya (huk) | 93/240 51.950.000, - 


Nah, itu antara lain berbagai tipe rumah 
berikut harganya yang ditawarkan pihak 
real — estate. Untuk lebih jelas, keseluruhan 


harga rumah yang ditawarkan itu, sewaktu- 
waktu dapat berubah tanpa pemberitahuan 2 


lebih dulu. 0 


Wi 
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OPINI 


Penentuan kelas jalan, 
sesuai status jalan raya Asia 


Oleh: Ir. Agus Abdul Manan 


ada Undang- 
Undang Lalu 
lintas kendaraan di 
jalan raya Th. 1992 
dinyatakan bahwa 
kelas jalan akan di- 
tetapkan oleh Pera- 
turan Pemerintah. 
Sehubungan de- 
ngan gagasan akan 
dibangun jalan raya Raya Asia yang mem- 
bentang dari Turki sampai ke Indonesia, ma- 
ka dengan segala kerendahan hati kita ingin 
memberi masukan-masukan agar Peraturan 
Pemerintah yang dimaksud sesuai dengan 
standar yang dikehendaki oleh rencana ja- 
lan raya tersebut. 

Pada saat sekarang, sebelum berlakunya 
Undang-Undang Nomor: 14 Th. 1992 ten- 


tang Lalu-Lintas di Jalan Raya, sebagian ja- | 


ringan jalan di Indonesia, merupakan jaring- 
an jalan yang dibangun di zaman penjajah- 
an dahulu, dimana disana-sini sedikit me- 
ngalami perkembangan sistem jaringannya, 
dimana jalan dan jembatan dibangun dalam 
bermacam-macam kelas, berdasarkan besar- 
nya tekanan sumbu yang disesuaikan de- 
ngan kebutuhan sistem angkutan pada wak- 
tu yang bersangkutan. 

Dalam hal Jalan Raya Asia, jaringan jalan 
dikehendaki selain berdasarkan tekanan 
sumbu, juga berdasarkan kapasitas jalan se- 
hingga selain konstruksi, maka bentuk dan 
lebar jalan ikut menentukan kriteria kelas 
jalan. Untuk lebih jelasnya, terdapat bebe- 
rapa inti risalah sub komite pada waktu Kon- 
ferensi antar Negara Asia tentang jalan Raya 
Asia pada sidang yang ke IV di Bangkok, 
tanggal 4 - 11 Nopember 1958. Klasifikasi 
dan standar perencanaan ditentukan oleh 
faktor-faktor: 1) Asal, jumlah dan komposi- 
si dari lalu-lintas, 2) Tingkat kebutuhan, 3) 
Topografi, 4) Prinsip-prinsip keselamatan ja- 
lan raya, dan 5) Pembiayaan nilai jalan raya. 


Komposisi dan beban 
lalu-lintas 

Secara internasional telah diakui adanya 
kendaraan-kendaraan berat dan kendaraan 


SN VE GE 


yang berjalan lambat. Di Afrika Timur oleh 
lembaga riset jalan di Inggris diadakan 
penyamaan-penyamaan sebagai berikut: 

Sepeda 0,5 PCU, Kendaraan komersiil ri- 
ngan 1 PCU, Mobil dan sepeda 1 PCU, Bus 
3 PCU, Kendaraan yang ditarik binatang 6 


PCU, PCU — Unit kendaraan penumpang. 


Klasifikasi menurut arus 
lalu-lintas 


Klasifikasi yang dimaksud dalam hubung- 
an dengan kepadatan lalu-lintas tertera da- 
lam angka-angka yang menunjukkan hu- 
bungan klasifikasi dengan Transport Unit 
(TU). 


TRANSPORT UNIT 
(TU) 


KLASIFIKASI 
JALAN 


> 3.000 perjam 
500 perjam 
300-500 perhari 
< 75-800 perhari | 
75 perhari 


Utama (Premory) 
Klas Ia 
Klas I 

Klas II 
Klas III 


Kelas utama: Klasifikasi ini berlaku untuk ja- 
lan Raya yang sangat ramai dan ditujukan 
didaerah Metropolitan. Dalam hal ini tiap 
simpangan jalan digunakan segala upaya be- 
bas hambatan. 


Kelas I dan Ia: Keduanya mempunyai karak- 
ter state yang sama. Perbedaannya, hanya 
pada perkerasan. Mengingat kemampuan 
ekonomi tiap negara berbeda, maka diba- 
ngun secara bertahap. 

Kelas II: Diarahkan untuk penahapan 


pembangunan. 
Kelas III: Dipergunakan dalam keadaan 


terpaksa. 


Design Standar 

Prinsip dasar: Diusahakan adanya standar 
rencana yang sama untuk semua negara 
yang dilewati jalan Raya Asia. 

Klasifikasi lapangan: Diusahakan persamaan 
standar dengan daerah-daerah yang tidak 


aa 
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datar diturunkan sedikit standarnya. Untuk 
itu ada empat (4) klasifikasi kemiringan Dae- 
rah Topografi yaitu: 1) Datar (level - L) - ke- 
miringan 0-9,9%, 2) Miring (Rolling-R) - ke- 
miringan 10-14,9%, 3) Pegunungan (Mon- 
tainous-M) - kemiringan 25-60%, 4) Curam 
(Steep-S) - kemiringan > 6056. 

Klasifikasi diatas telah dipergunakan dalam 
perencanaan jalan raya di Amerika Tengah, 
Afrika Timur dan Honduras. 

Kecepatan rencana: Kecepatan rencana di- 
usahakan 4 (empat) katagori yaitu: 1) V = 
120 Km / jam, 2) V= 80 Km / jam, 3) V = 
60 Km / jam, 4) V = 40 Km / jam. 
Dimana setiap indeks kecuramannya me- 
ningkat, kecepatan rencana diturunkan sam- 
pai minimum 60 Km / jam. 

Rencana fisik: 


-Lebar jalan minimum 40 meter untuk se- 
luruh kelas jalan Raya Asia. Apabila prospek 
lalu lintas diperhitungkan tinggi, maka le- 
bar jalan direncankan 50 meter. 

-Untuk jalan Raya Asia yang melewati ko- 
ta, direncanakan jalan untuk menampung 
kendaraan lokal selebar 15 meter di kanan 
kiri jalan utama. 

-Lebar shoulder direncanakan sebagai 
berikut: 


1. Jalan klas III minimum 1,00 meter. 

2. Jalan klas II 1,25 meter. 

3. Jalan klas I 2,50-3 meter 

-Kemiringan: 1) Untuk perkerasan 2 sampai 
496, 2) Untuk shoulder 4 sampai 6%, dan 3) 
kemiringan shoulder lebih dari 6% tidak di- 
benarkan, karena membahayakan kesela- 
matan pemakai jalan raya. 

Muatan sumbu: 


Diluar standar jalan raya Asia, untuk 
muatan sumbu di jaringan jalan Indonesia, 
penulis ingin mengusulkan agar jaringan ja- 
lan Indonesia dibagi menjadi 2 jaringan: 1) 
Jaringan Ekonomi dengan beban sumbu 12 
ton. 2) Jaringan Pariwisata dengan beban 
sumbu 7 ton. 

Demikian masukan dalam menyongsong 
terbitnya Peraturan Pemerintah tentang ke- 
las jalan.L] 
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ahwasanya su- 
atu instalasi 
pelindung kebakar- 
an yang andal itu, 
mahal sudah dima- 
klumi, namun sa- 
yangnya usaha un- 
tuk menghemat 
dan mengoptimasi 
instalasi masih ku- 
rang diperhatikan. Kalau tidak dikatakan 
adanya pemborosan. Di bawah ini kami ke- 
mukakan temuan di banyak gedung berting- 
kat di Indonesia. 

Dalam balapan kuda ''Jockey `" (anak pa- 
cu) hanyalah sekedar mengontrol untuk 
mempertahankan lajunya si kuda sedangkan 
menang atau kalahnya pertandingan, lebih 
ditentukan oleh si kuda. Tidak ada keha- 
rusan ukuran/berat jockey terhadap kuda, 
malahan makin ringan si jockey makin baik! 

Identik dengan itu, pompa jockey hanya- 
lah pompa yang mengontrol agar tekanan air 
di dalam instalasi pada waktu tidak ada ke- 
bakaran dipertahankan antara tekanan cut- 
in dan cut-outnya. Oleh sebab itu, nama lain 
pompa jockey adalah Pressure Maintaining 
Pump. Penurunan tekanan yang dilayani 


oleh jockey hanya yang disebabkan oleh 
rembesan (bocor kecil) pada sambungan, 


check valve, kran dan sebagainya. 

Pada waktu terjadi kebakaran, sprinkler 
atau hidran terbuka dan air menyembur me- 
nurunkan tekanan air di dalam instalasi sam- 


pai di bawah tekanan cut-in dan pompa 
jockey akan segera bekerja. Namun, tidak 
akan sanggup meladeni pengeluaran air 
yang relatip besar itu. Air yang bocor dari 
sprinkler adalah 20 sampai 30 GPM dan hi- 
dran 50 sampai 250 GPM, sehingga jockey 


tidak akan dapat mengatasinya dan tekanan 
instalasi akan terus turun sampai di bawah 


tekanan cut-in pompa utamanya (main 
pump). Pompa utama akan segera bekerja 
dan memadamkan api. 

Jelas disini, tugas jockey bukanlah untuk 


memadamkan api. Pompa utamalah yang 
berkewajiban memadamkan api. Setelah api 


padam dan tidak ada pemakaian air lagi, te- 
kanan instalasi akan naik sehingga pompa 
jockey akan dapat memacu tekanan insta- 
lasi kembali ke tekanan cut-outnya yang be- 
rada di atas tekanan cut-out pompa utama. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bah- 
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wa pemilihan kapasitas pompa jockey atas 
dasar sekian persen kapasitas pompa utama- 
nya tidaklah logis, karena makin besar pom- 
pa utama tidak berarti makin besar rem- 
besannya. Di gedung-gedung dijumpai 
jockey berkapasitas 50, 100 bahkan sampai 
150 GPM dengan hidrofor 250, 500 sampai 
1000 liter. Sekarang mari kita lihat akibat 
dari pemilihan pompa jockey yang besar ini 
pada kerja instalasi. 


Umpamanya sebuah instalasi dengan te- 
kanan operasi jockey berkisar antara 9 dan 


10 bar (gauge); Q = 50 GPM (3.15 l/det) 
10 bar.Volume hidrofor = 500 1 (tidak pre- 
charged). Hitungan: j 
Mula-mula hidrofor kosong berisi udara 
500 1 dengan tekanan 0 bar (gauge). 
Pompa jockey mengisinya sampai 10 bar dan 


mati. 
Maka volume udara dalam tanki menjadi 


(Boy-Guy Lussac): 

Vłx 11 bar = 500 x 1 bar — V1 = 45,51 
@ 10 bar (gauge).' 

Selanjutnya air bertekanan di dalam insta- 
lasi merembes di beberapa tempat sehing- 
ga tekanan akan menurun perlahan-lahan 
sampai 9 bar, saat mana jockey akan sege- 
ra start. 

Pada waktu start ini volume udara telah 
membesar (air berkurang) menjadi: 

V2 x 10 bar = 45,5 x 11 bar (abs.) 

V2 = 501 @ 9 bar (gauge). 

Jadi air yang merembes keluar adalah: 


10 bar (g) 
udara 
LL LAT 


4,5 | 
(Vol.efektif) 


Air 
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Penghematan serta perbaikan desain 
instalasi sprinkler dan hidran 


(50 - 45,5) 1 = 4,51 
Dengan perkataan lain pompa jockey me- 
merlukan 4,5/3,15 — 1,5 detik saja untuk 
mengembalikan tekanan instalasi pada 10 
bar (gauge). 

Dari hasil perhitungan tersebut, terlihat 
bahwa: 1) Pompa jockey hanya bekerja 1,5 
detik untuk mengisi kembali air yang me- 


rembes keluar sebanyak 4,5 1., 2) Untuk 
membocorkan 4,5 lini mungkin diperlukan 


waktu seminggu atau kurang, mengingat pa- 
da waktu serah terima pekerjana, syarat 
pengetesan adalah 1,5 sampai 2,0 kali teka- 
nan operasi (20 bar) tanpa ada rembesan se- 
lama 10 jam atau lebih, 3) Pompa jockey 50 
GPM @ 10 bar memerlukan motor 10 HP, 
sehingga terpaksa menggunakan starter 
star-delta yang mahal. Ironisnya, starter be- 
lum lagi pindah ke delta, pompa sudah ma- 
ti karena untuk mengisi 4,5 | hanya diper- 
lukan 1,5 detik, dan 4) Harga pompa berte- 
kanan tinggi dengan kapasitas 50 GPM ser- 
ta starter star-delta 10 HP akan relatif mahal. 

Kalau saja dipilih pompa berkapasitas 1 
GPM @ 10 bar maka: 1) Jockey akan ber- 


“operasi 50 x 1.5 detik = 65 detik, kira-kira 


satu menit (inipun terlalu sebentar), 2) Daya 
penggerak hanya 1,5 HP sehingga starter cu- 
kup dengan direct on line, 3) Harga akan re- 
latif jauh lebih murah karena pompa dan 
penggerak yang lebih kecil serta starter 
DOL. Harga hanya akan berkisar 30% dari 
harga di atas, instalasi akan lebih menghe- 
mat lagi apabila dipilih hidrofor 50 liter sa- 
ja, karena tanki akan lebih murah. Disam- 
ping tidak memakan banyak tempat, ke- 
andalan instalasi tidak berkurang. Dengan 
volume hidrofor yang kecil ini, pompa su- 
dah akan mulai start bila air merembes me- 
lebihi 0,45 ] dan akan bekerja selama 7 de- 
tik untuk mengisinya kembali menjadi 10 
bar dari 9 bar. 

Perlu dikemukakan di sini, sebaiknya di- 
perlukan pre-charged tank, yaitu tanki yang 
berisi balon (bladder) di dalamnya sehing- 
ga volume efektif dapatlebih besar dan udara 
tidak mungkin terlarut atau terbawa hanyut 
air. Umumnya instalasi terpasang tidak me- 
nyediakan pentil untuk penambahan udara 


yang sangat diperlukan itu. Sehingga hidro- 
for setelah beberapa waktu tidak lagi bekerja 
semestinya (water logged). Hal ini terjadi ka- 
rena ruwetnya pengisian udara sehingga ja- 
rang atau sama sekali tidak dilakukan. Un- 


WE 


tuk pengisian udara tersebut harus membu- 
ka lubang udara di atas dan drain di bawah, 
padahal dengan memasang pentil ban mo- 
tor pengisian udara tidak ubahnya memom- 
pa ban. Mudah dan murah. 

Kesimpulan; Pemilihan kapasitas jockey an- 
tara 1 sampai 10 GPM pada umumnya (ke- 
kecualian bila air kebakaran juga digunakan 
untuk hal lain seperti pencucian mobil, 
pengisian cooling tower dan sebagainya) su- 
dah memadai dan tidaklah relevan untuk 
mengkaitkannya dengan kapasitas pompa 
utama. Demikian juga dengan hidrofor, di- 
mana 50 sampai 100 liter sudah cukup. Se- 
lain ekonomis, performancepun lebih baik 
secara hidrolis maupun elektris. Yang sangat 
penting diperhatikan adalah instalasi tidak 
banyak rembesan pada sambungan, kran, 
check valve dan lain-lain. 

Dalam perhitungan di atas elastisitas air, 
pipa dan hidrofor diabaikan. Tugas hidrofor 
hanyalah membuat instalasi menjadi elastis 
dengan kandungan udaranya sehingga pom- 
pajockey tidak sering start-stop. Kata hidro- 
for (hidro = air; phora — penyimpanan) 
yang diambil melalui bahasa Belanda kurang- 
lah tepat, karena dalam aplikasi kita bukan 
sebagai penyimpanan air tapi pengontrol te- 
kanan. Akan lebih tepat bila dikatakan: Tan- 
ki Udara yang dipakai (pneumatic tank). 


Kombinasi pemipaan sprin- 
kler dan hidran. 

Penggabungan ini akan menghemat ba- 
nyak sekali, karena jumlah pemipaan (ba- 
han, tenaga kerja dan ruang), pompa keba- 
karan, controller, fitting serta ruang pom- 
pa menjadi hampir 50% nya. Reliabilitas 
instalasi tidak berkurang sama sekali, 
mengingat skenario kebakaran adalah seba- 
gai berikut: 

Terjadi kebakaran tanpa diketahui orang 
sprinkler pecah (bila ada smoke detector, dia 
akan lebih dahulu memberikan alarm sebe- 
lam sprinkler bekerja) dan pemadaman di- 
mulai. Minimal sprinkler ini membatasi (con- 
tain) menjalarnya api, maksimal memadam- 


“kan di waktu masih kecil (developing/inci- 


pient stage). 

Menerima alarm, Satpam datang ke tem- 
pat kejadian dan menyelesaikannya dengan 
hidran dan umumnya menutup kran kontrol 
sprinkler yang berada pada lantai bersang- 
kutan. 

Sprinkler bertindak sebagai ' first line of 
defense” (RPKAD), yaitu saat dimana belum 
ada yang berusaha memadamkannya. Hi- 
dranlah yang akan menyelesaikannya sam- 
pai padam (infantri) dan biasanya sprinkler 
dimatikan di control valve lantai bersang- 
kutan dalam proses pemadaman ini. Jelas- 
lah volume reservoir air tidak perlu di 


jumlahkan untuk sprinkler dan hidran, tapi 
cukup sesuai salah satu kapasitas yang ter- 
besar dari kedua kebutuhan. Dalam NFPA 
#13 dan #14 dijelaskan lebih rinci serta 
syarat-syaratnya. 

Sayangnya pada instalasi-instalasi terpa- 
sang umumnya dilaksanakan tanpa dilaku- 
kan HYDRAULIC CALCULATION yang ten- 
tunya cukup rawan, kalau dengan pemakai- 
an sprinkler & hidran sekaligus aliran air ti- 
dak mencukupi untuk suatu daerah (most 
demanding area). Penentuan dimensi pipa 
umumnya dilaksanakan berdasarkan PIPE 
SCHEDULE, seolah-olah seperti pada sistim 
terpisah. Padahal persyaratan hydraulic cal- 
culationini jelas diminta dalam NFPA untuk 
combined system di atas! 


Konfigurasi pemipaan 

Umumnya pada instalasi terpasang, kon- 
figurasi pemimpaan adalah type cabang po- 
hon (tree), sehingga bila sprinkler A” be- 
kerja, pipa-pipa lain nongkrong (nganggur). 
Hanya cross main (CM) dan branch line (BL) 
bersangkutan sibuk mengalirkan air ke dae- 
rah A. 

Lain halnya bila ujung-ujung BL dihu- 
bungkan sehingga berbentuk grid, maka se- 
mua pipa akan ikut sibuk (gotong royong) 
meskipun besarnya aliran tidak merata di se- 
tiap pipa. Keuntungannya besar, yaitu ke- 
cepatan aliran berkurang di masing-masing 
pipanya sehingga gesekan aliran (friction 
loss) makin menjadi berkurang lagi (fungsi 
kecepatan kwardrat). 

Dengan demikian untuk head pompa yang 
sama, ukuran pipa dapat diperkecil atau se- 
baliknya untuk ukuran pipa yang sama, 
head pompa dapat dikurangi. Jangan lupa 
bahwa penghematan dalam harga pipa ber- 
ukuran lebih kecil cukup besar, mengingat 
panjangnya pipa dalam jaringan instalasi ke- 
bakaran berskala ratusan meter jika tidak ki- 
lometeran. Keuntungan lain adalah tekanan 
pada sprinkler dapat diatur sekehendak ki- 
ta dengan mengatur ukuran pipa. 


Cara pipe schedule tidak memperdulikan 
tekanan pada lokasi dimana sprinkler itu be- 
rada, apakah di lantai 30 atau lantai dasar, 
ukuran pipa sama asalkan jumlah sprinkler 
sama. Jelas hal ini merupakan pemborosan, 
masih ditambah lagi dengan pemasangan 
PRV untuk mengurangi tekanan pada lantai- 
lantai sebelah bawah ibaratkan mengenda- 
rai mobil dengan menginjak pedal gas sam- 
bil menginjak rem. Bayangkan penghemat- 
an yang dapat diraih dengan pengurangan 
ukuran pipa semakin bawah lokasi pipa itu. 
Ukuran riserpun tidak perlu menurut atur- 
an, asalkan perhitungan menunjukkan 
cukup 
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Sedikit kesulitan adalah keharusan penen- 
tuan ukuran pipa berdasarkan Hydraulic 
Calculation: dan tidak boleh seperti biasa 
dengan Pipe Schedule yang boros dan pri- 
mitif. Perhitungansistem grid yang hemat 
ini cukup rumit, dimana persamaannya per- 
lu diselesaikan dengan methode Hardy- 
Cross, Newton-Raphson dan LaGuerre atau 
cara mudah dengan menggunakan kompu- 
ter dimana softwarenya telah tersedia di 
pasar. 


Sprinkler alarm Check-Valve 

Alarm ini dipasang di luar untuk membe- 
ritahukan penghuni, adanya aliran air ke- 
bakarna ke sprinkler dan agar siap-siap un- 
tuk menghindar. Namun tidak jelas apakah 
aliran air akibat disengaja (testing), tikus me- 
nabrak sprinkler sehingga pecah, memang 
pecah karena ada kebakaran dan sebagai- 
nya. Secara naluri penghuni akan lari 
terbirit-birit dengan segala akibatnya. Ba- 
yangkan pada gedung bertingkat dan pene- 
rusan berita kebakaran disampaikan dari 
mulut ke mulut, maka hasilnya adalah pa- 
nik dan kecelakaan yang tidak perlu. Akan 
tetapi, apa boleh buat dari pada mati konyol, 
meskipun ada kemungkinan bukan terjadi 
kebakaran. 

Hal itu dikemukakan untuk mempertanya- 
kan mengapa banyak instalasi terpasang ma- 
sih dilengkapi alarm check-valve tersebut di 
atas, padahal telah dipasang flow switch pa- 
da masing-masing lantai dan dihubungkan 
dengan Facp yang canggih. Pada saat ke- 
bakaran atau false alarm penghuni tidak per- 
lu tahu, kecuali yang langsung melihatnya. 
Sehingga tidak menimbulkan panik di selu 
ruh gedung yang kadang-kadang lebih ber 
bahaya dari pada kebakarannya itu sendiri. 
Apalagi pada gedung tinggi! 
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Satpam setelah mendengar atau melihat 
alarm pada console fire command (annun- 
ciator) langsung mengetahui lokasi kejadian 
dan menilpun petugas pada lokasi atau pe- 
tugas yang terdekat dengan kejadian. Baru 
setelah masalahnya jelas, komando evakuasi 
diberikan dengan nada tenang (biasanya 
suara tape) dan bukan setelah penghuni pa- 
nik dan berhamburan turun tangga sambil 
digongi bel. Mungkin sprinkler pecah ter- 
senggol dan hanya memerlukan tukang pel 
sedangkan penghuni dapat terus bekerja se- 
perti biasa tanpa perlu mengetahui apa yang 
sedang atau telah terjadi. 

Kesimpulan; Sebaiknya, bila telah dileng- 
kapi dengan flow switch beserta FACP-nya 
yang canggih dan mahal itu, jangan ditam- 
bah sprinkler alarm check valve kuno yang 
hanya akan menciptakan kekacauan, de- 
ngan biaya lagi, bagaikan pagar makan tuan. 
Lebih-lebih jika dipasang pada setiap lantai! 


Sprinkler alarm memang diperlukan dan 
diharuskan, yaitu untuk memperingatkan 
adanya aliran air ke sprinkler yang boleh 
diartikan ada bahaya kebakaran. Namun, 
alarm itu jangan diartikan harus water gong 
saja, apapun boleh seperti flow switch de- 
ngan segala pelengkapannya. Memang ka- 
lau kita tidak mampu membeli flow switch 
dengan annunciatornya yang canggih, ter- 
paksa kita harus pergunakan sprinkler alarm 
check valve yang sederhana dan banyak ke- 


lemahannya itu. Perlu dicatat. check valve 
pada fire alarm tersebut, bertugas untuk 


menghindari air dari fire brigade (siamese 
connection) mengalir kembali ke pipa sup- 
ply (PAM) dn hanya sebagian ke api. Dalam 
hal kita tidak perlu karean kita mengguna- 
kan pompa dan pada discharge pompa te- 
lah terpasang check valve. 


Remote indication 

Adalah baik untuk memonitor segala se- 
suatu yang terjadi di dalam ruang pompa ke- 
bakaran. Namun, harus dipilih dengan arif 
karena setiap titik adalah biaya dan belum 
tentu berguna. Yang penting untuk dimoni- 
tor bila menggunakan BAS adalah: Te- 
gangan batere start Diesel, sakelar utama 
controller berada pada AUTO, cukupnya ba- 
han bakar dan air di dalam reservoir. Se- 
dangkan, untuk pompa listrik daya listrik te- 
lah masuk (Power On)A. Umumnya pada 
instalasi terpasang hal-hal di atas, khusus- 
nya tegangan batere dan witch pada AUTO 
tidak dimonitor, nota bene status motor atau 
Diesel sedang bekerja” (running) dimoni- 
tor. Praktis hal terakhir ini tidak penting, 
mengingat pada saat kebakaran setiap orang 
akan mengetahui, pompa tidak bekerja ka- 
rena air tidak nyembur. Selanjutnya, bila 
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pompa tidak bekerja pada waktu kebakaran 
tidak banyak yang dapat dilakukan, umpa- 


manya batere lemah, solar habis dan air ku- 


rang. Sangat sial tentunya apabila switch be- 
rada pada posisi Manual atau Of. Hidran 
akan terlambat dan sprinkler mubazir. 


Justru pada waktu senggang kita perlu 


mengetahui bahwasanya tegangan batere 
cukup atau tidak dan Diesel pada AUTO atau 


tidak, karena masih sempat diperbaiki atau 
diganti. Batere adalah paling rawan gagal 
karena jarang dipakai, tapi kunci untuk men- 
jalankan Diesel. Switch tidak pada posisi 


AUTO, berarti Diesel tidak akan dapat start 
otomatis. Demikian juga untuk motor listrik, 


Power-On harus selalu menyala. 


Pompa diseri untuk gedung 
sangat tinggi 
Untuk head yang sangat tinggi, di atas 150 


meter umpamanya, selain tidak ada dalam 


daftar U/L, FM dsb., harganyapun sangat 
mahal jika ada dan delivery agak lama, ka- 
rena jarang permintaan pembuatannya 
(engineered product). Dalam hal demikian, 
sebaiknya dipertimbangkan untuk menseri 
dua atau tiga pompa standar. Lebih-lebih ka- 
lau gedung itu terbagi beberapa zone, dima- 
na pompa pertama melayani sebelah ba- 
wah, pompa kedua yang mendapat supply 
dari pompa pertama meneruskan (boost) te- 
kanan untuk melayani zone sebelah atasnya 
dan seterusnya. 


Pompa kedua tidak perlu diletakkan pada 
ujung atas instalasi zone bawah, tapi boleh 
berdampingan dengan pompa pertama. 
Dengan demikian pengontrolannya akan le- 
bih mudah. Kedua pompa tidak perlu sama. 
Cara seri ini diperbolehkan oleh NFPA. 


Pressure relief valve 

Sering kita lihat instalasi dilengkapi katup 
keamanan dengan ukuran 3/4 sampai 1”, 
dengan maksud melindungi terhadap te- 
kanan berlebihan dari pompa. Selain tidak 
perlu, katup itu tidak akan sanggup me- 
layani kenaikan tekanan pompa. Alasannya 
adalah: | | 
a) Pompa sentrifugal mempunyai tekanan 
maksimal (shut-off) tertentu, sehingga 
tekanan air tidak mungkin naik melebihi 
shut-off»ressure, kecuali jika frekwensi PLN | 
naik jauh di atas 50 Hz. (kecil kemungkinan 
terjadi). 
Pompa sentrifugal dengan penggerak Diesel, 
memang membutuhkan pressure relief valve 
karena Diesel mungkin saja kabur (overs- 
peeding) sehingga tekanan pompa naik 
kwardratis. 
b) Relief valve dimaksudkan untuk mem- 
bocorkan tekanan yang berlebihan itu, 
namun bagaimana caranya. Apakah ukuran 
1” harus dapat mengalirkan kapasitas pom- 
pa utama main pump) sebesar 500 GPM 
(2000 1/m)? Jelas hal ini tidak akan bisa dan 
tekanan tetap akan naik. Hal ini sama de- 
ngan menyediakan hanya sebuah pintu kecil 
darurat untuk sebuah gedung bioskop de- 
ngan 1000 penonton. 


Kesimpulan: Pressure relief valve untuk 
pengamanan tekanan tidak diperlukan, ke- 
cuali untuk pompa Diesel. Ukurannyapun 
harus sepadan dengan kapasitas pompa itu. 
Demikian juga diperlukan bila pompa yang 
dipakai mempunyai shut-off head di atas ke- 
kuatan instalasi (baca: pemilihan pompa 
yang keliru). Penjelasan di atas menunjuk- 
kan bahwa masih banyak hal yang dapat di- 
hemat dalam instalasi kebakaran tanpa me- 
ngurangi keandalan instalasi sedikitpun. | 
Syarat-syarat nasional maupun internasio- 
nal tetap terpenuhi, NFPA yang ketat 
sekalipun! 

Instalasi kebakaran berbeda dengan insta- 
lasi M/E lainnya, dimana yang disebut be- 
lakangan dapat di test, dirasakan, dipakai 
tiap hari dan bila ada kerusakan tidak me-' 
nimbulkan bahaya. Sebaliknya, instalasi ke- 
bakaran tidak dipakai sehari-hari, sprinkler 
tidak pernah di test cara ia menyembur, ka- 
pasitasnya, daerah liputannya dan sebagai- 
nya.Semuanya didasarkan pada hasil perhi- 
tungan (hyd. calc.) atau aturan (pipe sch.) 
dan peralatan yang terpercaya (merek, La- 
boratoria U/L, FM dan sebagainya),. 

Nanti, pada waktu kebakaran baru kita 
akan ketahui keadaan sebenarnya. Bila sa- 
lah sehingga gagal memadamkan, buktinya- 
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Standar kontrak 


Oleh : Ir.H.Hendirman Sapiie 


ita semua, kontraktor nasional pada 
K khususnya,patut bergembira mene- 

rima berita tentang akan diberlaku- 
kannya.' Standar Kontrak” di lingkungan 
Departemen Pekerjaan Umum. Ada bebera- 
pa hal yang menggelitik, dalam membaca 
berita tersebut dan mungkin akan menye- 
babkan kita bertanya-tanya, yaitu: — Stan- 
dar Kontrak tersebut hanya berlaku diling- 
kungan Departemen P.U. saja. Sehingga ba- 
gaimanakah dilingkungan departemen- 
departemen/instansi -instansi /organisasi- 
organisasi yang lainnya ?, — Standar Kon- 
trak tersebut (mungkin baru berupa konsep) 
dan diberitakan mungkin belum sempurna 
sehingga dimintakan masukan-masukan un- 
tuk penyempurnaannya. 


Jadi, apakah Standar Kontrak tersebut 
versi Departemen P.U saja ataukah menga- 
cu kepada standar-standar kontrak milik or- 
ganisasi lain (FIDIC, misalnya) yang sudah 
teruji kesempurnaannya, sehingga tidak per- 
lu lagi ada masukan-masukan lain. — Yang 
sangat rawan dalam suatu kontrak, biasanya 
adalah hal-hal yang menyangkut bidang 
keuangan. Dimana hal tersebut, biasanya 
menyangkut hak dan kewajiban yang tim- 
bal balik. Sudah siapkah prosedur keuangan 


negara tercinta ini untuk dikenakan sanksi- 
sanksi keuangan yang timbal balik ? 


Penulis, memang mungkin-akan dianggap 
terlalu berpikir negatif dalam menghadapi 
hal tersebut. Pendapat ini adalah wajar ka- 
rena sudah bereaksi sebelum melihat dan 


mempelajari konsep dan standar kontrak 
tersebut. Dasar dari penulis menyampaikan 


pendapat tersebut dikarenakan : ~ 

a) Proyek-proyek di negara-negara tercin- 
ta ini dimiliki bukan hanya oleh Departemen 
P.U saja dan sering-sering tidak ada ke- 
harusan untuk mengikutsertakan Departe- 
men P.U dalam menyelenggarakan proyek- 
proyeknya karena memang peraturannya 
mungkin sudah diatur demikian. 


b) Asosiasi Kontraktor Indonesia (AKI) ka- 
lau tidak salah sudah pernah menyampai- 


kan usulan melalui KADIN, suatu standar 
kontrak untuk dunia kontraktor di negara 


tercinta ini yang mengacu kepada Standar 
Kontrak yang banyak dipakai oleh Dunia In- 
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ternational (Standar FIDIC) yang sudah ter- 
uji dalam mendudukan pemilik dan kontrak- 
tor pada kedudukan yang sama tinggi untuk 
mendapatkan/melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dan hak-haknya. Tapi sampai 
saat ini, belum ada hasil/kelanjutannya. Se- 
hingga kalau ada konsep lain yang tidak 
mengacu kepada standar tersebut, pastilah 
suatu konsep yang lebih baik atau konsep 
yang lebih buruk. 

c) Pengalaman penulis yang telah sekian 
puluh tahun berkecimpung dibidang kon- 
traktor, belum pernah berhasil untuk men- 
cantumkan pasal kewajiban timbal balik be- 
rupa penalty timbal balik kalau ada wan 
prestasi” dari salah satu pihak terutama ji- 
ka menyangkut Pemilik Proyek yakni Peme- 
rintah. Karena dalam prosedur keuangan 
Pemerintah tidak ada peraturan yang me- 
ngatur hal-hal yang demikian. Apakah da- 
lam Standar Kontrak yang akan datang ini 
hal tersebut sudah dapat diatasi? 

Ketiga hal diatas yang mendasari timbul- 
nya tanda tanya yang menggelitik menda- 
hului diterbitkannya Standar Kontrak terse- 
but. Karena kalau saja memang berniat un- 
tuk duduk samarendah dan berdiri samating- 
gi dengan para Kontraktor, mengapa ha- 
rus repot-repot menciptakan Standar Kon- 
trak yang baru, mengapa tidak mengacu saia 
kepada suatu standar kontrak yang sudah 
teruji kebaikannya yang akan melindungi 
baik Pemilik Proyek ataupun kontraktor ter- 
hadap kemungkinan terjadinya ” wan pres- 
tasi” oleh salah satu pihak terhadap pihak 
lainnya. 

Penulis kira, para kontraktor kelas A (yang 
benar-benar berkwalitas kelas A), pastilah 
sudah pernah bekerja dengan kontrak yang 
berstandar internasional untuk proyek- 
proyek yang pernah dilaksanakan. Yang di- 
dapatnya dari pihak asing, misalnya. Se- 
hingga kalau disodori kontrak yang demikian 
tidak lagi akan ada comments" dan pasti 
akan dengan senang hati menerimanya. Te- 
tapi jika disodori suatu bentuk kontrak ba- 
ru yang lain pastilah akan timbul komentar- 
komentar lagi. 

Persoalannya adalah karena komentar- 
komentar yang akan dikeluarkannya, pasti- 
lah mendasarkan kepada acuan yang dimi- 
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likinya yaitu standar kontrak international 
yang diperkenalkan oleh FIDIC yang pernah 
digunakan pada salah satu proyeknya. Ka- 
lau sampai hal ini kejadian apakah reaksi 
yang akan diberikan oleh si pencipta stan- 
dar kontrak yang baru ini ? Mudah-mudahan 
tidak akan bersikap seperti seorang birokrat 
yang mempunyai kekuasaan mutlak, tetapi 
tidak mampu untuk menembus birokrasi- 
birokrasi di departemen yang lainnya. Se- 
hingga jadilah apa yang dikatakan orang : 


“Anjing menggonggong, kafilah berlalu. 


Walaupun ada 1001 comments, keputusan 
yang diambil tetap saja tanpa memperhati- 
kan adanya masukan-masukan tersebut. 
Persoalan lain yang mungkin akan dilontar- 
kan adalah tingkat kemampuan pemahaman 
oleh kontraktor-kontraktor kelas B, C dan D 
yang mungkin akan sulit untuk dapat me- 
mahami standar kontrak internasional ter- 
sebut. Hal itu dapat dimengerti, karena 
memang untuk memahaminya tidaklah 
terlalu mudah. 


Tetapi hal tersebut tidak dapat dipakai se- 
bagai alasan untuk menciptakan standar 
yang berlainan, apalagi jika akan merugikan 
salah satu pihak. Jalan satu-satunya adalah 
penyederhanaan prosedur-prosedurnya saja 
tanpa harus merubah “jiwa dan warna” 
dari isi kontrak tersebut. Sehingga bisa di- 
dapatkan beberapa versi standar kontrak 
untuk berbagai tingkat besarnya nilai pro- 
yek. Dengan adanya standar kontrak yang 
mendekati kesempurnaan itu, mudah-mu- 
dahan departemen-departemen/instansi- 
instansi/organisasi-organisasi lain yang me- 
miliki proyekpun akan dengan senang hati 
menggunakan standar kontrak tersebut ka- 
rena standar tersebut tidak merupakan pro- 
duk dari salah satu departemen/instansi/or- 
ganisasi yang karena gengsi tidak mau dipa- 
kai oleh Departemen/Instansi / organisasi 
yang lainnya. Demikian pula, dari pihak 
kontraktor tidak lagi perlu waktu untuk 
mempelajari draft-draft kontrak. 

Dan disodorkan oleh Pemilik Proyek setiap 
kali akan menandatangani kontrak karena 
dia sudah cukup mengenal pasal-pasal kon- 
traknya dengan baik pada waktu-waktu 
yang lalu. Bukankah hal tersebut akan 
menghemat waktu, tenaga dan biaya? 


INSTALASI 


Mengapa pencahayaan 


EE 
ahaya adalah radiasi yang dapat di- 
C lihat oleh mata. Tanpa penglihatan 
tidak akan ada cahaya, begitu pula 
sebaliknya. Setelah bertahun-tahun ilu- 
minasi direkayasa, maka adalah suatu hal 
yang menggembirakan apabila kini pen- 
cahayaan (lighting) harus didesign terlebih 
dahulu sebelum diimplementasikan. Lalu 
mengapa lighting harus didesign? 

Cahaya dan penglihatan adalah dua unsur 
yang saling berkaitan erat, dan keduanya 
dapat menghasilkan hubungan yang kuat 
antara manusia dan lingkungannya. Sebagi- 
an besar apa yang diketahui manusia di- 
dapatkan melalui mata/penglihatan (sight) 
tanpa mengurangi arti indra yang lain, 
tentunya. Manusia menerima saja kejadian 
bahwa ia bisa melihat sesuatu tanpa mem- 
pertanyakan lebih lanjut. Padahal proses 
melihat itu bisa diintervensi oleh manipulasi 
dan pengaturan iluminasi kedalam setiap 
aspeknya. Untuk itu, diperlukan pengetahu- 
an tentang metode design, sehingga dapat 
diketahui apa arti dari harmonis, tahapan 
(seguence), dan keserasian warna, garis dan 
bentuk dalam design. Selain itu perlu juga 
diamati peristiwa alam, seperti cahaya 
matahari yang melimpah dengan berbagai 
tahap perubahannya, serta berbagai sumber 
cahaya buatan dalam lingkungan buatan 
manusia. 


Tentunya, terdapat sesuatu yang bisa 
dijelaskan dalam design pencahayaan se- 
hingga para ahli berhasil memadukan seni 
dan ilmu pengetahuan (art & science) dalam 
lighting design. Dalam berbagai tingkat ter- 
tentu, setiap orang sebenarnya sadar akan 
keberadaan cahaya/pencahayaan, tapi tidak 
mengetahui dengan pasti arti cahaya itu 
sebenarnya. 


Secara teknis iluminasi, berarti sejumlah. 


cahaya yang jatuh diatas suatu permukaan. 
Walaupun masih terdapat berbagai arti yang 
lain seperti dapat ditemukan dalam kamus, 
kesemuanya belum cukup untuk menjelas- 
kan peran para perancang (lighting de- 
signer). Oleh karena itu, perlu adanya suatu 
informasi yang dapat menerangkan bahwa 
iluminasi merupakan suatu produk teren- 
cana hasil kreativitas para designer. 
Henry Dreyfuss dalam 'Designing for 
People’ pernah mengatakan, bahwa bila 
pencayayaan (lighting) yang menjadi peng- 
hubung antara benda/objek dan manusia 
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narus di design 


dirasakan E sesuatu yang mengganggu 


maka dapat dikatakan bahwa lighting 


designernya telah gagal. Tapi sebaliknya, 
bila lighting tersebut dapat membuat orang 
menjadi lebih aman, nyaman, bergairah 
untuk berbelanja, lebih efisien, atau hanya 
sekedar membuat orang senang maka 
designernya telah berhasil melakukan tugas- 
nya dengan baik. Jadi, seorang designer 
menciptakan iluminasi untuk orang/manusia 
yang tujuannya bukan hanya untuk mem- 
buat orang sekedar melihat sesuatu tapi 
lebih cenderung membuat orang melihat 
untuk suatu tujuan tertentu. 

Lighting design, menggunakan cahaya 
untuk memandu perhatian penonton, me- 
nonjolkan detail yang diinginkan, dan 
memberikan arah kepada objek dalam hu- 
bungannya dengan background dan sekitar- 
nya. Sumber cahaya mungkin bisa lembut 
atau kuat sehingga akan menghasilkan 
bayangan tajam atau samar-samar. Arah 
dan panjang bayangan, tergantung dari 
penempatan sumber cahaya, dan ini me- 
megang peranan penting dalam menjelaskan 
bentuk. Area yang diterangi oleh sumber 
cahaya yang kuat, menimbulkan kesan 
'menerangi , sedangkan area yang disinari 
oleh cahaya yang lembut akan. menyatu/ 
berbaur dengan sekitarnya. Penggunaan 
iluminasi yang tepat bisa meningkatkan 
penampilan alami, menambah keindahan, 
dan lebih menjelaskan arti sebuah penam- 
pilan. 

John E.Flynn,seorang ahli pencahayaan 
dalam bukunya ‘Architectural Lighting 
Graphic’ membahas tentang bagaimana se- 
baiknya lighting design diaplikasikan apabila 
dikatakan bahwa seorang lighting designer 
bisa memanipulasi dan mengontrol cahaya. 
Apakah dengan pendekatan matematis se- 
perti yang dilakukan para ilmuwan, atau 
dengan pendekatan empiris berdasarkan 
pengalaman seperti dilakukan para artis, 
atau bahkan dengan menggunakan kedua 
pendekatan itu, atau ditengah-tengah antara 
keduanya. 


Designer Pencahayaan 

Para perancang iluminasi (lighting 
designer) dan artis tentu berbeda tingkat 
kebebasan mereka dalam mendekati objek 
yang ingin mereka tampilkan. Para artis, 
bisa memilih medium untuk mengekspresi- 
kan dan menginterpretasikan objek. Sedang- 
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kan para lighting designer, dibatasi oleh 
proyek yang diterimanya, program yang 
harus diterjemahkan. Dan oleh unsur lain 


terlibat dalam penanganan pekerjaan design 


tersebut, seperti: arsitek, interior dekorator, 
para engineer dari disiplin terkait. Seorang 
lighting desinger menciptakan pola iluminasi 
agar orang bisa melihat dengan jelas, dan 
bisa membedakan apa yang mereka lihat 
secara efektif. la menggunakan cahaya, 
bayangan dan warna untuk mengisi ke- 
butuhan akan orientasi, tempat dan waktu. 
la menggunakannya dengan citarasa dan 
komposisi tertentu untuk memuaskan ke- 
inginan akan keindahan dan ia menciptakan 
kesan visual yang menyeluruh yang bisa 
menjawab. kebutuhan dan harapan penon- 


ton. 
“Beberapa bidang studi memegang peranan 


dalam memanipulasi pengalaman visual. 
Kreativitas harus diperkuat dengan pe- 
ngertian tentang spektrum radiasi yang 
biasa kita sebut sebagai cahaya, bagaimana 
outputnya, dan lain-lain. Ia juga harus 
mengenal berbagai jenis warna, gabungan- 
gabungannya, dan aplikasinya. la juga, 
harus tahu distribusi intensitas cahaya dan 
bagaimana mengubahnya agar sesuai de- 
ngan yang diinginkannya. la pun harus bisa 
menonjolkan atau mengurangi perbedaan 
warna, menonjolkan atau menyembunyikan 
bentuk (untuk sculpture misalnya), dan bisa 
mengaksentuasikan objek agar menarik 
perhatian, atau bahkan melindunginya agar 
tak menjadi pusat perhatian. 

Seorang artis atau designer melihat 'se- 
suatu’ dengan caranya masing-masing. Ti- 
dak seperti para artis, seorang designer 
sering dipaksa untuk memecahkan masalah 
secara ideal walaupun sebenarnya tidak ada 
pemecahan yang ideal. Kadang-kadang 
mungkin hanya berupa alternatif yang me- 
rupakan kompromi antara kebutuhan yang 
berlawanan. 

Seorang lighting designer tidak dapat 
menghasilkan pekerjaannya sendiri. Peker- 
jaannya seringkali merupakan sebuah kola- 
borasi untuk memenuhi keinginan si pem- 
beri tugas, mulai dari nilai artistik yang 
dihasilkan oleh seorang arsitek, permainan 
warna, dan perletakan furniture oleh para 
interior dekorator, sampai persyaratan 
struktural, plumbing, heating, akustik, dll., 
yang kesemuanya akan saling berkaitan dan 
menambah kendala dalam lighting design. 
Itu belum termasuk peraturan misalnya 
tentang keamanan (safety), dan batasan 
biaya (budget restrictions). 

Dalam design pencahayaan terdapat be- 
berapa pendekatan untuk menjawab ke- 
butuhan teknis tentang level iluminasi, 
warna, cahaya langsung, merata dsb. Se- 
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bagian berpendapat bahwa level iluminasi 
dapat dipisahkan dari pertimbangan yang 
lain dan hanya digunakan sebagai dasar 
dalam design pencahayaan. Sebagian lain 
berpendapat bahwa faktor manusialah yang 
merupakan unsur terpenting, dan bila ini 
sudah terpenuhi-maka kebutuhan visual 
akan terjawab dengan sendirinya. Ada pula 
pendapat yang mengatakan, bila kebutuhan 
visual sudah cocok dengan level iluminasi 
yang ditentukan untuk sebuah fungsi (yang 
nilai/besarnya diperoleh berdasarkan hasil 
riset di laboratorium dan praktek di lapang- 
an) maka hanya dibutuhkan sedikit modifi- 
kasi lagi untuk memenuhi kebutuhan ma- 
nusia akan kenyamanan secara biologis. 
Terdapat banyak cara dalam mendesign 


sesuatu, termasuk lighting design.Sebelum 
mendesign diperlukan pengetahuan tentang 
pencahayaan beserta semua aspeknya, ke- 
san/gambaran apa yang ingin dicapai dan 


sistem pencahayaan yang bagaimana yang. 


akan digunakan untuk mencapai keinginan 
tersebut. Semua informasi tersebut diharap- 
kan dapat membantu proses design: tapi 
design itu sendiri sebaiknya tidak dibatasi 
secara kaku pada beberapa faktor yang di- 
peroleh dari test, atau prosedur, atau penga- 
laman. Tujuan dari design adalah untuk 
menerjemahkan keinginan manusia dan ia 
akan berubah sesuai dengan keinginan, tem- 
pat, dan waktu.L) Ida Zureidar/Anggota HTI 


Sumber: Views on the Visual Environment by Louis Erhardt. Lighting Design and Appli- 
cation, 1985. 


Panas bumi kurang menarik ? 


ejauhmana pemanfaatan panasbumi, 
6 dalam upaya menanggulangi keku- 

rangan tenaga listrik? Pengelolaan pa- 
nasbumi untuk pembangkit tenaga listrik ku- 
rang menarik?. Agaknya, munculnya perta- 
nyaan ini terkait erat dengan pembangkit li- 
strik yang baru, lebih mengutamakan batu- 
bara sebagai bahan bakar ketimbang panas- 
bumi. Padahal, menurut data Pertamina, po- 
tensi panasbumi di Indonesia diperkirakan 
mencapai 16.000 MW. 

Data Pertamina memperlihatkan, cadang- 
an terduga panasbumi di Sumatera menca- 
pai 3.595 MW, di Jawa dan Bali sekitar 4.920 
MW, Sulawesi mencapai 955 MW dan dae- 
rah lainnya sekitar 1.050 MW. Dan peman- 


faatan panasbumi itu pada sektor ketenaga- 
listrikan pada tahun 1984/85 mencapai 30 
MW atau 0,6 persen dari total pembangkit 
listrik terpasang. Pada tahun 1988/89 me- 
ningkat menjadi 140 MW atau 1,6 persen 
dari total pembangkit listrik terpasang. Se- 
jak itu, menurut Pertamina, tidak ada lagi 
penambahan dan diperkirakan pada akhir 
Pelita V ini peranan panasbumi sekitar 2 
persen saja. 

Dalam hal penggunaan panasbumi seba- 
gai bahan bakar, pernah pihak Perum Listrik 
Negara (PLN) mengungkapkan, penentuan 
harga uang yang dikaitkan dengan harga mi- 
nyak internasional akan mengakibatkan di- 
storsi terhadap kesehatan keuangan peru- 
sahaan. “Biaya bahan bakar Pembangkit 
Listrik Tenaga Panasbumi (PLTP) akan jauh 
lebih tinggi dari Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) atau PLTGU,” katanya, seba- 
gaimana dikutip BI”. Bila harga uap yang 
ditetapkan untuk PLN didasarkan pada ting- 
kat harga yang wajar bagi pengembalian mo- 
dal investor (untuk proyek yang sifatnya 


operasi bersama) ditambah dengan penda- 
patan pemerintah sekitar 30 persen, maka 
alternatif PLTP bagi BUMN ini, menjadi ku- 


rang menarik. 


Tatacara perhitungan 


Menteri Keuangan dalam suatu surat ke- 
putusannya No: 766/KMK.04/1992 menetap- 
kan tentang tatacara perhitungan, penye- 
toran dan pelaporan bagian pemerintah, pa- 
jak penghasilan, pajak pertambahan nilai 
dan pungutan-pungutan lainnya atas hasil 
pengusahaan sumber daya panasbumi un- 
tuk pembangkitan energi/listrik. 

Dalam keputusan yang mulai berlaku un- 
tuk pertamakali pada tahun pajak 1992 itu, 
antara lain disebutkan, pengusaha berkewa- 
jiban untuk menyetor bagian Pemerintah se- 
besar 34 persen dari penerimaan bersih usa- 
ha kedalam Rekening Penerimaan Panasbu- 
mi Departemen Keuangan pada Bank Indo- 
nesia. Bagian Pemerintah sebesar 34 persen 
itu, diberlakukan sebagai penyetoran Pajak 


Penghasilan. Adapun pajak-pajak lainnya, . 


yaitu: Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Bu- 
mi dan Bangunan dan pungutan-pungutan 
lainnya ditanggung/dikembalikan oleh 
Pemerintah. 

Bagian pemerintah tersebut, harus dise- 
tor setiaptriwulan danbesarnya angsuran ba- 
gian pemerintah untuk setiap triwulan ada- 
lah sebesar 34 persen dari Penerimaan Ber- 
sih Usaha yang terhutang pada triwulan 
yang bersangkutan. 

Menurut keputusan ini, yang dimaksud 
dengan pengusaha adalah Perusahaan Per- 
tambangan Minyak dan Gas Bumi Negara 
(PERTAMINA), Kontraktor Kontrak Opera- 
si Bersama (Joint Operation Contract) dan 
Pemegang Izin Pengusahaan Sumberdaya 


Panasbumi yang semata-mata melakukan 
eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya pa- 
nasbumi untuk menghasilkan uap panasbu- 
mi guna pembangkitanenergi/listrik atau se- 
cara terpadu menghasilkan uap panasbumi 
dan membangkitkan energi/listrik (Total 
Project). 

Dalam hal kepada Pengusaha diberikan 
perangsang panasbumi (Geothermal Allo- 
wance) dan atau perangsang lainnya yang 
disetujui oleh Menteri Pertambangan dan 
Energi, perangsang-perangsang tersebut me- 
rupakan penghasilan yang harus ditambah- 
kan kedalam Penerimaan Bersih Usaha. 

Nah, itu sekilas ketentuan Menteri Ke- 
uangan. Apakah potensi panasbumi itu akan 
dibiarkan? Tidak!. Sebagaimana diketahui di 
Jawa Barat terdapat tiga lapangan panas- 
bumi, masing-masing lapangan Kamojang, 
Gunung Salak dan Gunung Darajat. Uap 
yang dihasilkan ketiga lapangan panasbumi 
tersebut dijual ke PLN. 

Lapangan Kamojang yang kini dilengkapi 
dengan 3 unit PLTP dengan kapasitas 140 
MW, akan dikembangkan menjadi total 250 
MW pada tahun 2000. Pada tahap pertama 
pengembangan ini dari 140 MW menjadi 195 
MW. Kabarnya, berapa besar investasi dan 
dari mana investasi dan kapan dimulai pe- 
nanganannya masih dalam perencanaan dan 
perhitungan Pertamina Unit III. Sedangkan, 
panasbumi Gunung Salak yang menghasil- 
kan uap basah yang antara lain di lapangan 
Awibengok, diperkirakan secara ekonomis 
akan mampu membangkitkan tenaga listrik 
300 MW dalam area 1740 hektar. Proyek ini 
yang dibangun oleh PLN dengan dana lunak 
dari Itali sebesar USD 70 juta itu, diperkira- 
kan awal tahun 1994 mendatang PLTP Gu- 
nung Salak sudah beroperasi secara komer- 
sil 110 MW. Sedangkan, panas bumi Gunung 
Darajat akan segera dibangun dengan ka- 
pasitas 55 MW dan pendanaannya dari 
Asian Development Bank (ADB). Kabarnya, 
proyek panasbumi yang bernilai USD 35 juta 
ini, tendernya dimenangkan Mitsubishi Cor- 
poration yang juga menangani proyek PLTP 
Kamojang. 

Diharapkan, pada tahun 1995 mendatang 
pengembangan panasbumi: Gunung Salak, 
Darajat, Dieng dan Lahendong dan penam- 
bahan kapasitas PLTP Kamojang maka to- 
tal pemanfaatan panasbumi menjadi 439,5 
MW. Disamping itu, diantara proyek listrik 
yang ditawarkan kepada swasta dengan po- 
la: membangun, memiliki dan mengopera- 
sikan (BMO) yaitu: PLTP Patuha dengan ka- 
pasitas 1 x 40 MW dan PLTP Wayang Win- 
du dengan kapasitas yang sama pula. 

Apakah proyek panasbumi yang ditawar- 
kan itu, menarik bagi pihak swasta? Lihat 
saja nanti. 


E 
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sambungan dari halaman 36 


DRM saja yang bisa ikut tender proyek-pro- 
yek Pemerintah. Namun setelah dicabutnya 
tim tersebut, menurutnya, institusi yang 
khusus bertanggung jawab terhadap masa- 
lah seperti itu kelihatannya tidak ada lagi. 


Hingga tidak heran jika tidak ada deregulasi 
dibidang pelaksanaan jasa konstruksi yang 


bisa berlaku bagi seluruh departemen. Ke- 
cuali Inpres yang menyatakan, tender senilai 
Rp 3 milyar keatas harus diusulkan ke Men- 
ko Ekuin untuk mendapatkan pengesahan 


pemenangnya. Hanya itu saja, ' kata Sek- 
jen & BPP Gapensi itu Namun ditambah- 


kannya, jika Pemerintah mau memekarkan 
kewenangan Departemen PU menjadi lem- 
baga yang mengatur sektor jasa konstruksi 
yang ditangani departemen lain mungkin 
tidak perlu membentuk departemen baru 
lagi. Tetapi kita tahu bahwa Departemen 
PU tidak mungkin memperjuangkan hal itu. 
Tetapi kita merasa punya kewajiban untuk 
bisa mengusulkan, mengingatkan kepada 
Pemerintah bahwa masih ada hal-hal yang 


masih tertinggal. Jadi, kami tidak mengata- 
kan perlu dibentuk departemen Konstruksi 


melainkan perlu ada institusi yang mengu- 


rus sektor jasa konstruksi,” tegas Malkan. 


Agar ada obyektifitas 
Disamping pengarahan yang diberikan 
para pejabat Pemerintah, salah satu acara 
yang selalu mendapat perhatian besar dan 
merupakan kesempatan yang tidak dilewat- 
kan para peserta adalah tanya jawab dengan 
para pejabat tersebut. Berbagai pertanyaan 
dilontarkan para peserta mengenai berbagai 
permasalahan yang dihadapi didaerahnya. 


Dalam tanya jawab dengan Menteri PU, 


DEE 


misalnya, antara lain dipertanyakan menge- 
nai masalah pemenang tender yang tidak 
sesuai dengan usulan Panitia Lelang Daerah. 
Dijelaskan Menteri PU, masalahnya dana 
setiap proyek harus digunakan seefektif 
mungkin. Sehingga jika ada usulan yang di- 
anggap janggal, kurang memenuhi persya- 
ratan baik administratif, teknis maupun 
harga akan ditinjau kembali. ' Maksudnya 


bukan untuk diubah-ubah, tetapi agar ada 
obyektifitas. Jika perlu keputusan diberikan 


oleh tingkat yang lebih tinggi,” ujar Menteri. 

Keputusan Panitia Lelang Daerah bisa saja 

ditolak karena sifatnya tidak mutlak. 
"Bukan menjadi hukum bahwa the lowest 


akan jadi pemenang. Karena jika the lowest 
penawarannya under estimate, proyeknya 


nanti akan kritis. Yang benar, menurut kri- 
teria kita, adalah peserta tender yang pe- 
nawarannya the lowest responsible evaluat- 
ed,” kata Drs.M.Abduh MBA, Sekretaris 


Menko Ekuin. 
Peserta dari Irian Jaya mempertanyakan 


mengapa pembangunan proyek-proyek di 
daerahnya merupakan proyek dengan ke- 
rucut terbalik. Maksudnya, lebih banyak 
porsi proyek untuk golongan kuat yang 
umumnya dari luar Irja sementara untuk 
kontraktor kecil di daerah sangat terbatas. 
Oleh karena itu diusulkan, agar proyek- 
proyek besar itu hendaknya dipecah men- 
jadi paket-paket yang lebih kecil untuk 
memberikan kesempatan kontraktor daerah. 
"Memang untuk daerah seperti Irja, masih 
memerlukan pembangunan yang bersifat 


Pengurus baru sesaat setelah 
pelantikan. Nampak di bagian depan 
dari kiri : Ir. Agus G. Kartasasmita, 

Ir. Hanif Zuhri, M.T. Gultom, Pamuntar 
Tobing, dan Malkan Amin. 


kerucut terbalik, karena daerah tersebut 
masih membutuhkan pembangunan infra- 


struktur guna menarik investor, serta me- 
rangsang pertumbuhan ekonomi daerah. 
"Kalau proyek-proyek infrastruktur yang 
seperti sekarang sedang dilaksanakan di- 


kerjakan dengan paket-paket kecil belum 
tentu selesai. Jadi perlu dikerjakan oleh yang 


besar dulu. Tetapi ini bersifat temporer. Jika 
perkembangan daerah sudah mulai tumbuh, 
barulah kontraktor kecil bisa masuk,” kata 
Radinal. 


Dalam tanya jawab dengan Menmud. 
Wakil Ketua Bappenas Prof. Dr BS Mulyana 


antara lain ada yang mengemukakan kesan, 
bahwa dalam menerima bantuan loan Pe- 
merintah didikte oleh pemberi bantuan. 
Mulyana dengan tegas mengatakan, dalam 


hal ini Pemerintah tidak bisa dikatakan di- 
dikte. Meskipun pemberi bantuan memberi- 


kan persyaratannya. Dalam hal pemanfaat- 
an loan, Mulyana mengatakan, Pemerintah 
bersikap sangat hati-hati. Karena hasil setiap 
pembangunan yang dilaksanakan dengan 


bantuan loan harus positif. Malah kadang- 
kadang harus ada perhitungan IRR-nya. Dan 


dengan loan harus pula didapat nilai tambah 
atau hasil yang lebih tinggi dari hutang plus 
bunganya. Dikatakan, bahwa hutang-hutang 
dari luar negeri nantinya tidak membebani 


anak cucu karena hutang-hutang itu dimak- 
sudkan untuk membangun, menyediakan 


barang dan jasa yang lebih baik disamping 
memberikan kesempatan kerja. 


Ada pula salah satu peserta dari wilayah 
IBT mengusulkan, agar dana pembangunan 
disamaratakan saja di semua wilayah. Mul- 
yana menjawab,penyediaan dana pemba- 
ngunan harus dilihat dari program yang di- 


siapkan untuk kegiatan pembangunan dae- 
rah yang bersangkutan. Kalau disamarata- 


kan, misalnya satu daerah dituang dana 
banyak-banyak seperti daerah lain yang 
lebih maju, mungkin akan merugikan daerah 
itu sendiri, maupun secara nasional. Karena 


dana yang dituang di daerah yang belum 
mampu menyerap dana pembangunan 


mungkin tidak akan menghasilkan apa-apa. 
" Bahwa pembangunan antara wilayah yang 
ada akan diseimbangkan, itu memang jelas 
akan dilakukan Pemerintah,” kata Mulyana. 
Menyinggung pembangunan di IBT yang 
akhir-akhir ini ditingkatkan volumenya, 
menurut Menmud Wakil Ketua Bappenas 
itu, bukan berarti bahwa di daerah itu se- 
belumnya belum dilaksanakan pembangun- 
an. Ja menunjuk pembangunan Trans Sula- 


wesi, Trans Seram, Trans Flores yang sudah 
sejak lama dan sampai sekarang masih di- 


laksanakan karena berbagai kendala yang 
ada, terutama masalah dana.L) Muhammad Zaki 


asuk jauh ke dalam lingkungan 
Taman Mini Indonesia Indah 
melalui beberapa anjungan 
dan museum, kini pengunjung 
akan dapat menemukan sebuah kenang- 
kenangan KTT X Gerakan Non Blok yang 
berlangsung September lalu di Jakarta. 
Dikenal dengan nama Monumen 
Persahabatan, tugu yang berdiri di atas 
arena seluas kira-kira 2 hektar ini, 


diresmikan 1 September 1992, dalam 
rangkaian acara pembukaan konperensi. 


Monumen berada di pusat taman yang 
bentuknya memanfaatkan unsur elips 
dengan bagian ujungnya meruncing. Jika 
terlihat dari ketinggian, bentuk taman ini 
akan mengingatkan kepada mata 
manusia, lengkap dengan bola mata 
ditengahnya. Ternyata desain taman ini, 
memang diilhami oleh bentuk mata. 

Monumen beserta kolam tempatnya 
berdiri yang berbentuk lingkaran, 


menggambarkan pupil mata. Pelataran 
terbuka di sekitarnya yang juga 


membentuk lingkaran, menggambarkan 
kornea. Pelataran ini diperkeras dengan 
keramik ukuran 10 x 20. Warna yang 
digunakan adalah kombinasi maroon, 


putih dan kelabu tua. Ketiganya diatur 
membentuk pola bintang. Membatasi 


"kornea'' dengan “sklera”, terdapat 
empat buah kolam air yang masing- 
masing bertingkat dua dan tiga. 
Orientasinya tetap ke arah monumen di 


tengah. Air dari kolam-kolam tingkat 
teratas, jatuh ke kolam di bawahnya, 


membentuk air terjun kecil. Di antara 


EE 


e Misalnya, pulai . (Alstonia scholaris), 


'kolam, terdapat ramp yang berada dalam 
‚satu garis dengan bagian mata” yang 
meruncing. Ramp yang diperkeras 
dengan beton bertabur batuan kecil ini, 
mengantar pengunjung ke “sklera "` 

' Berbeda'dengan'sklera pada mata yang 
berwarna putih, disini tampak hamparan 
hijau rumput dan pepohonan. Yang 
terlihat ini memang dua bidang taman, 


mengapit lingkaran tengah di sebelah 
Utara dan Selatan. Disini seluruh kepala 


delegasi KTT X GNB, menanam berbagai 
jenis pohon sebagai tanda persahabatan. 
Satu tanaman mewakili satu negara 
anggota. 


Sekitar 100 jenis tanaman dari 
sejumlah 107 batang ada disini. Beberapa 


pohon sudah sangat akrab dengan 
masyarakat Indonesia. Misalnya: nangka, 
lengkeng, mangga dan rambutan. Ada 
pula pohon-pohon yang kurang dikenal. 


bintangur (Calopgyllum soulattri) dan 
nam nam (Cynometra cauliflora). Pohon- 
pohon tersebut ditanam dalam lubang- 
lubang pada perkerasan: konblok, 
berukuran kira-kira 70 x 70 cm2. Pada 
taman memang dibuat jalur-jalur selebar 
2 m. diperkeras dengan konblok 


berwarna hijau. Jalur-jalur ini ditarik 
memusat ke monumen. Masing-masing 


jalur diisi oleh satu, hingga sembilan 
buah pohon, dengan jarak antar lubang 
sekitar 2 m. 

Seluruh arena dipagari besi cor 


berwarna hitam dengan aksen emas. 
Pagar dimaksudkan untuk melindungi 


ncur, deretan 
disangga teratai 
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Kolam bertingkat dengan 
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Bulatan ini, selain raman ced peta 
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Jalan selebar 15 m ini, merupakan 
pencapaian utama sebelum bercabang ke 
jalan-jalan lingkungan. Jalan-jalan ini 
membentuk pola-pola grid dan cul de 
sac. Lahan perumahan dibelah dengan 
sebuah saluran pengolahan air. 

Di sepanjang jalan, tampak berbagai 
street furniture yang berfungsi secara 
fisik maupun sebagai alat pemberi 
informasi. Antara lain tampak papan 
penunjuk arah dengan desain cukup 
unik, disamping perlengkapan lazim 
lainnya seperti lampu-lampu jalan, 
tempat sampah dan sebagainya. Sebuah 
sculpture kontemporer di pusat 
persimpangan jalan utama menjadi focal 
point yang memberi orientasi kepada 
pengunjung. 

Itulah gambaran sekilas lansekap 
kompleks perumahan Citra Garden. Jika 
diamati lebih jauh, nampak olahan detail 
yang memberi sumbangan berarti kepada 
keseluruhan desain. 


Keamanan dan Keselamatan 
Desain lansekap, yang terpadu dengan 
perencanaan seluruh kompleks, ditangani 

oleh tim perencana in house developer, 


dikoordinir oleh Sanusi Tanawi. Segi 
keamanan dan keselamatan penghuni di 


dalam lingkungan, agaknya memperoleh 
bobot besar sebagai dasar rancangan, 
demikian terungkap dari keterangan 
Sanusi bersama timnya. 


Kotak pos terpadu dengan lampu 
pada setiap rumah dengan desain 
mirip lampu taman lingkungan. 


r 


Pola cul de sac diterapkan antara lain 
juga untuk keamanan. Jalan masuk ke 


daerah cul de sac mempunyai lebar10 m. 
Penghujung jalan bagian dalam 

dibentuk lingkaran putaran mobil dengan 
taman di bagian tengahnya. Taman 


mempunyai diameter 6 m, sementara 
jalan yang memutarinya selebar 8 m. 


Pola yang sebenarnya berupa jalan buntu 
ini, disadari akan menyulitkan jika terjadi 
kebakaran. Karena itu, dari lingkaran 

tengah dibuat jalan penghubung ke ruang 


yang sama di sebelahnya. Jalan ini tidak 
diperkeras, tapi ditanami rumput dan 


tanaman lainnya, yang pada saat darurat 
dapat juga dilalui kendaraan. 

Di bagian kompleks yang ditata dalam 
pola grid, terdapat taman-taman yang 
mengisi ruang terbuka. Menurut Meiko 
Handoyo, salah satu personel dalam tim 
yang terlibat banyak dalam rencana 


arsitektur dan lansekap, setiap blok yang 


terdiri dari lebih kurang 150 rumah, 


disediakan sebuah taman seluas 900 m2. 
Pada taman lingkungan dibuat jalur- 


- jalur yang diperkeras dengan konblok 


untuk lalu lintas pejalan kaki. Dalam 
taman dibangun gazebo-gazebo kecil yang 
dijalari tanaman. Taman bermain ini, 


dilengkapi juga dengan elemen-elemen 
taman seperti tempat duduk beton dan 


. lampu dengan desain khusus. Tanaman 


peneduh dan tanaman hias menghijaukan 
taman-taman ini. 

Secara umum, penghijauan dalam 
lingkungan Citra Garden II, meliputi tiga 
tujuan, yaitu: memberi panorama estetik, 
meneduhkan dan mengarahkan. Yang 
tampak di taman-taman adalah tanaman 
yang berfungsi sebagai elemen estetik, 
berdampingan dengan beberapa pohon 
peneduh. Jajaran palem di jalan utama 
difungsikan sebagai elemen pengarah. 


perlahan dan hati-hati agar tidak 
membahayakan pejalan kaki. 
Ditambahkan oleh Sanusi, yang 


diharapkan dari desain ruang luar 
perumahan ini, diantaranya membuat 


orang merasa bahwa jalan bukan menjadi 
bagian yang menakutkan, tapi 
merupakan semacam area yang larut 
dalam lingkungan. Jalan diolah 


sedemikian rupa sehingga warga merasa 
bahwa itu adalah bagian dari taman 


besar”, demikian Sanusi. Maka, yang 
pertama dilakukan adalah membuat 
pembedaan bahan antara jalan utama 
dengan jalan lingkungan. Jika jalan 


utama diperkeras dengan hotmix lengkap 
dengan kanstin yang membatasinya 


dengan trotoar, jalan lingkungan 
diperkeras dengan konblok. Penggunaan 


konblok dianggap dapat lebih 
menumbuhkan suasana perumahan dan 
taman. Dengan konblok warna-warni, 
dibuat pola-pola di sepanjang jalan. 
”Teorinya, dengan pola-pola warna dan 
penggunaan konblok, akan berkesan 
taman dan cenderung membuat orang 
memperlambat kendaraannya `. ungkap 
Sanusi. Melalui teknik lansekap yang 
dikenal dengan streetscape. ini, jalan 
terlihat lebih hidup. Nampak di 
persimpangan, digunakan konblok 
berwarna merah. Pada jalan-jalan lurus 
diantara rumah, dibuat pola-pola 
diagonal dan zigzag. 

Konblok yang digunakan untuk 


gegen - 


Salah satu street furniture, papan 
petunjuk jalan dengan desain manis. 
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Mbis dari Asmat, setinggi 7 m. 

Seiring dengan upaya menampilkan 
elemen-elemen berwarna lokal, 
nampaknya tak dapat dihindarkan 
hadirnya suasana umum perkantoran 
melalui pilihan warna dan bahan pada 


lobby. "Kita tidak ingin memaksakan 
harus tradisional semua. Unsur-unsur 


tradisional diambil sejauh desain dapat 
mengantisipasinya’’, kata Achadiat 
Joedawinata, pimpinan Studio D 23. 
Suasana perkantoran itu sendiri, tampil 


dalam nada klasik untuk membangun 
kharisma. Hasil dari gabungan unsur- 


unsur fungsional, gubahan klasik 

dan unsur-unsur lokal Indonesia, adalah 
suatu olahan interior yang dikatakan 
Achadiat bertema ' Modern Classicism'' 


di Blok Bangunan Menteri, termasuk 
lobby. Hanya saja, lobby ini kesan 


keseluruhannya lebih netral 
dibandingkan dengan ruang-ruang lain. 
"Sebagai tempat orientasi, lingkungan 
diusahakan tidak dominan terhadap 


ruang secara keseluruhan, agar peralihan 
antara ruang luar dan ruang dalam, tidak 


terlalu kontras, sehingga tidak terlampau 
menimbulkan kejutan”, ungkap 
Achadiat. Tatanan interior pada lobby 
hall adalah yang ternetral. Selanjutnya 


terlihat adanya hirarki, dimana semakin 
jauh melangkah, terasa suasana semakin 


spesifik. 


Memasuki lobby dari pintu utama, 
nada warna putih yang mengarah ke 
kelabu segera menyambut, memperkuat 


kesan netral yang ingin dimunculkan. 
Warna ini membias dari lantai, dinding 


dan langit-langit. Lantai dan sebagian 
dinding ruangan menggunakan bahan 
granit Bianco Sardo. Aing R. Najadilaga 
- koordinator desain interior Gedung 


Deplu- menuturkan, dipilihnya bahan 
granit untuk menampilkan kesan 


eksklusif. Lagi pula, bahan ini mudah 
dibersihkan. 


Di tengah ruang, tangga ke lantai atas, 
hadir melintang dramatis. Tangga ini 
berbelok, menghadapkan mulut ke arah 
datangnya pengunjung dari pintu utama. 
Di depan pintu utama ini pula, tiga sosok 
pantung Mbis Asmat yang telah 
diceritakan tadi, berdiri tegak bagaikan 
dalam pelukan tangga yang menjadi 
bagian dari void. Satu Mbis berukuran 
kecil, sementara dua lainnya lebih tinggi 


dari lantai diatasnya. Pengunjung tidak 
akan dapat melihat puncaknya dari 
pintu. Keberadaan patung Asmat ini 
antara lain dimaksudkan sebagai elemen 
pengarah vertikal yang memberi 


“ ornamen dan warna lokal budaya 


Ruang tangga yang membentuk void, 
memberi informasi tentang keberadaan 
ruang di atasnya. Pengakhiran aliran 
ruang diinformasikan oleh kubah 
skylight. 


informasi kepada pengunjung tentang 
adanya ruang di atasnya, memperkuat 
apa yang telah dicapai dengan 
keberadaan void. Mengatapi void, tampak 
sebuah kubah kaca patri yang kaya 


warna. Dirancang oleh pematung 
terkemuka Soenario, pola pada kubah 


merupakan kumpulan dari sari berbagai 


Nusantara. Sebagai elemen interior, 
kubah ini, selain berfungsi memasukkan 
cahaya, juga memberi informasi 
mengenai titik limit pencapaian dalam 
bangunan. 


Adapun elemen-elemen estetika yang 
ditampilkan di lobby lantai dasar, adalah 


artefak yang telah sangat dikenal dan 
akrab di mata kebanyakan pengunjung, 
sejalan dengan tujuan memberi 
introduksi tadi. Selain Mbis Asmat, 


nampak pula sepasang replika relief 
Borobudur yang dipilih oleh Chairin 


Hayati Joedawinata untuk mengisi 
bidang, di samping pintu ruang pers. 
Chairin adalah koordinator elemen 
estetik di proyek ini. Relief Borobudur 


tersebut menggambarkan dua 
pemandangan yang memperlihatkan 


bahwa sejak zaman dulu Indonesia telah 
melaksanakan berbagai bentuk hubungan 
diplomatik dan membina persahabatan 
dengan negara-negara lain. 


Unsur Pengikat 

Untuk mencapai lantai satu, 
pengunjung dapat menggunakan lift yang 
terletak di sebelah kanan, arah masuk 
pengunjung dari pintu utama, atau 
melalui tangga. Tangga yang mengantar 


Menurut Aing, pemilihan carpet tile ini 
dengan pertimbangan kemudahan 
perawatan. 

Fungsi dan aktifitas di koridor lantal 
satu ini adalah orientasi menuju ke ruang 
kerja Menteri dan Ruang Rapat Menteri. 
Tak heran, apabila selera Menlu sendiri 
ikut berperan disini. Contohnya, lobby 
lift yang terletak di samping tangga. 
Disini nampak suatu olahan ruang yang 
berkesan pribadi dan karab. Nampak 
menarik, meskipun hanya meliputi luas 
tidak seberapa. Di kiri dan kanan lift 
terdapat dua cerukan yang lengkung 
bagian atasnya, diterangi dengan lampu 
yang tersembunyi. Untuk mengisi 


cerukan ini Rini - panggilan akrab X sampai ke sebuah ruang yang lapang. 
Chairin-, memanfaatkan sepasang patung Ruang Pre Function namanya, 

Nias. Konon kedua patung Nias ini berhubungan dengan ruang function. 
melambangkan figur-figur yang Ruang pre function dipergunakan sebagai 
memberikan keselamatan kepada  . lobby dari Ruang Serba Guna dan 
manusia. Pada bidang dinding yang penerimaan serta ruang tunggu tamu 
membentuk sudut dengan lift, atau peserta konvensi sebelum 


pertemuan dimulai. Ruang bersifat 
terbuka dan lebih bebas. Disini sifat lokal 


tradisional dipertemukan dengan sifat 
lokal yang kontemporer, sehingga terlihat 
perbedaan suasana yang jelas antara 
ruang konvensi (function room) dengan 
pre function-nya Keterikatan antara 
kedua ruangan diciptakan dengan 
menampilkan elemen dekoratif di dinding 
pintu masuk utama function room, yaitu 
elemen dengan motif Sumatera Barat. 
Selain itu, terlihat menyolok sebuah 
lukisan besar dari pelukis Srihadi 
bertema ' Kebebasan, yang 
mencerminkan lingkup kegiatan Deplu 


dengan semangat kontemporer yang 
segar. 


Sementara itu, ruang function sendiri 
mempunyai bentukan ruang khas dengan 
ceiling bertingkat dan menyempit di 
bagian atas, yang menurut Aing, lahir 
dari pertimbangan akustik. Kegiatan yang 


Border pada lantai dan cove di bagian akan ada disini adalah konvensi dan 
atas, menjadi elemen pengikat dalam pertemuan-pertemuan lain. Ruang ini 
olahan interior. dilengkapi dengan tiga unit interpreter 
seperti halnya ruang konvensi modern. 
digantungkan foto mosaik wajah-wajah Skema warna yang ditampilkan adalah 
Indonesia dari berbagai generasi dan semi klasik dalam nada kebiru-biruan 
berbagai suku. Foto mosaik ini, untuk lantai dan kursi. Suasana lokal 
memperlihatkan keragaman suku, budaya Indonesia ditampilkan antara lain melalui 
dan generasi sebagai sumber dan penyelesaian ceiling dengan panil diffuser 
kekayaan Nusantara. Tersirat disitu, dengan elemen dekoratif ornamen 
ekspresi keceriaan dari setiap wajah yang Kalimantan dan kaca patri kombinasi. 
ditampilkan. Warna sepia dipilih untuk Penyelesaian dinding-dinding bagian 
memberikan kesan lebih matang dan pintu masuk utama diolah dengan motif 
mantap. dekoratif Sumatera Barat seperti halnya 
Melewati pintu ruang kerja Menteri, di bagian luar. Konsole di bagian atas 
melalui sebuah lorong, pengunjung akan ruangan diberi ornamen tembaga. 
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